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DIALOG 
Pendid1kan Arkeo logi d Indonesia 
diapakan dan dibawa kemana? Tiga 'Lokoh 
pendid1kan Arkeolog1 berbicara tentang seki 
tar msalah ini. Siapa lag1 kalau bukan DR. 
Ayatroheedi, Drs. Ph. Subro to MSc. 

LAPORAN UTAMA 

Adu sa la, 'ulah' mahasisw Arkeulogi dalan 
mele k Uk an kegsatiannya. letapi mahas1swa 

send1ri sering bingung untuk memilith dan 
menentukan kegatannya. AKSA vang meru 
pak an salah satu bentuk kegatan nungk un 

hanv salah satu alternat1f. Pulu, NASA bu 

k anlah tujuan akhir dar1 kegatan, Ietap 
hunyalah sebuuh awal dari kegiatan yung 
vang seharusnya bisa dikembaagkanL. 

DARI LAPANGAN 

Kepurtbakalaan di Penanggungan sangat ne 
ngasyikkan untuk dilacak. Beber apu mahas1s 
wa, dar1 UGM, UI, UNUD dan UNHAS baru 

ARTIKEL ILMIAH ARKEOLOGI 

WAWASAN 

PROFL 

Yang selalu hadir dan mendapatkan prioritas. 
Kal1 ini Ir. Soetoto S.U. Dosen Teknik G 
ologi UGM menulis tentang hubungan antara 
Geolog1 dan Arkeologi. Siswoto menulis ten 
tang Miniatur Rumah 

SISIPAN 

ALUMNI 

Seorang alumnus IKIP menjad1 kurator 
museum. Banyak permasalahan yang harus 

dihadapL. uga, merasa dianak-tirikan. 

BERITA PENELTAN 

GUNTINGAN RNGAN 
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OPINI 

D1 sela-sela kesibukannya kuliah ternyata 

masih sempat menangani wiraswasta. W 
raswasta yang ditangani pun kedengaran 
nva aneh untuk seorang laki-laki. Apa itu? 

BERITA-BERITA 

21 

KONTAK 

ARTEFAK berulang-tahun? Sebaga1 kue ua 
lang tahun, hanya berupa sISipan. Barang 

kal1 ada manfaatnya. 
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Alamat Redaksi JyrUSan ArKeolog Fakuitas Sastra Langganan : 

termasUk onokOs MIrim, Pembayaran d muka. Rp 5.000. 

l ahun vang 
Drs. I Gusti Putu Darsana 

saja melacaknya. Apa yang diperoleh? 



KESEDIAAN 

MENYUMBANG NASKAH 

Kepada Redaksi ARTEFAK, 
Menjawab surat Saudara ten 

tang permintaan naskah untuk 
mengisi edisi khusus majalah yang saudara terbitkan, maka 
dengan senang hati bersedia 
menyumbangkan naskah/artikel 
untuk nomor penerbitan dimak 
sud. Mudah-mudahan kami da 
pat mengirimkan artikel terse but sesuai dengan jadwal yang saudara tentukan. 

Atas perhatian Saudara, 
kami ucapkan terima kasih, 

DR. Hasan Muarif Ambary 
Kepala Pusat Penelitian 
Arkeologi Nasional Jak. 

Sebenarnya naskah Ba pak su 
dah kami tunggu-tunggu, te 
tapi sampai kini bel uu, nami 
terima. Jika Bapak berkenan 
kami masih mengharapkan 

sumbangan naskah/artike 
dari Bapak. Terima kasih 
sebel umn ya. Redaksi 

JAWABAN PERMASALAHAN 
Dengan hormat, 

Dengan ini kami kirimkan 
kembali jawaban permasalahan 
dan pertanyaan yang d' ilta 
pada kami. 

Semua jawaban tersebut 
kami sesuaikan dengan situasi 
di Bali, dengan catatan, semua 
jawaban kami beri untuk meru 
bah atau menambah lagi. 

Sebelumnya kami sampaikan 
terima kasih banyak atas ki 
riman ARTEFAK yang sudah 
kami terima dengan selamat. 

Sekian dulu sampai dikemu 
dian hari kita bertemu lagi. 

Terima kasih. 

I Gusti Putu Darsana 
Ketua Jurusan 

Arkeologi 
Fak. Sastra Unud 

Ter ima kasih banyak Pak 

atas berkenann ya memenuhi 

KONTAK 
MASIH BERSEDIA 

Dengan hormat, 
Sehubungan dengan surat 

yang pernah saya terima yang 
berisi tentang permintaan agar 
saya bersedia menulis untuk 
mengisi Majalah ARTEFAK, 
maka bersama ini saya kirim 
kan tulisan seperti terlampir 
dalam surat ini. 

Saya mengucapkan banyak 
terima kasih atas kepercayaan 
yang diberikan kepada diri saya. 
Namun saya mohon maaf sean 
dainya tulisan ini belum mema 
dai. 

Seandainya masih diperlukan, 
saya masih bersedia menulis 
lagi, karena sebenarnya masih 
banyak lagi yang perlu disaji 
kan. 
Sekali lagi, mohon maaf, dan 
terima kasih. 

Salam hormat, 
Ir. Soetoto S.U. 

Dosen Geologi FT UGM 

* Terima kasih atas perhati 
ann ya. Sering-sering sa ja 

menulis Pak untuk menanbah 
pengetahuan kami. Redaksi 
menunggu naskah-naskah se 
lanjutn ya dari Bapak. Seka 

li lagi, teri ma kasih! 

Redaksi 

PERTUKARAN ARTIKEL 

VIVA ARKEOLOGI, 

Kehadiran buletin ARTEF AK 
semenjak 1984 terasa ikut me 
ramaikan media inform asi dan 
komunikasi arkeologi di Indone 
Sia. Usaha yang dilakukan 'las 
kar-laskar' HIMA merupakan 
bent uk nyata dari 
aktif dalam rangka pengem 
bangan disiplin arkeologi di In 
donesia. Langkah progresit yang 
demikian, sudah selayaknya di 
beri acungan jempol (tapi bu 

partisipasi 

ARTEFAK dalam edisi per 
dana sudah menampakkan pena 
nganan yang cukup serius dan 
mantap. Tercermin dari penam 
pilan wajah luar yang cukup 

Serius dan mantap. 

Tercermin dari penampilan wajah 
yang cukup nyentrik, 

dengan COver yang bernafaskan artef ak, Pemolesan wajah semakin tela-ten tampak semakin 

menggeja-la dalam edisi-edisi berikutnya, 

\uar 

Wajah luar yang digarap se. demikian rupa, diimbangi up. 
dengan peraciken wajah dala 
yang tidak mau kalah. Bahka 
dalam edis1 belakangan ARTE 
FAK tampil dengan wajah da. 
lam seperti majalah yang sudah 
dikelola secara prof (kaya' Tempo gitu). 

penulis-penulis Munculnya 
yang sebagian besar staf edu. 
katif jurusan, dengan artikel 

seputar dunia arkeologi larchae. 
ology oriented) memberikan 
warna tersendiri bagi kehadir. 
an ARTEF AK. Tulisan yang de 
mikian masih juga menjadi 
Warna ARTEFAK berikutnya. 
Warna semakin semarak dengan 
hadirnya budayawan Dick Har 
toko. Dengan demikian rangkum 
an ARTEFAK tidak terbatas 

pada lingkaran arkeologi saja, 
Harapan vang diingini oleh pa 
ra pengelola sudah mulai ter 

Terasa semakin kava 
ARTEFAK dengan hadirnva pe 
nulis dari instansi vang meru 
pakan partner kerja jurusan ar 
keologi. Terlebih-lebih rekan 
rekan mahasiSwa Juga meng 
hiasi wajah ARTEF AK terc1nta. 
Tidak saja terbatas pada masa 
lah ilmiah arkeologi, ARTEFAK 
mampu menvajikan masalah 
masalah lain seperti laporan 
perjalanan, masalah kurikulum, 
kolom alumni, guntingan ringan, 
dan berita-berita lainnva. 

varna 

Melihat pemikiran, ide, kon 
Sep, argumentasi, wawasan dan 
yang semacam itu yang dituang 
kan penulis yang beberapa di 
antaranya yang sudah relatif 
lama berkecimpung di dalam 
disiplin arkeologl, rasanya ma 
salah kwalitas ARTEFAK tidak 
perlu diragukan. Setidak-tidak 
nya media ini dapat membantu 
dalam memperlancar pemaham 
an arkeologi. Terlebih bagi ki 
ta yang sedang berada dalam 

Dilihat dari proporsi kehad1r 
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permohonan kami. Redaksi 

kan isapan jempol). 

sentuh. 

bangku kuliah. 



an artikel vang menghiasi AR 
TEF AK seolah-olah lebih besar 
dihandle oleh pendahulu-pen 
dahulu kita. Ditegask an, ini bu 
kan bermaksud mengabaikan 
partis1pasi kita (mahasiswa). 
Partisipasi kita terbuk ti dari 
sekian jumlah ide, konsep, pe 
mikiran dan sejenisnya yang 

Pada sisi lain dari sekian ba 
nvak personel pengelola AR 
TErAK, di antar anva beberapa 
telah menuangkan idenya seba 
gai penghias ARTEFAK, atau 
pun memberikan warna khusus 
pada ARTEF AK. Agaknya tera 
sa pas dan nyeng bila rekan 
rekan m ahas1swa termasuk para 

tercinta. 

Ini sekedar usul Iho, bagai 
mana bila edis1 mendat ang di 

dengan pertukaran artikel 
dar1 keempat KM ARKEOLOGI 
vang ada di Indonesia. Kiranya 
usaha mungkin in sebagai 
langkah awai untuk menuju ke 
arah penerbitan bersama, yang 
selalu menjadi agenda pembi 
caraan dalam acara ngumpul 
bersama. Termasuk juga bagian 

ISi 

Terima kasih. 

Jabat erat 
dari Pulau Dewata 
Gus Suarbhawa 

Tunggu sa ja. 

Arkeologi 

Terima kasih atas " san jungan 
nva vang semoga justrU men 

jadi cambuk bagi kami. 
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Udayana 

Soal pertukaran naskah arti 
kel, itu juga sudah masuk da 

lam gagasan kami. 

MINTA ARTEFAK 

Redaksi 

Dengan hurmat, 
Beber apa waktu vang lalu 

sava membaca ARTEFAK No. 
3/1/1985 dan No. 4/UL/1986. 

keologi. Walaupun sava orans 
awam ingin sedikt menghayati 
kebudavean. 

Apakah sava dapat meminta 
ARTEFAK yang lama Mohon 
bert anya juga, apakah adu ter 
jual diktat mengenai Sejarah 
Kebudavaan dan Prasejarah? 
Atas perhatian bapak /ibu saya 
mengucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

Soekarmo 
Gg. Bromo 7 

Jaten-Magelang 

Maaf sekali Pak. Nomor-nomor 
lama sudah habis. Jika Bapak 
berminat tentang Kebuda vaan 
Kune Indones ia dapat mencari 
bukun ya di toko- toko buku. 
Ada buku Se jarah Kebuda vaan 
Indonesia kar ve Soekmono, ba 
rangkali dapat membantu Ba 

pak. 

ALBUM 
Segenap pengelola ARTE 
FAK dan warga HIMA. 
turut berbahagia ates kelulu 
sannya sebagai Sarjana Ar. 
keologi, dengan mengucapkan 
Selamat Kepada : 

Drs. Haris Susanto 

Dra. Jeanny Dewayan1 
Drs. Winston Mambo 

Drs. Trisulo Budhiantoro 

Dra, Dewi Dwi Rahayu 

DrS. Baskoro Daru Tjahyono 

Drs. Agus Soedjono 
Drs. Yusuf Ernawan 

Drs. Agung Harjuo 
Drs. Dukut Santosa 

Dra. Yosephine Wijayaningsih 
Drs. Eddy Purwanto 

Dra. Soekart iningsih 
Drs. Gutomo 

tertuang dalam ARTEF AK. 

pengelola ikut lebih sering me 
ram aikan ARTEF AK kita yang 

kecil dari program vang ber 
umur sekian tahun, tentu masih 
ingat dengan SEKBER. 

Sava sangat tertarik pada Ar 



Perkembangan disiplin Ar 
keologi di Indonesia merupakan bagian dari perkembangan Ar 
keologi di beberapa negara, dan 
merupakan bagian dari perkem 
bangan Arkeologi dunia. Dalam 
bidang penelitiannya ia tidak dapat dilepaskan dari perkem 
bangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ada di Indone 
sia, di beberapa negara, dan di seluruh dunia, Dengan demi 
kian maka cepat atau lambat 
perkembangan Arkeologi di be 
berapa negara lain beserta 
teknologinya akan mempenga 
ruhi perkembangan Arkeologi 

ARKEOLOGI KOMPUTER 

Salah satu bukti keterkaitan 
tersebut adalah penggunaan 
komputer dalam penelitian Ar 
keologi atau sering disebut de 
ngan istilah computer archaeo 
logy. Bantuan komputer teruta 
ma ditekankan pada kegiatan 
pengumpulan data, penyimpanan 
data, dan pengolahan data Ar 
keologi. Jadi, dalam hal ini 
kita memanfaatkan beberapa 

kemampuan dasar komputer, 

1. Kemampuan menyimpan 
data dalam jumlah yang 
cukup banyak. 

2. Kemampuan untuk melak 
sanakan suatu 'perintah' 
secara berulang-ulang tan 
pa melakukan kesalahan, 

3. Kecepatan dan ketepatan 
dalam mengolah suatu 
perintah atau program. 

Serangkaian kerjasama an 
tar ahli telah banyak dilakukan, 
misalnya : 

Dalam pemugaran kembali 
candi Borobudur, mendapat 
bantuan dari IBM, dengan ke 
giatan berupa : 

1. Mengusahakan pemasang 
an kembali batu-batu yang 
hilang atau rusak. 

2. Pencatatan batu-batu can 
di yang dibongkar. 

OPINI 

3. Mengontrol jalannya pe 
mugaran. 

Seorang ahli matematika per 
nah melakukan percobaan un 
tuk memasang kembali kepa 
la-kepala arca yang terlepas 
dari tubuhnya, dengan cukup 

memasukkan input berupa tipe 
kepadatan batu dalam 3 ke 
las, warna batu dalam 7 ke 
las, bentuk permukaan dalam 
3 kelas dan diameternya. 
Pernah pula dilakukan perco 
baan untuk penelitian alat 
alat obsidian di Ulu Tiangko, 
merupakan kerjasama antara 
Pusat Penelitian Arkeologi 

Nasional dengan Penssylvania 
Museum University, Demikian 
pula kerjasama dengan Gro 
ningen University untuk pe 
nelitian di Punung (Pacitan), 

Demikianlah usaha pengem 
bangan penelitian arkeologi me 

alih nyangkut soal teknologi 
dari suatu negara ke negara 
lain, dari satu lingkungan ilmu 
ke lingkungan ilmu lain, dan 
dari satu pemanfaatan ke pe 
manfaatan lain, Pengaruh ini 
dapat melalui kerjasama per 
orangan atau kerjasama antar 
lembaga, dan dapat pula me 
lalui pemahaman kepustakaan. 
Menurut Arkeologi Mundardjito, 
usaha pengembangan penelitian 

Arkeologi tersebut merupakan 
jawaban dari keinginan Arkeo 
logi untuk memperoleh data se 
obyektif mungkin, melalui pen 
dekatan kwantitatif yang meng 
hendaki pengukuran-pengukuran 
tepat dan banyak, dan tidak 
dengan cara kwalitataif yang 
berdasarkan intuisi. Pendekatan 
kawantitatif mendorong diguna 
kannya pengetahuan statistik, 

tiga hal itu sangat erat kaitan-nya, pemrograman komputer tidak akan berhasil dengan baik tanpa bekal pengetahuan mare 
matika dan statistik. Sulit? Memang8, tetapi itulah jalan pembuka ke arah pengembangan 
penelitian Arkeologi. Dan Se 
mua itu kembali pada pribadi 
kita masing-masing, apakah 
kita mau dan mampu untuk 

mengembangkan diri atau tidak? 
Suatu contoh, di Inggris mi 

salnya, para Arkeolog Inggris 
kini telah memiliki satu pener 
bitan khusus untuk bidang Ar 
keologi komputer, yang diberi 

nama ACN (Archaeological 
Computing Newsletter). Satu 
hal yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa ACN merupakan 
media yang berasal dari Arkeo 
log untuk Arkeolog, dan bukan 
berasal dari computer scientist 
yang tertarik pada bidang Ar 
keologi. Jadi, adalah lebih baik 
bila suatu program bantu untuk 
Arkeologi dibuat oleh Arkeoio 
gi sendiri yang sudah pasti me 
nguasai permasalahan dan me 
mahami apa yang diharapkan 
dari program itu, walaupun 
mungkin dalan pelaksanaannya 
kita juga membutuhkan bantuan 
atau petunjuk dari para compu 

Memang tahun yang lalu, 
almarhum Prof. Drs. Soerastopo 
pernah melontarkan pertanyaan: 
"Apakah di Jurusan Arkeologi 
sudah ada mata kuliah penge 
nalan komputer?" Saat itu per 
tanyaan tersebut oleh para ma 
hasiswa dijawab dengan senyum 
dan tawa, 
Kini, apabila ada pertanyaan 
yang nadanya hampir sama, 
apakah kita juga akan terse 
nyum seperti dua tahun lalu, 
ataukah kita sudah mulai ber 
usaha sendiri, mencoba me 
ngembangkan diri? 

A. Ariobimo Nusantara 

Arkeologi FS UGM. 
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di Indonesia, 

yaitu : 

matematika dan komputer. Ke 

ter scientist. 
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FOKUS 
BEBAN PENDIDIKAN 

Behicra tentang pendidikan ibarat membicarakan pedang bermata dua. Satu ujung menberikan sejuta harapan. baik secara per individu maupun per kelompok Sementara ujung yang satunya secara bersamnaan juga manyodorkan kekhawatiran dan kecemasan. Pendidikan, yang akhirnya secara sempit sering hanya diartikan sebagai sistem pengajaran yang melembaga, bukanlah suatu proses di tengah masyarakat yang beidiri sendiri. Secara langsung terkait dennan masalah-masalah lain yang juga berproses di tengah-tengah masyarakat. Entah itu ketenagaker jaan perekonomian, atau kemakmuran secara luas. Bahkan secara sadar atau tidak, pendidikan sering dijadikan sebagai tumpuan masa depan yang lebih baik dari masa sekarang melalui produk yang dihasilkanrya. Tetapi. pendidikan juga tidak ubahnya sebagai barang mahal yang sering dijadikan sebagai sarana legitimasi terciptanya 'kasta' baru. Sehingga, kadang orang yang berpendidikan rendah akan men jadi kasta bawah dan yang berpendidikan tinggi akan menjadi kasta tinggi. Secara kasar, bagaimanapun juga. tidak ada yang berkata lulusan SD itu derajadnya lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan Perguruan Tinggi. 
Sebenarnya tidaklah sedangkal itu, Pendidikan bukanlah sekedar membuat orang agar tahu sesuatu. 

bisa baca tulis. atau mungkin malah agar siap menjadi ambtenaar. Pendidikan adalah sebagai suatu upaya pengembangan sumber daya manusia dalam arti yang seluas-luasnya, sehingga manusia memiliki 
pengetahuan, teknologi, kemahiran dan keahlian. Pula, dengan pendidikan manusia bisa sampai pada 
kesadaran pemilikan dan penguasaan terhadap pengetahuan dan teknologi untuk membedah berbagai 
permasalahan yang dihadapi umat manusia. 

Lebih dari itu. Menyitir perkataan Fuad Hasan, pendidikan harus marmpu membangun diri pribadi 
sebagai penanggung eksistensi manusia. Karena, bagaimanapun iuga, manusia sebagaimana 'adanya 
yang sejati adalah hasil perkembangan yang dipengaruhi proses upaya pendidikan. Dengan pendidikanlah 
manusia akan menemukan kesejatian diri pribadi sebagai pusat fungsi cipta-rasa-karsa manusia. Jika 
dalam tingkat yang pertama akan melahirkan pemilikan terhadap sesuatu maka dalam tingkat yang lebih 
atas akan melahirkan kesejatian diri. Kesejatian diri inilah yang sebenarnya sangat diperlukan sehingga 

manusia mempunyai identitas diri yang utuh dan sempurna menjadi dirinya sendiri. 
Sementara itu keadaan dunia sendiri secara global, sulit diramalkan secara tepat. Manusia dengan 

kebudayaannya tidak pernah berhenti dan menemukan bentuknya yang final. Selalu terus dan terus 
mengalir dan berubah. pantha rhei., menurut Heraklitos. Maka sejarah pun telah menca tat terjadinya 
revolusi kebudayaan yang dihasilkan oleh olah pikir manusia. Bermula dari revolusi pertama kali, kita 
lebih mengenalnya sebagai Revolusi Neolitik, menyusul revolusi kedua yang terjadi di Eropa berupa 
revolusi industri, dan kemungkinan sekali bakal terjadi revolsi ketiga seperti yang diramalkan Alvin Tof 
fler seorang futurolog yang menulisnya dalam The Third Wave. Perubahan-perubahan kebudayaan manusia 
itu pada dasarnya produk olah pikir manusia sebagai proses lanjutan dari manusia atau masyarakat yang 
telah mengenyam proses pendidikan secara luas, bukan hanya pendidikan dalam arti sempit. Sejarah 
pun telah mencatat bahwa dunia bakal berubah karena adanya orang pandai! Hanya memang. kenya 
taan lain yang tidak bisa ditolak adalah umat manusia pun sering dibuat resah dan kawatir karena juga 
kepandaian manusia. Sehingga jauh-jauh hari sebelumnya orang Jawa pun mempunyai pepatah, "Wong 
bodho bakal dadi pangane wong pinter Inilah sebenarnya suatu ketakutan dan kekawatiran umat 
manusia sekarang ini, karena olah pikir manusia semakin sulit dikendalikan oleh manusia sendiri. 

Maka masyarakat pun mengharapkan pendidikan, dengan kelembagaan yang dimilikinya, mampu 
merefleksikan dan memecahkan masalah serta tantangan yang dihadapi masyarakat melalui produk 
produk manusianya. Memang. pada dasarnya pendidikan sendiri merupakan penempaan manusia untuk 
masa depan yang harus mampu berkarya dan berbuat untuk kemanfaatan umat manusia sendiri. Di satu 
pihak harus berbuat dan di lain pihak sekaligus juga harus mampu mengendalikannya. Inilah beban yang 
cukup berat. tinggal bagaimana kita mensikapinya. (PR) 

PENDDIKAN 



PENDIDIKAN ARKEOLOGI 
DI INDONESIA 

Begitu akrabnya kita, mahas1swa, dengan pen 
didikan. Baik institus1nya maupun prosesnya. Proses 
bendidikan yang sehari-har inya k1ta alam1 bukanlah 
sebuah broses yang mulus ibarat air yang mengalir. 
Yang namanya hambatan, permasalahan, tantangan 
dan sebagainya pun tetay ada. Kali uni ARTEFAK 
mencoba mengungkap Pendidikan Arkeologi di Indo 
nesia dengan segala per masalahannya. Tiga 'tokoh' 

Arkeologi di Indonesia yang kesehar iannya akrab de 
ngan proses pendidikan Arkeolog1, kam1 tamp1kari. 
Untuk itu maka Marsis SutopO menemui DR. Ayat 
Rohaedi Ketua Jurusan Arkeologi FS UI dan wa 
wancara lewat Surat dilakukan untuk 
Drs. Gust i Putu Darsana Ket ua Jur usan Arreologi 
FS Unud. Tidak ketinggalam juga Drs. Ph. Subroto M.SC Ketua Jurusan Arkeolog1 FS UGM kamii tam pilkan, 

Terbentur Kebijaksanaan 
ARTEFAK: Bahwa kekuatan 
masyarakat aa. manusia Indo 
nesia dipusatkan untuk upaya pe 
mbangunan, Dalam nal ini ilmu 
Arkeologi sebagai ilmuhumanio 
ra tentunya mempunyai kekuatan 
tersendiri untuk ikut serta da 
lam upaya pembangunan. Bagai 
manakah kebijaksanaan pendi 
dikan Arkeologi sehingga juga 
berdaya guna bagi masyarakat? 

Arkeologi dulu kini dan mendatang 

DR. AYAT ROHAEDI : Kita da 
pat melihatnya dari berbagai 
hal. Sebetulnya tujuan pendidik 
an di Indonesia ini secara umum 

DIALOG 

apa sih? Mau apa? Rasanya 
sampai sekarang belum jelas. 
Sehingga sekarang ini kecende 
rungannya kita harus menambah 
daya tampung. Kalau tahun ini 
30 mahasiswa, usahakanlah 
hun depan 40 mahasiswa. Kami 
menam pung sih bisa saja sam 
pai 100. Tapi, kemudian mere 

ta 

menernui 

DR. AYAT ROHAEDI 

setelah selesai mau ja0 apa? Di mana lapangan keriz 
nya? Sebab, masalahnya ita 
kan berbeda dengan profes lain. Ekonomí bisa dagang, 2. 
jana hukum bisa jadi advohat 
dan segala macam kerja swa 
ta. Kalau kita, Arkeologi? Ka 
tidak bisa tiba-tiba melakuke 
penggalian. Ada pengetatan 
pengetatan, ada hal-hal yt 
menyebabkan kíta terpaksa 
menjadi pegawai negeri. Kalau 
mau berwiraswasta bisa saja 

meskipun kemudian ilmu A 
keologinya tidak bermanfazt 
Misalnya ada lulusan siní yarg 
memelihara ikan dan sebazai 
nya. Kalau belajar ilmu ekono 
mi, wiraswastanya ya di sit 

kita mau berwiraswasta derge 
melakukan 
ditangkap. 

penggalian, 

Jadi ilmu yang diperoleh a 
kuliah bisa dipakai. Kalau ilns 
Kita tentang penggalian a 



ART: Bagaimarna prospek Ar 
keologi amateur profesional, 
misainya dengan membuka biro 

AR: Ya bisa saja buka biro 
konsultasi. Tetapi sampai seka 

belum rang kan ada, Sebab, 
misalnya kalau kita berpegang 
teguh pada kode etik kita, ada 
sebuah barang ditemukan orang 

datang dan dijual, dia mau 

pada kita, lalu menurut kita 
ternyata barang ini belum di 
miliki negara maka sebaiknya 

kan diserahkan lepada lembaga 

yang berwenang. Kalau kita 

demikian, orang-orang yang mau 
mencari keuntungan, nggak ba 
kal datang pada kita. Tetapi, 
kalau kita tidak berbuat demi 
kían, walau mungkin ikut keci 

ART: J ika demikian, pendidik 
an Arkeologi mau dikemanakan? 

AR: Nah, itu masalahnya! Se 
lama ini vang ditekankan pe 

daya merintah, perbanyaklah 
tampug. Tetapi, lapangan ker 
janya, yang seperti saya kata 
kan tadi, kita 'terpaksa' jadi 
pegawai negeri. Katakanlah ka 

lau menurut kewajarannya 3000 
masih Arkeolog saja kurang 

orang Satu bangunan kuna satu 

centeng yang tahu Arkeologinya 

serta ART: Seharusnya peran 

yang dapat dilakukan Arkeologi 
disesuaikan dengan kebutuhan 

Barangkali kita hanya akan banyak menghasilkan 
lulusan yang pengetahuan teor itisnya cukuy mema 
dai. Tetapi, apakah int yarg diperlukan untuk masa 
deyan dan untuk pembangunan? 

AR: Peran serta seharusnya 
se Masalahnya, kita banyak. 

ring terbentur pada kebijaksa 

naan yang lebih tinggi dari we 

wenang yang ada. Contohnya, 

ada satu proyek pupuk. Menu 
rut Pak Moendarjito lokasi pro 

yek itu situs Arkeologi. Apa 
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yang terjadi? Arkeologinya kan 
kalah, Walaupun kita gembar 
gembor, katanya kepribadian 
kita dapat ditimba dari pene 
Muan Arkeologi, nyatanya 

nggak mungkin lagi kalau kita 
melakukan penggaiian di situs 

yang sekarang sudah jadi pabrik 
pupuk. 

Memang, secara resmi kita 
wewenang. punya hukum dan 

Artinya, ada direktoratnya Pak 

Uka (Ditlinbinjarah), lembaga 
nya Pak Hasan (Pus!uarkenas). 
Itu punya wewenang di bidang 
kepurbakalaan. Tetapi, kalau 
kita berhadapan dengan apa 

kita tidak bisa berbuat apa-apa 
lagi. Pabrik pupuk itu kepen 
tingan umum. Arkeologi buat 

siapa sih, buat apa? Kita tidak 
bisa menjadi manusia Indonesia 
masa kini tanpa mengingat sia 
pa kita di masa lampau, Teta 
pi kita kan harus elihat masa 

depan, bukan masa lalu, Pupuk, 

PLTA, bendungan, itu untuk 
masa depan. Itu yang lebih pen 

memilih masa depan dengan 
masa lampau, ya pilihlah masa 
depan. Kira-kira kan begitu. 

Sekarang ini kecenderungannya 
daya tampung, Menampung sih bisa saja. Tapi, ke 
mudian setelah lulus mau jadi apa? Di mana la 
pangan kerjanya? Sebab masalahnya kita berbeda 

dengan profesi lain, 

ART: Bapak tadi berbicara 
tentang masa depan. Tentunya 
untuk meraih masa depan di 

perlukan Arkeologi yang krea 
tif. Upaya apa yang dapat di 
lakukan? 

salnya, jurnalistik. Ya silahkan 

AR: Dengan membuka kemung 
kinan selain mnemperoleh penge 
tahuan mengenai Arkeologi, di 
beri kebebasan memilih mata 
kuliah penunjang lain yang akan 
menunjang kreatifitasnya, Mi 

mengikuti beberapa mata kuliah 
di FISIP sana jurusan Komunj 
kas1 Masa. Jadi dia bakal krea 
tif menulis hal-hal yang berhu 
bungan dengan Arkeologi di su 
rat kabar. Ini kan salah satu 
cara memasyarakatkan Arkeo 
logi. Yang lainnya museologi, 
atau apa, Justru dengan ini da 
pat meyakinkan bahwa Arkeo 
logi dapat digunakan 

Pariwisata dan Arkeologi 

ART: Sekarang obyek-obyek ar 

harus menambah 

untuk 

keologi banyak yang dijadikan 
sebagai objek pariwisata, Teta 
pi, sepertinya orang-orang ar 
keologi sendiri kurang mempu 
nyai kejelian untuk mengkait 
kan antara dunia arkeologi 

dengan pariwisata. 

tË AR: Nah itu, karena kita 
dak kreatif! Barangkali ini ada 
lah hasil pendidikan masa lam 

pau yang menganggap bahwe 
arkeologi itu suatu ilmu yang 
utuh, tanpa ilmu lain pun bisa 
hidup. Kalau tiba-tiba objek 
arkeologi lakunya melalui pari 
wisata, kita yang mnencak-men 
Cak. Pada hal, kesalahan pada 
kita sendiri. Dan selama ini 
kita tidak berusaha memasar 
kan bahwa objek arkeologi itu 
bisa bermanfaat buat orang 
lain. Kalau kita melakukan 
penggalian, ya penggalian. Se 
olah-olah yang lain tak perlu 
tahu, Pokoknya ini penelitian 
arkeologi, hasilnya begini, 

ART: Bagaimana halnya kalau 
seandainya kIta melakukan pe 
nelitian untuk menata pariwisa 
ta di masa depan? 

AR: Idealnya 
Bukan hanya 

memang begitu, 
pariwisata saja 

konsultasi kepurbakalaan? 

pratan rejeki, maka kita akan 
bertentangan dengan kedudukan 
kita sebagai seorang Arkeolog 

masyarakat sekarang bagaimana? 

yang disebut kepentingan umum, 

ting. Sebab, kalau kita harus 

berbagai keperluan. 

yang tahu kita-kita juga. 



Juga kalau kita menggun akan 
sumber-sumber arkeologi seca 
ru luas, bisa untuk ptizen 
bangan keagamaan, ekonomi, 
masalah hukum dan sebagainya. Sekarang ini, seolah hukum In 
donesia itu adanya semenjak hukum Belanda. Hukum jaman 
Majapahit, jaman Sriwijaya, ti 
dak pernah kita tahu. Kita 
kutak-katik yang namanva 
KUHP ya yang di KUHP itu, 
yang mula-mula ditulis Belan 
da untuk mengelola penduduk daerah jajahannya, Karena itu 
banyak yang kita anggap tidak 
sesuai, perlu diperbarui, diper 
barui......! Pengetahuan kita 

Majapahit, Sriwijava, Demak, 
Aceh dan sebagainya, tidak 
pernah kita gunakan untuk 
pembinaan hukum yang seka 
rang. Seolah-olah ini 'di luar 
Indonesia. Sebenarnya di sini 
lah, masa lalu untuk 
kini dan untuk merencanakan 

masa 

ART: Kalau objek arkeologi 
dijadikan sebagai objek pariwi 
sata, apakah tidak ada dam 
pak-damnpak negatifnya? 

tu tertentu mengadakan rapat 
rapat koordinasi. Masalahnya, 
apakah hasil-hasil yang di ting 
kat atas itu sampai ke bawah? 

Peran sertanya seharusnya banyak. Hanya kita se ring terbentur pada kebijaksanaan yang lebih tinggi. Apalagi kalau harus berhaddpan dengan yang nama nya kepentingan umum, kita tidak bisa berbuat apa apa laai. 

AR: Ya tergantung! Tergan 
tung bagaimana kita memasya 
rakatkan objek arkeologi itu 
untuk yang lain. Katakanlah 
kita mau melakukan kegiatan 
untuk kepentingan arkeologi. 

Mungkin juga mereka boleh bË 
lang, "Kacau nih diganggu ar 
keologi!" Soalnya kan hanya 
bagaimana kita menjalin ker 
ja sama, merencanakan bagai 
mana arkeologi bisa membantu 
pariwisata dan pariwisata bisa 
juga membantu pengembangan 
arkeologi. Ini yang sudah ada 
apa belum? Harusnya, dasar 
nya sudah ada, Kerja sama an 
tara Dirjen Kebudayaan de 
ngan Dirjen Pariwisata sudah 

Tanpa Penelitian, Taman 
Kanak-kanak 

ART: Untuk memajukan lemba 
ga pendidikan arkeologi ten tu 
nya ada hambatan-hamuatan yang 
mengganjal, Menurut Ba pak apa 
kah hambatan sekarang yang ada? 

AR: Akhir-akhir ini yang sa 
ngat terasa adalan tidak ada da 
na untuk kegiatan la pangan. 
Padahal, walaupun bagaimana ke 
giatan lapangan Dag1 arkeo logi 
dan un1versitas merupakan inti 

kehidupannya. Kegiatan lapangan 
itu kan penelitian. Perguruan 
Tinggi tanpa penelitian itu menu 

rut saya Taman Kanank-kanak! 
Saya kemarin sampai 'ngemis' 
kepada swasta untuk biaya 
mahasiswa penelitian ke Banten. 
ART: Kalau seandainya keada 
an seperti halnya Taman Ka 

AR: Mahasiswa tahun-tahun se 
karang ini sama dengan jaman 
nya saya dulu. Tidak pernah 
tahu, apa itu praktek lapang 
an. Sampai sekarang pun kalau 
ke lapangan saya masih mikir 
mikir, karena saya tidak per 
nah mempunyai pengalaman se 

bagai peneliti lapangan. 
Dana untuk melakukan pro 

gram pendidikan saja sudah ke 
walahan, Apalagi untuk peneli 
tian dan pengabdian masyara 
kat. Jadi jangan diharapkan 
ada dana untuk yang lain. 

pan pendidikan Arkeologi? 

ART: Jika kondisinya demi 
kian, bagaimanakah masa de 

AR: Nggak tahu! 

Bagaimana masa depan Arkeologi. Barang-kali kita hanya akan banyaB menghasilkan lulusan yang p ngetahuan teoritisnya 
memadai. Tapi, apakah 
yang diperlukan untuk 
depan, untuk pembangunan) 

Ini kan masalahnya! 

AR : Jelas 

ART: Lalu soal mutu, apakah 
mahasiswa yang lulus Sudah 
Siap pakai? 

cukup 

na 

Kalau tiba-tiba obyek Arkeologi lakunya melalui pa riwisata, kita yang mencak-mencak. Pada hal, kesa 
lahan ada vada kita karena kita tidak kreatif. 

masa 

tidak siapnya dengan lulusan 
arkeologi jaman saya. Dulu. 

kami tidak pernah memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan 

ketika lapangan. Jadi lulus, oarangkali kalau ditanya seiu 
ruh isi buku semua tahu kare 

pekerjaannya menghapal 
dan belajar dari buku. Tetapi 
kalau menghadapi benda dalam 
tanah, bagaimana menggarap 

tidak, Sama 

nya supaya konteks arkeologis 
nya tidak hilang, kami kebi 
ngungan. Sekarang yang menye 
babkan tidak siapnya barangka 
li juga adalah karena kita ti 
dak tahu tuntutan masyarakat. 

Di sini misalnya, berusaha me 
laksanakan kira-kira apa yang 
digambarkan oleh fakultas 
jurusan, Tuntutan masyarakat 
itu apa, Tuntutan masyarakat 

Lebih Mampu? 

arkeologi yaitu satu, jadi pene 
liti, dua, jadi pelindung benda 
benda purbakala, dan tiga, pe 
rawat museum. Nah, kami ber 
usaha memberikan dasar-dasar 
kepada mahasiswa dengan me 
tode penelitian, dasar-dasar 

konservasi dan sebagainya. 
Mungkin suatu ketika bekerja 
di lingkungan museum, maka 
kami juga memberikan museo 
logi. Justru yang belum diberi 
kan di sini bagaimana menjadi 

ART; Ada semacamn isu bahwa 
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berhenti di sini, Hukum sebe 
lum Belanda, misalnya hukum 

masa depan. 

ada, bahkan dalam waktu-wak 

nak-kanak ini berkepanjangan, 
menurut Bapak bagaimana? 

pengajar (dosen-Red)! 



teman-teman di UT dalam se 
gI teori lebih tinggi diband1ng 

kan dengan di lain tempat. Ba 
gaimana tanSRapan Bapak ten 

tang ISu in? 

AR: Tidak benar itü. Tergan 
tung mahasiswanya. Sama sa 
ja. Apalagi di sana (UGM-Red) 
ade John Miksic. Di Sini tdak 
punva orang yang sama kall 

ART: Tap1 sekarang kan sudah 
tidak ada lagi Pak, 

AR: lya...! Artinya kan pernah 
menyebarkan pengetahuannya 
pada staf pengajarnya. Sedang 
kan di Sini kan tidak ada, Ka 
lau melihat dari situ boleh di 
katakan yang ada di sini Jtu 

dengan staf sejajar pengajar 
vang sekolahnya sama di Ame 
rika, Di sana (UGM-Red) ada 
yang punya'nya ilmunya, Di 
sini tidak ada, Kalau mau dari 

segi perbandingan kasarnya, di 
sini mencari sendiri, di sana 
ada pembimbingnya, Lalu sela 

ma Miksic di sana kan banyak 
sekali mendatangkan buku-buku 
lewat Ford Foundation dan se 
bagainya, sehingga kelengkap 
an perpustakaan jurusan Arkeo 
logi di sana jauh lebih lengkap. 
Di sini nggak ada buku baru. 

Kalau pun ada seorang yang 
membeli buku baru, ya untuk 
diri sendiri, Kadang-kadang 
saya mencari buku malah kesa 
na (UGM-Red), Kalau saya ke 
Yogya, mampir perpustakaan 

bongkar jurusan, Jemari lalu 

saya baca sedikit dan kemudian 
saya minta ini, dan tolong ini 

ART: Tentang batas waktu stu 
di yang berlaku di UI bagai 
mana Pak? 

AR: Di sini studi 8 semester. 
Ini yang wajib. Sam pai maksi 
mal 12 semester. Umumnya 
belum ada yang dapat 8 se 
mester selesai termasuk Skrip 
sinya, Padahal, harusnya 8 se 

termasuk Skripsi itu 
nya. Rata-rata masih 10-12 se 
mester. Kalau kemarin batas 
maks1mal 14 semester. Yang 

mester 
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SP 

Untuk menghindari DO, diada 
kuliah Rang kan satu mata 

kuman Kajian Arkeologi. Ku 
liah ini berupa seminar yang 
nanti dapat dijadikan Skripsi. 
Mahasiswa yang sudah 110 kre 
dit diwajibkan untuk mengikuti 
mata kuliah ini, 
ART: Kemudian batas SKS 
yang harus dicapai? 

AR: Sesuai dengan Peraturan 
Menteri, antara 144 sampai de 
ngan 160 SKS. Di sini meng 
ambil yang minimal, 144 kre 
dit. Kalau di UGM yang mak 
simal ya? 

ART. Lalu baga1mana hainya 
dengan gelar kesarjanaan 

AR: DI Sin), Universitas Indo 
nesia memberikan gelar Sarja 
na Sastra. Gelar saya d1 ijasah 
Juga Sarjana Sastra. Kalau di 

memakai gelar Drs., itu 
karena kebiasaan saja menya 

makan Sarjana Sastra kita de 
ngan Drs. Sejak dulu, sejak ja 
man Republik sudah ada SS. 

Tetapi, karena kita menganggap 
bahwa SS pada waktu itu sama 
dengan Drs di Belanda, va kIta 
pakai Drs itu. Di sini nggak 

ada satu pun yang Drs. Semua 
pakai SS. Kalau kita tahu ar 

tinva, Drs itu kan menjadi be 
ban. Gelar yang belum selesai. 
Tugasnya kan membuang s-nya 
itu. Sebenarnya peraturannva 

sucah ada untuk menyeragam 
kan. Barangkali tidak mau 
mempergunakan peraturan itu 

karena beranggapan Drs lebih 

sana 

ART: Pertanyaan terakh1r Pak. 
Bagaimana menurut Bapak ten 
tang hutbungan lembaga-lembaga 
Dend1dikan Arkeologi yang ada 
dan lembaga-lembaga lain yang 
berhubungan dengan dunia Ar -

keologi? 
AR: Sebenarnya sudah dirintis 
kerjasama lewat dua kali per 
temuan di Yogya. Sekarang 
kami di sini sama Unud men 

coba melaksanakan yang nama 
nya mata kuliah inti Arkeologi 
itu apa, Tetapi belum sempat 
dibicarakan lagi, apakah ketika 
diputuskan apa yang namanya 
Metode Arkeologi I diartikan 
sama? Barangkali baru nama 
nya saja sana, isinya belum. 

Rencananya tahun depan (1988 
Red) mau dibicarakan, dilihat 
apa kesalahan dan kemajuan. 

Lalu, hubungan antara lemba 
ga pendidikan dengan lembaga 
lain yang berhubungan dengan 
dunia Arkeologi, m1salnya Ba 
lar, Suaka, Museum dan lain 
lain, saya tidak tahu pastinya, 
Kadang-kadang hubungan itu 

lebih diakibatkan oleh hubung 
an-hubungan pribadi. Sehingga 
sava katakan belum sepenuhnya 
berhasil, karena masih sangat 
tergantung oleh oleh hubungan 

bernva dengan Miksic. 

foto copy. 

baru ini 12 semester batasnya. 

tinggi daripada SS. Padahal in1 
anggapan vang salah. 

pribadi. 



Meningkatkan mutu dan 
pariwisata purbakala 

Drs. I Gusti Putu Darsana 

Pendidikan Arkeologi masa sekarang perlu ditingkat kan baik di bidang 
pendidikan teori maupun praktisnva, Kedua hal tersebut akan dapat mening 
Katkan untuk dikaitkan dengan pembangunan. Khususnya bidang studi lapang 
an dirasakan masih kurang sekali karena terbatasnya dana untuk pelaksanaan 
nyà. Demikian juga keterlibatan dengan lembaga-lembaga yang ada kaitannya 

Upaya peningkatan mutu pendidikan iitu bukan hanya untuk mahasiswa 
Saja, tetapi juga peningkatan kemampuan para dosennya, Peningkatan kemam 
puan para dosen ini seharusnya dapat dilakukan melalui Sub. Konsortium Sas 
tra dan Filsafat. Memang selama ini untuk meningkatkan mutu pendidikan Ar 
keologi, khususnya di Universitas UDAYANA, masih terdapat berbagai ham 
batan. Dua hambatan yang sangat Girasakan, pertama sulitnya mendatangkan 
guru besar sebagai dosen tamu, dan kedua, tidak pernah diadakan penataran 
atau praktek metodologi lapangan untuk para dosen. Padahal, dengan langkah 
demikian akan membuka cakrawala luas tentang benda-benda Arkeologi. 

Sebagai gambaran, untuk mengarahkan pendidikan Arkeologi disesuaikan 
dengan kebutuhan masa sekarang adalah dikembangkannya bidang studi pariwi 
sata purbakala. Dengan langkah demikian maka para Arkeolog dapat berpe 
ran serta dalam lembaga-lembaga yang menangani pariwisata, khususnya pari 
wisata purbakala. Dalam hal ini tentunya perlu dikembangkan bidang studi pa 
riwisata purbakala dan dimasukkan ke dalam kurikulum pengajaran sebagai sa 
lah satu mata kuliah. 

Pariwisata purbakala, khusus di Bali yang digalakkan adalah pariwisata 
budaya, dapat memberikan dampak positip berupa devisa kepada negara. Te 
tapi, dampak negatip pun tentunya ada juga. Untuk memperkecil dampak ne 
gatip yang ada maka sarjana-sarjana Arkeologi perlu mengambil langkah-lang 

Melihat kenyataan demikian, sebenarnya masa depan Arkeologi tetap op 
timis, Baik bagi obyeknya maupun sarjana lulusannya. Dengan adanya lembaga 
lembaga yang menanganinya, misalnya Suaka Purbakala, maka obyek yang 
berupa peninggalan benda-benda purbakala atau benda-benda Arkeologi akan 
dapat lestari. Sementara itu bagi sarjana Arkeologi tetap masih terbuka ke 
sempatan luas untuk memperoleh lapangan pekerjaan, (MS) 
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dengan dunia Arkeologi boleh dikatakan masih kurang. 

kah yang tepat dengan memberikan ceramah atau penerangan kepada masya 
rakat luas agar tetap waspada menghadapi perkembangan pariwisata tersebut. 



Pengembangan kurikulum 
jurusan Arkeologi Fakultas Sastra 

Universitas Gadjah Mada 
Mengingat masih adanya per 

tanyaan yang diajukan berkena 
an dengan perubahan kurikulum 
Jurusan Arkeologi Fakultas 
Sastra Universitas Gadjah Mada, 
maka Jurusan memandang perlu 
untuk memberikan penjelasan 
penjelasan seperlunya. Dengan 
penjelasan ini diharapkan dapat 
menghindari adanya pemikiran 
bahwa seolah-olah pengembang 
an kurikulum di Jurusan Arke 
ologi F ak. Sastra UGM tidak 

mempunvai arah. 
Satu hal vang harus selalu 

diperhatikan ialah adanya pan 
dangan umum terhadap kwali 
tas Suatu Perguruan Tinggi 
vang antara lain dilihat dari 
penyajian kurikulumnya. Ini ber 
arti bahwa bobot kurikulum 

menjadi ukuran tinggi rendah 
nya Mutu Perguruan Tinggi. 
Bobot kurikulum sangat diten 
tukan oleh komposisi di dalam 
nya, apakah kurikulum tersebut 
sudah dapat menjawab tantang 
an zaman (perkembangan ilmu 
dan kemajuan teknologi) dan 
menjawab tantangan akan ke 

kata lain, penyajian kurikulum 
paling tidak harus disesuaikan 
oleh kedua tuntutan tersebut. 

Untuk itulah maka pada waktu 
waktu tertentu kurikulum perlu 
dievaluasi dan diperbaharui. 
Waktu evaluasi dan pembaha 
ruan kurikulum sebaiknya dila 
kukan setiap 4-5 tahun, disesu 
aikan dengan masa studi pro 
gram S. 1. 

Untuk program pendidikan 
arkeologi di Indonesi a, evaluasi 

dan pem baharuan kurikulum se 
Cara menveluruh baru dilaksa 
nakan 2 kali, yaitu pada tahun 
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Drs. Ph. Subroto, M.Sc. 

1964 dan tahun 1983. Adanya 
perubahan-perubahan kecil la 
innya h anyalah bersifat penye 
suaian. Evaluasi yang dilakukan 
pada tahun 1964 di Bali telah 

menghasilkan suatu kesepakat 
an untuk memberlakukan kuri 
kulum minimal bagi semua Ju 

Arkeologi di Indonesia rusan 

(Udavana, UI, dan GM). D 
terapk annva kurikulum 

Selaln Sebaga! usaha unt ut 
menvesuaikun terhaciap hedu 

lantangan seper lerSebut di 
dimasudkan agar 

setelah Tulus para mahaSISW J 

Jurusan Arkeolog1 d1 Indonesta 
memilik1 dasar -dasar pengetahu 

an arkeologi Vang Sama. De 
ngan dasar kurIkulum min1mal 

inilah kemudan maSIng-masin, 

Jurusan men: i, 
suai dengan situ:si dan kond1s1 

yang ada. 

aluS, 

Evaluas1 berikutnva v ang di 
lakukan pada tahun |983 telah 
menghasilkan Suatu kurikulum 
inti y ang tudak Saja berlaku 

untuk Jurusan Arkeologi, teta 
pi juga untuk Jurusan-jurusan 
lain Iingkungan Fakultas 
Sastra, dan Fiisafat. Has1l eva 
luasi ini kemudian dituangkan 

di dalam Surat Keputusan Di 
rektorat Jendral Pendidikan 

Tinggi No. 31/DJ/hep/1983. 
Berpegang pada Surat Keputus 
an Dirjen Dikti tersebut kemu 
dian di Yogvakarta pada tahun 
1984 diadakan Rapat Koordina 
SI penelitian Arkeologi V ang 
dihadiri oleh wakil-wakil dari 
instans) vang terkait dengan 

bidang Arkeologi, termasuk 
Pusat Penelitian, Suaka, Muse 
um dan Perguruan Tinggi. Di 
dalam Rakor ini antara lain 
telah dibahas usaha-usaha pe 
ngembangan Jurusan Arkeologi 
yang disesuaikan dengan tun 
tutan kebutuhan lulusan. Untuk 
Itu kemudian disusun kurikulum 

baru dengan menggunakan da 
sar kurikulum inti. Hasil dari 
Rakor ini oleh Jurusan Arke 

butuhan masy arakat. Dengan 

ologi UGM kemudian diolah da 



lam suatu lokak arva yang di adahan d1 Kaliur ang uga pada tahun 1984). Di dalam lokakar va tersebut akhirnva dapat di Identifikasi beberapa masalah 
yang menvangkut penyelengga 
raan kurikulum 

lama, antara lain 
1. tidak ada keseimbangan bo bot matakuliah 

masing- ma sing laboratorium (lab. pra sejarah, klasik, epigrafi, dan 
islam). 

2. belum mantapnya kedudukan suatu matakuliah tertentu, 

Jurusan 

apakah sebagai matakuliah 
baku a tau penunjang. 3. masih terdapat tumpang t in dih m ateri antara satu 

matakuliah dengan matakuli 
ah lain. 

Dengan memperhatikan masa lah-m asalah t ersebut di atas, kemudian diusulkan adanya per 
ubahan-perubahan kurikulum 
dengan mempertimbangkan : 
1. Keseimbangan bobot mataku liah tiap-tiap laborator ium. Untuk itu bobot matakuliah lab. k lasik dikurangi dan di 

seimbangkan dengan lab-lab. 
lain. Caranya vaitu dengan 
merubah jumlah matakuliah 

2. Kemantapan kedudukan 
takuliah apakah termasuk 

matakuliah baku atau penun 
jang. Untuk itu perubahan 
dilakukan dengan cara me 
mindahkan suatu matakuliah 
tertentu sesuai dengan status 
matakuliah tersebut. Misalnya 
dari matakuliah wajib Jurus 
an ke wajib spesialisasi, ke 
pilihan dsb. 

satu 

atau 

mata 

3. Menghindari adanya tumpang 
tindih materi matakuliah. 
Untuk itu setiap matakuliah 
perlu disiapkan secara terin 
ci materi matakuliah dalam 

bentuk silabus. Apabila ter 
dapat dua matakuliah atau 
lebih y ang tidak jelas perbe 
daan m aterinya, maka dapat 
dilakukan penghapusan salah 

kuliah tersebut 

ma 

atau penggabungan. 
Hasil lokarkarya inilah yang 

kemudian dituangkan dalam 
bentuk kurikulum yang berlaku 
mulai tahun 1985 sampai se 

KURKU-UM 

karang. Adanya perubahan-be. 
ubahan kecil yang terjadi See lah tahun 1985 m 

merupakan ha Jurusan untuk dapat 
metye suaikan dengan perubahan-

ubahan yang terjadi di linngkung; 
sehingga harus merubah 
SKS yang harus dipenuhi untuk program S.I (dari l 60 

menjad 144). 
Mengenai 

Jum V ang rancangan kuriku. baru, yang belun 

umlat 

lama ini dirapatkan oleh Kotr Sorsium Sastra dan Filsafat 
Jakarta, saat ini sed ang dalan 
penggarapan. Satu hal yang se karang sudah dimasukkan dala 

pertimbangan penyusunan kuri. 
kulum yang akan datang vaitu 
adanya kesinambungan antara 
program S.I dan program-oro 
gram selanjutnya. Oleh karena 
itu kemudian di dalam evaluasi. 
nya perlu diidentifikasi jenis 
jenis matakuliah yang sesuai 
dengan masing-masing jen jang 

Dengan adanya usaha-usaha 
ke arah pembaharuan dalam bidang kurikulum, jelas menun jukkan bahwa pendidikan arke 
ologi di Indonesia akan selalu 

menye suaikan dengan perkem bangan zaman dalam arti per 
kembangan ilmu, tuntutan ma 
syarakat, dan kemajuan tekno 
logi. Dengan demikian diharap kan pendidikan arkeologi di In donesia selalu dapat menjawab berbagai tuntutan baik yang 
menyangkut ilmunya maupun 
kepentingan umum. Apabila pen 
didikan arkeologi di Indonesia sudah dapat m enjalankan tugas sesuai dengan fungsi yang se benarnya, maka secara tidak 

langsung akan dapat menem 
patkan Arkeologi pada keduduk 
an yang sebenarnya. Dengan 
demikian identitas arkeologi 
sebagai disiplin yang berd1ri 

sendiri akan dapat ditunjukka Demikian sedikit 
yang dapat disampaikkan, mudah 

penjelasan 

mudahan dapat bermanfaat. 
Yogyakarta, Februari 1980 

Ketua Jur. Arkeologi 

Ph. Subroto 
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yang 

pada salah satu lab. 
jumlah SKS, 

an Fakultas, antara lain diha puskanna program Sar jana Mute 

program. 



LAPORAN UTAMA 

Mahasiswa Arkeologi 
Mencari Alternatif 

KKSA 
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VII 1987 telah berlalu dengan segala kelebih an dan kekurangannya. Kegiatan lapangan yang ba nyak menyita waktu, tenaga dan pikiran, khususnya bagi anitianya, banyak memberikan manfaat. Pa 
ling tidak bagi yang memang memanfaatkannya. Suatu kesempatan yang jarang ditemui sehingga ARTEFAK sengaja meliputnya untuk diturunkan da 
lam tulisan ber ikut. Ditulis selengkapnya oleh Mar 
sis Sutopo dan Agus Sukristiono. 

Ketika sang Mahasiswa mun- na 
cul kesadarannya bahwa harus 

dapat memberikan sesuatu yang 
bermanfaat bagi ilmu, ling 
kungan dan masyarakatnya, 
dari sinilah berbagai permasa 
lahan kemudian juga akan mun 
cul. Segala sesuatu yang sebe 
lumnya masih mendekam dan 
terpendam di dasar kesadaran 
diupayakan untuk diangkat ke 
permukaan, Siapa tahu, berba 
gai masalah yang terpendam 

tidak pernah tersentuh itu da 
pat difungsikan untuk kepen 
tingan masyarakat. Maka ber 
bagai upaya yang masih meru 

pakan alternatif agaknya meru 
pakan suatu awal usaha yang 
masih memerlukan tindak lan 
Jut. 

Begitulah suasana diskusi 
lapangan yang diadakan di are 

perkemahan Kemah Kerja 
dan Studi Arkeologi (KKSA) 
VII yang diselenggarakan oleh 
Himpunan Mahasiswa Arkeologi 
(HIMA) FS UGM. Kegiatan yang mengambil lokasi di Situs 
Tapak Noto, desa Sendang Rejo, 
Cepogo, Boyolali Jawa Tengah 
telah berlangsung dari tanggal 
23 s/d. 26 Oktober 1987 kema 
rin sekaligus merupakan forum 
Mahasiswa Arkeologi se-Indone 
sia dari empat universitas ne 
geri, UGM, UI, Udayana dan 
Hasanuddin. Suatu kesempatan 
yang jarang terjadi, sehingga 
dalam kesempatan seperti itu 
lah terjadi dialog dan tukar 
pikiran tentang disiplin ilmu, 
kemahasiswaan dan sebagainya, 
baik antar Keluarga Mahasiswa 
maupun antar pribadi. Suatu 
bentuk kegiatan menimba inte 
lektualitas melalui hubungan 
dialogis. Bukan hanya itu. Me 

lalui forum pertemuan se macam 
itulah juga semakin terjalin 
rentangan benang-benang per 
saudaraan dan kebersamaan, 
baik antar pribad1 maupun an 
lar kelembagaan mahas1swa. 
Lebih dari Itu, tercipta sema 
kin kokohnva rasa sepenang 
gungan akan tanggung jawab 
pengembangan d1s1pl1n ilmu Ar 
keoiogi. 
Peranan Mahasiswa 

Empat Keluarga Mahasiswa 
masing-masing membawakan ma 
kalah dan ditambah dengan 
satu makalah khusus epigrafi 
yang disampaikan oleh Tim 
HIMA. Dari keempat makalah 
tersebut semuanya berbicara 
masalah sekitar peranan maha 
Siswa. Seolah-olah dari forum 
diskusi lapangan itu mengajak 
mahaSiswa untuk bercermin 
diri dan melakukan otokritik 
terhadap dirinya sendirl. Apa 
kah peranan yang harus dilaku 
kan dan seberapa jauhkah pe 
ran tersebut telah dilakukan. 

Diawali makalah dengan 
yang diajukan Tim Mahasiswa 

Arkeologi Universitas Hasanud 
din dengan topik Peranan Ma 
hasiswa Dalam Mewujudkan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. Bah 
wa, perguruan tinggi sebagai 
lembaga pendidikan formal 
mempunyai tiga fungsi, yaitu 
Penelitian, Pendidikan dan Peng 
abdian kepada masvarakat. Ma 
hasiswa sebagai anggota civitas 
akademik, bukanlah sosok yang 
semata-mata hanya memburu 
ilmu pengetahuan saja. Tetapi, 
secara utuh harus punya niat 
dan nalar untuk dapat merea 
lisasikan tiga fungsi di atas 
untuk kepentingan masyarakat 
dalam arti yang seluas-luasnya. 
Mahasiswa tidak dapat meng 
hindar dari tanggung jawab 
yang telah melekat dalam di 
rinya. Kesempatan mahasiswa 
untuk berpartisipasi di segala 
bidang memang sangat luas, 
karena memang status dan pre 
dikatnya yang menghendaki de 
mikian. Pada diri mahasiswalah 
senantiasa terpancar bintang 

dan sinar terang yang menda 
tangkan harapan-harapan di 
masa yang akan datang. Se 



hingga, tepat dikatak an jika 
mahasiswa sebagai agen kekuat 
an pembaharuan dan perubahan 
sosial, sekaligus sebagai kekuat 
an moral dan nila)-nilai di da 
lam kehidupan bermasyarakat. 
Hanya, kadang tidak jarang ke 
mudian terjadi perbedaan baha 

mahasiswa antara dengan 
pihak yang berwenang. Pada 

dalam hal, kaitannya dengan 
merealisasikan dharma ketiga 

Sa 

Sejalan dengan pokok-pokok 
pikiran di atas, maka terdapat 
tiga kegiatan di mana mahasis 
wa harus secara aktif berperan 

di dalamnya. Tiga kegiatan itu 
adalah peningkatan pembinaan 
khususnya pembinaan organisasi 
ke mahasiswaan pengembangan 
minat dan bakat mahasiswa dan 
meningkatkan daya penalaran 
mahasiswa melalui kegiatan-ke 
giatan ilmian. Pengembangan 
unsur-unsur di atas tentunya 

harus sejalan dengan pedoman 
telah yang digariskan dalam 

Tri Dharma Perguruan Tinggi 
Serta sesuai dengan aturan 

permainan yang telah disepa 
kati. Jika hal ini dapat tercip 
ta maka tidak berlebihan jika 
diharapkan akan terbentuk ke 
hidupan lembaga kemahasiswaan 
yang dinamis dan lebih lanjut 

Entah siapa yang memulai. Pembicaraan yang sebelum 
nya cuma ngalor-ngidul itu akhirnya terhenti. Barangkali ke 
habisan bahan obrolan. Maka masing-masing yang baru ber 
putar-putar dengan benaknya itu kaget ketika muncul suara 
yang seperti ledakan bom. "He.... kalau begini baiknya kita 
bikin Sekretariat Bersama, agar suara kita mampu bergaung 
di mana-mana .!" Maka orang-orangpun celingukan. Setelah 
itu masing-masing menoleh sampingnya dan berbisik-bisik. 
"Wah... itu ide bagus. Bagus. Kita nanti bisa menjadi besar 
dan bisa berbuat besar pula". Tapi itu cuma dan baru bisik 
bisik. Sampai lama. Dan tidak sempat dihitung dengan waktu. 
Teman-teman...". begitu Mas Hima angkat suara. "Kami harap 
tenang. tenang". Maka dengungan bisik-bisik yang tadinya 
seperti rombongan lebah lenyap. "Ini adalah ide bagus untuk 
menyatukan Jakarta-Yogyakarta-Denpasar. Bagaimana tang 
gapan teman-teman?", lanjut Mas Hima bernada penawaran. 

Oke. kami setuju sekali. Kita bertiga dapat saling bahu 
membahu memikul tanggung jawab," Bang Kama menanggapi 
dengan mantapnya. Bli Warma pun tidak ketinggalan. "Kami 
juga setuju. Kapan itu segera bisa dilaksanakan?, tanyanya 
mengejar. Maka Mas Hima yang asli Yogya, yang selalu pelan 
dan sareh pun menanggapi. "Tenang saja, tenang saja. Ini kan 
sesuatu yang besar. Maka segala sesuatunya harus kita pikirkan 
dan perhitungkan masak-masak, teliti dan njlimet. Jelas, kon 
disi di sini tidak memungkinkan kita untuk me.agadakan per 

hitungan-perhitungan itu", begitu Mas Hima mulai memutar 

lidahnya. Bang Kama pun hanya manggut-manggut tanda okey. 
Bli Warma pun juga, tanda setuju. "Bagaimana kalau pem 
bicaraan itu. apa tadi? Sekber? Ya, Sekber itu kita lanjutkan 
nanti kapan-kapan. Kita cari dulu 'hari baik'. Siep kan?", tanya 

Mas Hirma disertai dengan senyumnya yang merekah." Siep...!" 
jawab Bang Kama dan BIli Warma dengan semangat. Pembica 

raan pun usai, bubar. Masing-masing lupa-lupa ingat, apa sih 
Sekber tadi? 

Suatu saat. Mas Hirna dapat surat undangan untuk mena 

dinamis yang dan mahasiswa 
konstruktif, berperan serta da 

lam kegiatan-kegiatan yang dj 

Mahasiswa dan Pariwisata Bu 

daya. 
sebagai unsur 

sivitas akademika, dituntut un 

Suatu pema tuk mempunyai 
pemikiran kritis dan haman 

muncul terhadap masalah yang 
di sekitarnya sesual dengan bË 

dang ilmu yang digeluti. DemË 
kianlah lontaran awal yang di 
sampaikan Tim WARMA dalam 
makalahnya yang bertopik Pe 
ranan Mahasiswa Dalam Me -

MahasiSWa, 

SEKBER... 
hadiri punya gawe Bang Kama di ujung barat sana. Karena 

ewuh-pakewuh kalau nqundang mesti didatangi masak diun 

dang tidak mendatangi. Begitu rerasan Mas Hima. Maka setelah 
klumpuk-klumpuk secukupnya Mas Hima berangkat ke ujung 
Barat sana ikut meramaikan punya gawe Bang Kama. Lha, ter 
nyata Bli Warma pun sudah menunggu di sana. Maka layaknya 
seperti reuni. Eh, dasar! Sudah lupa kok ya masih ada yang 
ingat dan sempat nyelutuk, "Hey, bagaimana itu Sekbernya 
kok hilang dari pengamatan kita?" Maka Mas Hima kaget dan 
celingukan. Teringat dengan janjinya dulu yang mau men 
carikan hari baik'."Oh, iya ya. Saya malah lupa. Maaf aja deh, 
maklum banyak urusan", kata Mas Hima menutupi kekagetan 
nya. "Lho, saya kira sudah jadi. Terús bagaimana?", tanya Bli 
Warma. "Bagaimana kalau kita jadikan sekarang saja. Saya 
pikir ini juga 'hari baik' kok", Mas Hima menawarkan. "Jangan, 
kita kan belum menentukan 'hari baik' itu. Mesti kita tentukan 

dulu", sela Bang Kama yang tidak ingin punya gawe-nya 
terganggu. "Bagaimana kalau nanti akhir tahun ini kita kum 
pul lagi di rumah Mas Hima. Kita nanti bisa menjadikannya 
sambil menikmati wedang ronde dan gudeg sajian Mas Hima" 
lanjut Bang Kama.BIi Warma pun menanggapi."Wah,siep kalau 
begitu. Saya seratur prosen mendukung". "Yahh. terserah 
kalian saja. Nanti saya akan memer_iapkannya", akhirnya Mas 
Hima menyerah tetapi menyanggupi. 

Maka, setelah gawe punya Bang Kama selesai dengan 
selamat, pertemuan pun bubar. Mas Hima dan Bli Warma 
pulang ke timur dengan membawa banyak pengalaman ketika 
beberapa hari berada di barat sana. Lalu, Sekber itu? Macet 
lagi? Oh, tidak. Cuma, tertunda! 

Akhir tahun. Barangkali karena lupa-lupa ingat lagi kemu dian menjadi benar-benar lupa Mas Hima pun kemudian se 
benanya juga sudah lupa lupa ingat. Hanya karena sudah terlanjur menyanggupi mencarikan 'hari baik d1 akhu tahun dan rumahnya bakal dijadikan tempat pertemuan, ingatan itu tetar ada Maka meskipun tidak melakukan persiapan. se 
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di atas diperlukan adanya sikap 
yang mer deka, bebas dan terbu 
ka antara unsur-unsur yang ter 
kait di dalamnya. 

akan melahirkan mahasiswa 

laksanakan baik di dalam mau 

pun di luar kampus. 

nunjang Pariwisata di Bali. 



Konsekuensi logis bahwa 
mahasiswa mempunyai tanggung 
jawab secara intelektual dan 
moral tidak dapat dipungkiri. 
Lalu, apakah yang telah dan 
seharusnya kita lakukan pada 
mu Arkcologi sendiri dan pada 
masvarakat luas? 

llmu Arkeologi merupakan 

dis1plin ilmu yang mempelajari 
benda-benda budaya manusia 
mase lampau dan berkaitan de 
ngan nasa kini untuk perenca 
naan di masa mendatang, Se 
rnentara itu, benda-benda Ar 
keologis ternyata mempunyai 
nilai vang sangat strategis un 

tuk mengundang arus Wisata 
wan. Sebagai contoh, di Bali 

terdapat saja 68 peninggalan 

MACET 

Arkeologis yang telah ditetap 
kan Peraturan Daerah sebagai 

obvek wIsata, Semakin mening 
katnya arus wisatawan di masa 
mendatang tentunya bukan ha 
nya memberikan harapan baik, 

tetapi juga sekaligus kekhawa 
tiran. 

Secara nilai ekonomi, jelas in 
memberikar dustri pariw1sata 

devisa yang tidak kecil artinya 
bagi perekonomian nasional. 
Tetapi, dampak negatif terha 

dap pariwisata budaya dengan 
mengkomersialkan benda-benda 

arkeologi pun tetap ada. 
Sinilah sebenarnya mahasiSwa 

dituntut keikutsertaannya untuk 
memikirkan, bagaimana seha 

rusnya pariwisata vang 

LAGI 

Imode| 

waktu waktu kalau Bang Kama dan Bli Warma datang siap un 
tuk menyanbutnya. 

Tunggu punya tunggu. Awal bulan tidak datang. tengah 

bulan juga tidak, akhir bulan apalagi. Surat pun tidak kunjung 

tiba. Pade hal. perangko bisa didapatkan di mana-mana. Tapi 

kok?Lama menungqu akhirnya mas Hima pun jadi lupa. Banyak 

urusan katanya. Macet laqi? Oh. belum. Cuma tertunda laq1. 

barangkali. 
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Satu tahun kemudian. Mas Hima punya gawe. Bung Kama 

diundang. Untung datang.Warma juga datang. Dan lag1. ada 

pendatang baru. Siapa lagi kalau Daeng Himsa dari seberang 

samudera sana, djungpandang. Ternyata juga masih saudara 

dekat. Hanya karena tempatnya yang berjauhan, tidak pernah 

bertemu. Tetapi Mas Hima tidak pernah lupa saudaranya yang 

jauh nun di sana. Maka jauh-jauh hari sebelumnya disurati 

Daeng Himsa, kami harap datang. Soalnya ini pertemuan pen 

ting untuk nasib hari depan kita....". beqitu harap Mas Hima 

dalam suratnya. 

Rumah Mas Hima pun jadi ramai. Layaknya seperti ada 

pertemuan nasional saja. Dalam pikiran Mas Hima. ini kesem 

patan emas untuk membicarakan dan menjadikan Sekber 

setelah sempat macet dan terkatung-katung. Hari baik' sudah 

ditemukan, pikirnya. 
"Bagaimnana Bang Kama dan Bli Warma mengenai urusan 

kita dulu itu yang tidak beres-beres?. tanya Mas Hima mem 

buka percakapan. Bang Kama dan Bli Warma pun bertanya 

tanya dalam hati. Jadi apa tidak ya? Barangkali malah sudah 

tidak berminat lagi. Habis, selalu tidak ada penyelesaiannya. 

Cuma nambah-nambahi pikiran saja. Daeng Himsa yang tidak 

tahu duduk perkaranya dengan serta merta angkat jari dan ber 
itu?" 

tanya,Sebenarnya apa sih yang akan diselesaikan 

tanyanya dengan bersemangat ingin mengerti. Setelah tahu 

duduk perkaranya maka dengan suara yang lantang Daeng 

Himsa menanggapi. "Kalau begitu ini mempunyai prospek yang 

benar-benar positif bagi hari esok kita. Kita harus menjadikan 

nya Kalau bisa secepatnya. jangan ditunda-tunda lagi. Soal 

nama apa yanq bakal kita pakai itu soal belakangan Yang pen 

harus diterapkan sehingga ma 
sing-masing pihak tidak dirugi 
kan dengan semakin majunya 
industri pariwisata. 

Adalah suatu pekerjaan yang 
dapat dilakukan oleh mahasiswa 
Arkeologi khususnya, misalnya 
ikut berperanserta secara aktif 

atau brosur dengan membuat 
informasi tentang peninggalan 

Arkeologi vang dapat dijadikan 
sebagai obyek pariwisata. De 

maka ngan langkah demikian 

secara ekonomis tinggalan Ar 
keologi dapat difungsikan tanpa 

kepentingan mengesampingkan D 
ilmu Arkeologi sendiri, Peluang 

me 

ting harus dijad1kan dulu' Bang Kama dan Bli Warma yang 

tad1nya kurang bersemangat menjadi terqugah lagi. Pembi 

Coraan pun menjadi ramai. Juga sedikit berbelit-belit. Biasa 

adu arqumentasi! Tetapt. akhrnya toh juga suara bulat 

diperoleh Sekber harus ada Lalu soal nama? 

Baqaimana kalau kita namakan Keluarga Mahas1swa 

Arkenlogi ndoncsia? iKita kan masih dalam satu keluarga 

besar usul satu suara 

Ah. janqan Keluarqa kan sudah dipunyai Bang Kama. Kita 

harus bikin nama baru yang lain daripada yang lain'.sanggah 

satu suara yang lain 

Anu saja. Perhimpunan Mahasiswa Arkeologi Indonesia", 

suara lain muncul 

Itu sih sudah ada unsur yang dimiliki Mas Hima', sang 

qah satu suara yang lain. 

Soal nama pun ternyata kemudian menjadi perdebatan 

seru. Sampai kemudian tiba-tiba ada suara," Nah. ini lain dar1 

yang lairn. Ikatan Mahasiswa Arkeologi Indonesia dan disingkat 

IMAI. Baqaimana?" Berdengung sebentar dan kemudian ter 

dengar koor." Setuju ...! Kalau yang ini benar-benar siep! 

Maka, Mas Hima pun tersenyum puas. lega. Kemudian 

angkat suara laqi. Baik saudaraku semua. Tekad sudah kita 

punyai. kebulatan sudah kita sepakati. Sekarang. keputusan 

perlu kami sampaikan. Satu ...! Dua....! Tiga...! Dan dua bulan 

setelah ini kami harapkan masing-masing keluarga mengirim 

kan calon-calon penqurus dan rencana program kerja kita 

selanjutnya ke rumah kami!" Selesai? Oh, belumn! 

Dua bulan berialu. malah lebih. Tidak ada kabar beritanya. 

Barangkali lupa lagi. atau karena banyak urusan lain. Mas Hima 

pun di rumah menunggu tenang-tenang saja, tanpa kegelisah 

an. 
Alhasil. sampai kini belum jadi Macet lagi? LaBu. kapan? 

Sekber oh Sekber .....! (MS). 

untuk itu terbuka luas sebenar 

nya, hanya tinggal mahasiswa 
sendiri bagaimana dapat 



m artaatkan peluang tersebut 

Arkeologi Publik 

Mas1h erat kaitannya dengan 
permasalahan ang dilontarkan 
Tim W ARMA, maka dipandang 
perlu egiatan penelitian dan 
perlindungan ArkeoBegt terha dap 
benca-benda peninggalan masa 
iampau khususnya, sepatutnya 
jika melibatkan juga masyara 
kat, agar lebih integratif guna 

Meskipun mencapai sasarannya. 
sudah ada yang menanganinya 
meialun instansi pemerintah, 

DP3SP dan Puslitarkenas, akan 
lebih mantap lagi jika ada du 
kungan dari masyarakat luas. 
Demik1aniah Tim KAMA meng 
awal1 lontaran makalahnya de 
ngan topik Arkeologi Publik 
can Peranan Mahasiswa. 

Pemikiran pentingnya peran 
an masvarakat bagi penvela 

benda-beRda Arkeologis 
berangkat dari bahwa 

ada pengaruh dari peranan ma 
svarakat terhadap perkembang 
an iimu Arkeologi di tengah 
masvaràka1 nu stIIUITn Sehing 
ga jelas bahwa Arkeologi publik 
dalam kegiatannya adalah ber 
usaha melakukan pembinaan 
pada masvarakat agar mempu 
nvai apresiasi dan rasa ikut 
memiliki dan bertanggung ja 
wab terhadap benda-benda ting 
galan Arkeologis. Upaya pem 
binaan dan penvelamatan itu 
jelas bukan hanya tanggung ja 
wab lembaga-lembaga Arkeolo 

g1 saja, tetapi Juga masyarakat 
luas. Bagaimanapun juga parti 
Sipasi masvarakat tidak dapat 
terbentuk apabila tidak ada 
apresiasi masvarakat terhadap 

matan 

asumSI 

but. 
Untuk menciptak an keadaan 

agar masvarakat ikut berparti 
sipasi terhadap keselamatan 

benda-benda Arkeolog1s, 
binaannva dapat dilakukan me 
lalui wadah museum, media 
massa dan pariwisata, Cara 

nya pun dapat dengan suatu 
penerangan, persuasif, pend1dik 

mua. 

Berkaitan dengan hal terse 
but, di sinilah sesungguhnya 
tanggung jawab mahasiswa se 
bagai pengemban Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Berbagai ke 
giatan dapat dilakukan. Seperti 
yang pernah diselenggarakan 
KAMA, antara lain pameran 
purbakala, diskusi, pemutaran 

film dan penulisan berita pada 
media cetak. Bukan hanya itL 
Untuk mengetahui tingkat apre 
siatif terhadap masyarakat 
benda-benda purbakala seharus 
nya mahasiswa melaluj lembaga 
kemahasiswaannya dapat mela 
kukan penelitian terhadap ma 

syarakat luas, seperti yang juga 
pernah dilakukan oleh KAMA. 
Dengan demikian maka opera 
sional kegiatan dapat dipilih 

Upaya Mempererat Kembali 

sar. kini kesempatan itu sema. 

kin berkurang. Sementara orang 
mencoba mencari kemudian 

permasalahan di sebalik itu se 

sistemnya, 

Banvak kegiatan vang seha 
rusnya dapat dilakukan maha 
SIswa untuk mengabd1 pada ilmu 
dan masyarakat. Hanya kemudi 
an ternyata berbagai permasa 
lahan pun muncul yang kadang 
tidak bisa ditolak. Jika dulu, 
konon, mahasiswa bebas dapat 
melakukan berbagai kegiatan, 
mengaktualisasikan dirinya da 
lam kegiatan-kegiatan yang be 

atau kebijaksanaan, atau justru 
send1ri? malah mahasiswanya 

Iklim kemanusiaan yang seha 

rusnya penuh dengan letupan 
khususnya letupan aktivitas, 

akt1v1tas sosial, menjadi suram. 

layaknya mahasiswa Keadaan 
dalam kondisi inersia dan stiril 

permasalahan-perma terhadap salahan sosial kemasyarakatan, 

Analisa mahasiswa tidak lagi 

tajam untuk membedah perma 
salahan-permasalahan sosial yang 

demikian ada di sekitarnya, 

lontaran yang disampaikan Tim 

HIMA, dengan makalah Upava 
Mempererat Kembali Hubungan 

Antara Mahasiswa dengan Ma 

syarakat. 
Memang, keadaan tidak me 

lagi mahasiswa mungkinkan 
di praktis dalan1 berpolitik 

kampus sejak adanya NKK, Te 

tapi, tidak adakah lagi kegiat 
an lain yang lebih penting yang 

Keterli dilakukannya? dapat 
batan mahasiswa di dalam ma 

syarakat yang menurun drastis 
bukanlah keadaan sebenarnya 

yang dikehendaki semua pihak 
Sehingga, tentunya tidak bijak 

Banyak faktor sebenarnya 
ke yang menyebabkan iklim 

mahasiswaan menjadi suram. 

Ada dua faktor, yaitu intern 
dan ekstern, Rendahnya tingkat 
penalaran mahasiswa, menye 
babkan mahasiswa 'menjadi pa 
sif, hanya menuntut ilmu tanpa 
mengembangkannya sehingga 
berguna bagi masyarakat Juga 
sikap mahasiswa yang tidak 
acuh terhadap kegiatan kema 
hasiswaan. Sebagian besar ma 
hasiswa belajar di PT mempu 
nyai tujuan untuk meraih gelar 
yang akan mengantarkannya 
kepada kesuksesan hidup indivi 
dual, bukannya untuk menimba 
ilmu sebanyak-banyaknya. Trau 
ma masa silam pun mempenga 
ruhi gerak langkah mahasiswa 
Karena sekarang tidak lagi 
bisa berbuat seperti masa lam" 
pau, maka baik diam saja dan 
tidak perlu berbuat apa-apa. 
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untuk kemanfaatan semua pihak. 

warisan budava bangsa terse 

an atau rekreatif. 

pem 

sesuai dengan kondisi masyara 
kat. 

Barangkali 

sana kalau selalu berusaha un 
tuk mencari kambing hitam. 



Sementara itu, kadang un 
tuk berbuat sudah dibavangi 
ketakutan dengan kond1si di 

luar dirinya. Entah itu Sistem 
SKS vang terlalu berat atau 
harus berhadapan dengan biro 
krasi yang katanva berbelit-be 
lit. Keadaan-keadaan sepertI 

inilah yang kemudian mengkon 
disik.an mahasISwa semakin 
jauh dari masyarakat dan akhir 
nva tidak peka terhadap perma 
salahan yang muncul di seke 

Jika keadaan demikian di 
biarkan saja, maka tidak akan 
berubah, dan juga tidak akan 
membaik. Justru malah akan 
semakin runvam dan kusut. 

Pada hal, mahasiswa adalah 
sekelompok kecil anggota ma 
syarakat yang seharusnya mem 
punyai kepekaan intelektual un 
tuk memperbarui masvarakat 
membentuk hari depannya, De 
ngan demikian, bagaimanapun 
juga, mahasiswa harus mempu 
nyai partisipasi sosial, apapun 
bentuknya dan bagaimanapun 
caranva, sehingga mahasiswa 

Sejauh kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan tidak merugikan pi 
hak pihak tertentu, baik aktivj 
tas sosial atau pun aktivitas 
lainnya, sebenarnya jalan ter 
bentang lebar. Hanya masalah 
nya, kita mau berbuat atau 
tidak? Memang, kita masih 

mencari berbagaí alternatif un 

tuk melakukan kegiatan-kegiat 
an yang berguna bagi pengem 
bangan Arkeologi di satu pihak, 
tetapi juga dapat dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat 
luas di lain pihak. Meskipun 
secara terpisah kegiatan-kegiat 
an itu sudah dilakukan oleh 

masing-masing lembaga kema 
hasiswaan, khususnya lembaga 
--b-siswa Arkeologi, tentunya 
perlu keríasa ma yang akrab, 
terarah dan terkoordinir antara 
keempat lembaga mahasiswa 
Arkeologi yang sudah ada. Ba 
rangkali di sinilah perlunya Se 
kretariat Bersama, (Baca juga 
Box : SEKBER, MACET LAGI), 
sehingga kegiatan mahasiswa 
Arkeologi tidak lagi hanya ber 
sifat lokal tetapi mampu ber 
sifat nasional. (*) 
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Dari pentas seni 
sampai diskusi 

Sumbung, Bovolali, 23 26 Nopember 1987, 
tidak kurang dari SIswa Arkeologi-ber-KKSA. Meng 
abdi dan mengadu argument ilmiah di lapangan. Ha 
dir UI, UNUD, saudara muda UNHAS dan tentu 
tuan rumah UGM. Kegiat an !apangan tersebut ber 
tema Mencari Sosok Mahasis *a yang Mengabdi ke 
pada IImu dan Masyarakat. 

Sumbung, dusun terpencil 
dengan medan yang menantang. 
Debu putih dari gunung Merapi 
tersebar di tiap permukaan ta 
nah. Fluktuasi suhu yang tinggi 
di siang dan malam, Bak di 

padang pasir saja. Siang panas 
terik tetapi dingin menusuk tu 
lang di malam hari. Begitu 
mahasiswa berbaur, jadilah ta 
nab kosong ini "pasar kaget". 
Sepanjang hari tidan pernah 
henti dari riuh-riang. Bahkan 
ketika pentas seni, malam ter 
akhir, ditayangkan seluruh peng 
huni desa Sendangrejo tumplek 
bleg. Dengan hiburan "asing" 
Ujung Pandang dan Denpasar, . 
suguhan kota dari Jakarta, dan 
paket rakyat "ketoprak" Nga 
yogyakarto maka pentas ini se 

perti cakrawala budaya saja. 
Semua konsumsi dinikmati pen 
duduk tanpa mempersoalkan 
asing atau tidak. Terhibur di 
sini. Tak ketinggalan balita 
yang lengket ibunya, Maklum, 
belum bisa dipisah. 

Memeras Keringat 
Acara rutin tahun-an in 

cukup menyita waktu, tenaga, 
pikiran dan perasaan panitia 
muka-muka baru KKSA. HIMA 
Juga ikut pusing. Sama-sama 

ngat sudah dipasang ya 
jalan terus to! Peduli amat de 
ngan resiko! 

Sekian puluh pihak dihu 
bungi. Cuma lima hitungan 
vang memasukkan bantuan. 
Pinjam sarana dari Suaka, Ba 
lai Arkeologi, LPM GM sam 
pai truk militer. Semua dija 
jagi, tetapi apa daya, penentu 
hasil bukanlah kita, Pengalaman 
memang mahal tebusannya, Un 
tung peserta belum sempat 

tahu "deg-degan" panitia. Me 
reka larut dalam acara dan itu 

Lelah 

Ukuran lelah KKSA kali ini 
memang agak panjang. Tiga 
kilometer untuk menuju lokasi 
kemah, naik-turun jalan. Kun 
jungan situs yang terbesar me 
makan kalori. Setelah disambut 
pejabat setempat 16.30 WIB., 
berbenah dan rileks sejenak te 
pat 20.00 WIB, diskusi dimulai. 
HIMSA beruntung kali ini, men 
siasati malam pertama dengan 
makalahnya. Esok paginya, ka 
ki-kaki mesti dipersiapkan me 
nempuh medan berat. Udara 
panas dan debu menambah pan 
jang keluhan base camp ke Pe 
tirtaan Cabean Kunti dan Pe 
sanggrahan PB X. Pulang me 

lilingnya. 

mempunvai kedekatan dengan 

masyarakat sekelilingnya. 

orang baru. Tekad dan sema-

agak melegakan pelaksanaan. 



nambah tenaga balik lagi ke 
Candi Lawang dan Sari. Tak 
perlu heran jika peserta disku 
si berbicara sambil tidur. Min 
ta ampun lelahnya, keluh satu 
peserta. Bersamaan waktu de 
ngan diskusi situs, di lapangan 
desa diputar film. .Untuk ma 
syarakat juga. Di base camp 
cukup slide saja. 

Tidak sempat tidur nyenyak, 
pukul tujuh tepat kerja sosial 
dipersiapkan di hari Ahad yang 

dua cerah. Dibagi kelompok 

di dua lokasi kerja bakti. Mem 
perbaiki jalan dan membersih 

kan lingkungan jalan. Tengah 
hari diskusi makalah UI, yang 

selalu jadi bulan-bulanan itu, 
Bagaimana tidak, ngotot tapi 
ngawur mereka, begitu bisik 
bisik seorang rekan. Kemudian 

siap sepanjang sore peserta 
'Parade' pentas. artis Siap 

Ujung Pandang sampai Denpa 
sar di "Sumbung Expo". Acara 
rakyat ini berakhir pada pagi 
hari 01.00 WIB, dan disambung 

api unggun di base camp, Sa 

yang sekali kurang meriah. Ke 

Hari terakhir dikupas tiga 
hal pokok. Dua makalah dari 

WARMA dan HIMA ditambah 
pembicaraan Sekretariat Bersa 

terpaksa, semua ma. Dengan 
per lengkapan dibongkar dikemas 
dan dijajar di depan. 
mengharuskan acara besar 

terpaksa selesai, Mencoba un 

tuk tidak sentimental melepas 
keakraban dan keriuhan warga 

Waktu 
ini 

Arkeologi se-Indonesia. Menco 
ba menahan keharuan dan me 
maksa tersenyum, meski semua 
juga tahu kita terpaksa saling 
melepas dengan senyum. Sudah 
lah, kesempatan masih banyak, 
begitu hibur batin kita. Ya, 
serpihan hati memang terting 

Keluhan Yang Tertinggal 

Sejak acara dimulai sampai 
akhir tiga pokok keluhan dilon 
tarkan, Acara yang sering ber 
ubah, sarana bersih diri dan 

konsumsi. Paling santer peser 
ta mengeluh tentang sajian 
konsumsi. Hanya sekali saja 
mereka puas makan. Mungkin 

seksi ini kurang tepat mene 
rapkan pilihan menu dan ketak 
beresan kerja, Koordinator 

mengemukakan bahwa perubah 
an jadwal yang mendadak, ke 

tledoran piket, dan pengguna-
anggaran untuk seksi lain menjadi sebab semua ini. Ko 

ordinator konsumsi itu sebenar-nya bukan orang baru dalam 

hal logistik, mungkin personal, 
berpengalaman, nya kurang 

memaham 

an 

Yang 
dan 

kali 

paling bisa 
menuntaskan 

sarana 

menu 

panitia memang 

Mereka paling tahu susah-pa 
yahnya seksi ini. 

dak 

sendiri, 

Alam Sumbung memang 
mengharuskan kita puas denga 

MCK yang minim itu. 
KKSA memang bukan arena 
enak-enakan. Jadi, itulah ada 
nya! Peserta, mencoba menger 
ti minimnya sarana, dibuat 

oleh acara dadakan, jengkel 
Acara yang sudah dijadwalkan. 
eh berubah dengan tiba-tiba, 
Ini yang tidak bisa dimengerti 
peserta. 

Kekurangan memang selalu 
ada. Semoga esok lebih baik 
dan kompak dari yang lalu., 
Mereka datang dari jauh-jauh, 
tetapi kita mengecewakannya? 

Secaça JMum acara sudah 

berhasil. Kegiatan sosial dan 
ilmiah sudah tercapai. Keku 

lebih kepada rangan memang 
pelayanan untuk peserta. Tidak 

berlebihan jika perserta berha 
rap esok persiapan hendaknya 
lebih matang dan cukup waktu. 
Bagaimanapun juga peserta ti 

menganggap panitia ber 
itikad untuk tidak berhasilL 

Nah, mencoba mengerti sudaha 
Selanjutnya bagaimana mem 
perbaiki untuk hari esok. 
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lelahan dan udara dingin meng 
halangi peserta. 

gal di sini! 

tiap 



Laporan Penanggungan 

Bhakti dan Karya Penanggung- ta*), Sesampai a candi Shinte 
an l! maka kunjungan situs pada hari 

pertama diakhiri dengan men 
dirikan base camp Il di okasi 
dekat candi tersebut. 

Kegiatan lapangan vang be 
rupa kunjungan situs-situs ke 
purbakalaan di situs Penang 
gungan rangkaian merupakan 
kegiatar yang diselenggarakarn 

oleh KAMA UL. Kegiatan yang 
bernama Bhakti dan Karva Pe 
nanggungan Ii sebagai keianiut-
an dari kegiatan serupa vang 

Delapan mahasiswa warga HIMA telah mengadakan 
perjalanan lapangan ke situs Gunung Penanggungan dan sekitarnya pada bulan Januari 1988 yang lalu. 
Berikut ini hasil kegiatan laparngan, dilapork an 
oleh Parjana. 

pernah diseienggarakan pada 
tahun 1983 dan 1985. Jika dulu 
Kegiatan ini hanya diikuti oieh 
warga KAMA, maka pada ke 
giatan yang ketiga kalinya te 
lah mengikutsert akan juga war 

HIMA, WARMA, bahkan 
HIMSA. Tercatat dari KAMA 

sebanvak 29 mahasiswa, HIMSA 
2 mahasiswa, WARMA 3 maha 
Siswa dan HIMA 8 mahasiswa, 
vaitu Haris Santanu, Budi Istya 
wan, Budi Santosa, Fadjar bnu 
Thufail, Parjana, Oki Laksito, 

no. 

DARI LAPANGAN 

Diawali pada hari Jum'at 22 
januar1 1988, dari keempat tim 
yeng mengikuti kegiatan terse 
but tim KAMA, HIMA dan 

HIMSA masing- masing langsung 
menuju Jolotundo yang sekali 
gus dijadikan base camp I. Se 
telah Se malam menginap dan 
mengadakan persiapan seperlu 
nya, m aka pada pagi harinya, 
Sabtu 23 Januari 1988 dimulai 

lan penjelajahan situs. Penjela 
jahan situs pada hari vang per 
tama in1 telah berhasil mengun 
ungi candi Putri, candi Pura, 
candi Genthong dan candi Shin 
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Kunjungan SItus dilanjutkan 
pagi hari berikutnya, Minggu 
24 1988. Januari Pada hari 

Mungk ur, candi Buto. 

Kerajaan, candi Gajah. 
candi Griyo dan candi Balipah. 
Setelah berhasil menzunjung 
enam candi maka rombongan 
kembal) re base camp i. 

Gajah 
candi 

Har Senir 25 1anuar) 1988, 

Kembali menzadak an utjunzan 
SJtus. Pada hari ketiga ini ber 
hasil menzunjungi cand: Carik, 

Nage, rand1 Lurah, cand: 
Guru car candi Wisnu. Serelath 
mengunjungi cand1 WIsnu. Ke 
Sempatar. dizunakan untuk nai 

puncar Penanggunga 168G 

re base cap ! sereiah 

keziatan pada hari ketiga ber 
hasii. Pada nari ketiga inilah 
tim WARMA sore hariny a mun 
cul dan langsung bergabung de 
ngar. Ketiza tim ang telah 

mendahuluinva. 

lag! 

Kunjungan S1tus dilanjutkan 

pada hari Derikutny a, Selasa 
26 anuari 1988. Kunjungan 
Situs pada hari keempat berha 
si! mengunjungi Situs candi 

Pendhawa, candi Yuda, candi 
Merah, candi Lemari dan cand: 

: Naga li. Setelan mengunjung 
ima candi, rombongan kembali 

> ke base camp II dan langsung 
berkemas untuk kembali menuju 
base camp I di Joiotundo. 

Pada hari Rabu 27 Januari 
1988, kunjungan situs ditiadakan 
dan waktu dipergunakan untuk 
beristirahat. Meskipun demikian, 
beberapa anggota rombongan 
menvempatkan diri untuk me 
ngunjungi situs candi Belahan 
dan dua gapura yang terletak 
tidak jauh dari base camp I. 

Kunjugan dilanjutkan 
pada hari Kamis 28 Januari 
1988. Pada hari ini berhasil 
dikunjungi Situs candi Kursi. 

candi Buvung. cand1 Meja, cand: 
Kendalisodo, candi hama dan 

Situs 

Usailah sudah penjelajahan 
situs. Maka pada hari Jum'at 
29 Januari 1988 rombongan 
meninggalkan base camp I. Da 
lam perjaianan pulang dar: 
base campI kunungan SItus 
dipusatkan di situs cand1 Jedong 

Beberapa Catat an Kecil 

Pengamatan sekilas terhadap 

Sujud Purnawan Jati dan Sutris 

vang kedua ini situs-situs yang 
I berhasi! dikunjungi adalah candi 

cand 

DPL. Rombongan Kembali 

Bale Kambang. 

Can juga candi Kutho Girang 
di Mojokerto. 



cand1 

jah 

meper. 
pening£ 

umum 

ini 

Penanggungan 
peninggalan 

vang ada pada 

menunjuk kan bangunan 
meri,u a bentuk berundak 

dengan berkisar teras 

3 samnpai dengan 6 teras. Ba 
ngunan berundak tersebut mem 
punvai susunan mak1n ke at as 
makin kecil dan mengikutipung 
gungan bukit. Pada teras terat as 

terdapat 

dan fungsiva seolah-olah 
gua Sedangk an makara. perti 

Kursi merupak an batu monolith 

vang dibentuk sede mik1an rupa 

sehingga membent uk kurs1 de 

ngan sandarannva. Pada bagian 
ant ara 

siS0 daBam terdapat pahatan 

Satu hal vang menarik adalah 
cand1 Merak. Candi ini berada 

pada lokasi vang datar dan ti 

dak terletak pada sebuah lereng 
bukit. Meskipun demikian, 

bentuk bangunan tetap meng 
ikuti pola vang sama seperti 
bangunan lainnva. Selain bangun 
an berundak terdapat juga ben 
tuk peninggalan yang hanya be 
rupa arca tinggal. Peninggalan 

candi Buto. terdapat di 
Dengan demikian m aka candi 
Buto bukan merupakan bentuk 
bangunan candi, tetapi hanya 
berupa raksasa arca 

tampak 

Corak lain dari kepurbakala 
an Penanggungan adalah peman 
faatan gua-gua alam. Gua-gua 
alam yang ada pada umumnya 
bagian sengaja depan ditutup 
dengan batu sehingga pintu gua 

menjadi lebih kecil. Hal ini da 
pat dijumpai di gua Buyung dan 
gua Kendalisodo. Di dalam kom 

plek candi Kendalisodo terdapat 
dua bangunan, yaitu bangunan 
teras berundak dan gua. Gua 

m selanjutnya dinamakan gua 
Kendalisodo. Selain memanfaat 
kan gua alam, juga dijumpai 
adanya pemanfaatan batuan 
yang masih menempel dengan 
lerengnya, misalnya candi Ga 
jah Mungkur, candi Gajah dan 
candi Kursi. Candi Gajah Mung 

kur merupakan relief penggam 
baran cerita Panji dai1 2 tokoh 
Dwarapala. Kesemuanya dipa 
hatkan pada sebuah candi mono 

lith. .Demikian juga candi Gajah, 
selain terdapat pahatan cerita 

Panji terdapat bangunan 
Untuk Vang merupakan altar. 

Iersetut harus alt ar menuju 
menaiki tanLga vang di kanan 

kiri tangga terdapat relief ga 

Se 

Variasi lain yang terdapat 
di Penanggungan terdapat 

Pada Genthong. candi bangunan in) terdapat peninggalan tem 

payan w: genthong) yang ter 

buat dari batu andesit. dan juga 

terdapat bangunan seperti meja 
batu. Pada bagian bawah meja 

batu terdapat lubang yang ke 

tertanam 

saling 

di 

candi 

Selain bentuk-bentuk di atas, 

candi Jedhong dapat dikatego 
rikan sebagai peninggalan yang 

Pada situs berbentuk gapura. 
ini terdapat dua gapura ber 

bentuk paduraksa yang letaknya 
berdampingan dengan mengarah 

mempunyai dan timur-barat 
tangga di sisi barat. Dua gapu 

ra seperti ini juga dijumpai di 
dekat petirtaan Belahan. Gapu 
ra-gapura di petirtaan ini se 
olah-olah merupakan pintu ger 
bang menuju petirtaan Belahan 
itu sendiri meskipun kedua ga 
pura ini letaknya agak berjauh 
an. Gapura di Belahan ini ter 
buat dari batu bata, sedangkan 
gapura di candi Jedhong terbuat 
dari batu andesit dan batu ba 
ta tetapi lebih dominan batu 

andesitnya. 
Sedangkan candi Kutho Girang 

merupakan sisa-sisa bangunan 
(segaran) seperti kolan yang 

berbentuk persegi panjang de 
ngan luas sekitar 2 hektar. Sisa 
sisa bangunan yang masih ada 
berupa serakan batu bata di 
persawahan penduduk. Menurut 
informasi penduduk setempat, 
candi Kutho Girang ini ditemu 
kan pada sekitar tahun 1972, 
Penggalian di situs ini pernah 
dilakukan oleh Suaka Pening 
galan Sejarah dan Purbakala 

) Nama-nana candi sengaja diberikan 

oleh Samsuna, seorang uru kunc1 pen1nggalan 
purbak ala d1 gunurng Penanggungan dan S 

kitarnva, agar lebih mudah untuk nem 

bedak annva ant ara satu dengan vang Iain. 

Ekskavasi 
beteng 

30 Maret 1 988 dilaksanaka 

Plengkung Wijil an, pemugaran 
Gading dan Pojok Beteng oleh 

Provek Perintis Perbaikan Ling. 

kungan Perumahan Kota Kawae. 

an Malioboro (P2LPK). Pelaksano 

pekerjaan PT Poenokawan d 

Kertagana ngan konsultan PT 

termasuk pihak Suaka Penine 
dan Purbakala Sejarah lan 

DIY. 
Suaka bertindak sebagai peng 

awas (Monumenten Ordonnantie 

pasal 6 ayat 2, 3 dan 4) seper 

ti pemugaran Masjid Agung lalu. 

Dalam kedudukan tersebut Sua 
rescue excava ka melakukan 

penyela ekskavasi tion atau 
Untuk merekam data matarn 

setelah ditemukan penting, 
struktur bangunan beteng lama, 

masukan kepada dan memberi 
dimulai 9 Ekskavasi proyek. 

28 Pebruari Pebruari sampai 
oleh m ahasiswa arkeologi. 

Mengapa Mahasiswa 
Pihak Suaka menjelaskan, ada 

anggaran untuk studi ilmiah 

mahasiswa situs Candi ljo. tetapi 
Belum bisa terlaksana karena 
keterbatasan dana. Sebagai pe 
ngawas proyek kawasan Malio 
boro, di tawarkan situs Beteng 
Beteng Tenggara dan Plengkung 
Gading).Hal ini Disetujui dan di 

laksanakan 9 - 18 Pebruari oleh 
45 mahasiswa angkatan '86 

Prof. Dr. Koesnadi Hardja 
soemantri, S.H., Rektor UGM, 
setelah mengunjungi situs pada 
13 Pebruari, menvediakan dana 
tambahan kepada Suaka agar 
penggalian dilanjutkan pada 19 -
28 Pebruari 30 mahasiswa, juga 
dalam dua gelombang. 

Ekskavasi 
Setiap hari dari 08.00 sampat 

14.00, telah digali sekitar 41 
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umunva 

altar. 

relief dua naga besar 

berhadapan. 

(seperti 
d Dwarapala) vang 

sebuah lereng. 

dari depan yang 

mungkinan sebagai tempat per 
apian. Bentuk semacam ini juga 
ditemukan di 

komplek candi 

Shinta. 

lawa Timur pada tahun 1975. 

dalam dua gelombang. 



kotak di kedua lokasi. Ditemu 
kan data perbaikan dan perlu 
asan serta pembangunan bastion 
baru. Pada dua gelombang per 
tama disimpulkan ada perluasan 
Pojok Beteng Tenggara. Dua 
geiombang berikutnya, perluas 
an Pojok Beteng Tenggara dan 
perluasan Plengkung (ke utara 
dan ke selatan). Kesimpulan 
tersebut masih memerlukan 

bukti lebih lanjut. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian 
lanjutan. 

Samar-samar 

Sukar menentukan kapan be 
teng dibangun. Sumber-sumber 
nya minim sekali. Jika dibangun 
masa Raffles dapat di-cek di 
arsip nasional Inggris di London. 
Mungkin juga Rechts Arsip di 
Belanda atau Arsip Nasional 
Jakarta, Demikian keterangan 

Beteng berunsur Belanda de 
ngan kombinasi lokal ini per 
nah diperbaiki Peter Carry. In 
formasi lebih lanjut mungkin 
terdapat di Babad Sengkalan 
di Museum Sana Budaya. Data 
lain, Inggris pernah menyerang 
benteng sebelah timur. Sulit 
memang menyimpulkan tanpa 

data cukup, tegas Drs. Inayati 
lagi. 

Ada kenaikan 1,55 meter pa 
da dinding beteng, Perbaikan 
kentara pernah dilakukan pada 
kedua lokasi. Dan perluasannya 
diket ahui di Pojok Beteng saja! 

Diskusi terakhir ini dihadiri 
mahasiswa kedua angkatan, 
staf jurusan, Suaka term asuk 
Drs. Th Aq Soenarto dan RRI 
Nusantara II Yogyakarta di 
Ruang Sidang Fakultas Sastra 
pada tanggal 4 Maret 1988 te 

pat pukul 09.00 WIB. 
Kita menunggu tanggapan 

pihak Pekerjaan Umum. Sete 
lah proyek ini, data-data itu 
akan terkubur. Situs ini akan 

turisme baru. menjadi obyek 
Nah "selamat tinggal" atau 
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Mimi Savitri 
Agus Sukrist iono 

artefak 

ARKEOL0G1.. 
BIDANG 
KAMI 

Dra. Inayati Adrisijanti 

"'sampai jumpa lagi" Beteng? 



Anak tiri di Jatim 
WAWASAN 

Kepala Sie Koleks1 kesulitan menangan1 

koleksi-koleksI museum. la berharap kepada Arkeo 

log1 agar mendapatkan perhatian yang layak untuk 
mengembangkan Museum yang ditanganinya. Lalu, 
apakah 'uneg-uneg' yang disampaikan Drs. Bandi, 
Kepala Seks1 KolekSi Museum Negeri Mpu Tantular 
yang juga alumnus lKIP Malang itu? 

Dianak-tirikan. 

itu 

Inilah hasil bincang-bincang beberapa waktu 
dan lewat yang di lakukan oleh Agus Sukristiono 

yang sekali juS mengolah hasil perbincangan tersebut. 

Jawa Timur daerah yang 
kaya situs dan data Arkeologi 
jika dibandingkan dengan Jawa 
Tengah mungkin fifty-fifty. Ka 
wasan lanjutnya cari masa Kla 
sik Jawa ini tak memiliki per 
guruan tinggi atau jurusan yang 
berkaitan langsung dengannya, 
Pergurun tinggi berkorelasi de 

ngan penelitian dan obyek-nya, 
Jika obyek-nya jauh, harus me 
nyeberang laut ke luar pulau 
misalnya. Hambatan akan banyak, 
biaya, waktu, tenaga dan seba 

gainya! Di sini, untuk menjang 
kau Penataran, Bondowosa, 
(sepanjang daerah pantai utara, 
Trowulan, Pacitan, Ngawi dan 
sekitarnya-Red.) tidak jauh! Sa 

yang sekali, tidak ada Arkeolo 
gi di Sini! J akarta punya UI, 

UGM di Jateng-Yogyakart a, 
Udavana di Bali dan Jawa Ti 

mur yang juga memungkinkan, 
menjadi 'anak tiri', tak kebagi 
an!. 

Dua IKIP Jurusan Sejarah, 
demi pengembangan ilmu meng 

adakan semacam penelitian (la 
sendiri alumnus sejarah IKIP 
Malang), terpaksa begitu walau 

(wewenang bukan bidang nya 
Red.). 
yang 

diteliti. Untuk 

sekedar men data saja semua 

orang kan bisa, tetapi peneliti 
dipertanggung an (yang dapat 

jawabkan)? Arkeologi sangat 
dibutuhkan untuk mengung kap 
daerah ini sekaligus membantu 
menangani koleksi museum. 

Kita tidak bisa menunggu dari 
Balai Arkeologi Yogyakarta 

Tetapi masih banyak 
belum 

pat berkembang baik. IKIP kan 

ilmu meng 
konsentrasi 

Sastra Air 
ajarnya. 

langga 

Sebaiknva Arkeologi ditem 
patkan di universit as agar da 

pada 
Fakultas 

beium ada, tetapi Jurus 
sudah berd1r1 an Antropologi 

(FISIP) beberapa semester 

Belun menghasilkan lulusan mes 

mang. Siapa tahu keadaan men. 

dan berkembang ke Jad1 baik 
Arkeologi (sebaglan). Andai Ar. 

keologi ada, itu bukan merupa 

kan saingan Balai Arkeologi dan 
malahan partner. Antropologi 

Sava yakin di PT punya pemi 

kiran seperti itu. Saling meng 

isi dan ber-"saing" secara fair! 
Mahasiswa antropologi ini 

1 60 orang. berjumlah 
Setiap tahun jumlahnya bertam 

bah. Bila disejajarkan dengan 
ini, animo terhadap Arkeologi 

tentu baik. PT cukup fair me 
Toh tak nanggapi jurusan baru! 

ada PT menyetop jurusan baru! 
Soal dana, me 

Berbicara 
sekarang ini dan mang kecil 

dibagi menurut keperluan. Prio 

ritas selalu ada, yang lain tidak 

berarti Kekayaan dilalaikan, 

obyek dan data Arkeologi pa 
tut menjadi pertimbangan, 

ini. 

sekitar 

menjadi 
tenaga peng masalah adalah 

saja ajarnya, Antropologi itu 
kekurangan staf pengajar. Ada 

staf Muskala (Bidang Museum 
dan Purbakala Kanwil P &K 

propinsi) diperbantukan di situ, 
Meskipun demikian masih ada 

Suaka Peninggalan Sejarah dan 
Purbakala Trowulan, bukan ti 
dak mungkin memecahkan ma 
salah itu, Rasa kerja sama se 

sama bidang masih rasanya 
tinggi sekali! 

Kesemua itu berawal dari 
kesulitan kami menangani ko 
Jeksi. Dan tidak ada yang da 
pat aimintai bantuan meneliti. 

Jika Arkeologi yang kerja kan 
hasilnya mesti baik. Itulah, 
saya berharap dari "embrio" 
antropologi bisa cepat mecah 
ke jurusan baru (Arkeologi 

Museum berdiri untuk me 
lestarikan warisan budava ter 
utama artefak. Museum me 

ngumpulkan, merawat, menvajl 
kan koleksinya untuk kepenting 
an studi dan rekreasi. 
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Apalagi kini proyek penelitian 
makin dilangkakan. 

Barangkali yang 

Red.)!!! 

Mengelola Museum 



Artefak dapat dikoleksi mu 
seum berdasarkan nilai sejarah, 
seni, kegunaan yang khas dan 
segi kelangkaan, Dalam pengun 
pulan koleksi petugas museum 
bersifat aktif pada batas-batas 
tertentu, karena disamping mu 
seum di DT I ada bagian (Bi 
dang Muskala) yang secara te 
ritorial berwenang menangani 
penvelamatan artefak, Juga 
Provek Pengembangan Permu 
seuman berwenang pula mela 

Tata Kelola 

Langkah awal penanganan 
artefak adalah inventarisasi di 
mana benda dicatat diberi no 
mor berdasarkan jenisnya. Be 
rikutnya katalogisasi yakni pen 
catatan disertai daftar infor 
masi meliputi data identifikasi 
dan klasifikasi. Pemberian tan 
da atau nomor memakai cat 

di tempat yang mudah diketa 
hui tanpa mengganggu koleksi 
secara keseluruhan. Untuk ke 
lancaran penanganan dibutuh 
kan ruang administrasi al.: 
Ruang Seksi Koleksi dengan 
ruang studi koleksi, Gudang 
Koleksi, Ruang Bimbingan, 
Ruang Konservasi, Laboratorium 
Konservasi, Ruang temporer Preparasi 
termasuk bengkel, dan Ruang 
Pameran Tetap, Ruang Bimbing 
an mencakup auditorium, ruang 
peragaan, ruang informasi dan 

khusus/tempo ruang pameran 

rer. Ruangan yang dimiliki Mu 
seum Negeri Mpu Tantular ada 

Untuk hubungan keluar mu 
seum menjalin kerjasama de 
ngan perguruan tinggi setempat 
(dan lembaga terkait-Red.). Ke 
glatan keiuar berupa pameran 

cera keliling, paket museum, 
mah/diskusi, peragaan, pagelar 
an dsb. Koleksi yang dipamer 
kan dalam museum berjumlah 

40% sedangkan 60%-nya disim 
Koleksi pan. 
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museum 

mencakup benda-benda yang 
benar-benar mewakili Jawa Ti 
mur, Oleh karena itu, museumn 
belum pernah mencabut atau 

koleksinya mengeluarkan (me 
ngembalikan-Red.). Pola pamer 
museum sebagai berikut: Ruang 
Natural History, Ruang Prase 
jarah, Ruang Arkeologi, Ruang 
Etnografi, Ruang Keramik, dan 

Dalam pameran, topik dise 
suaikan dengan tujuan penye 
lenggaraan. Pameran tetap to 
piknya umum. Pameran khusus/ 

disesuaikan dengan 
program pemerintah pada umum 
nya, Penataan pun bergantung 
pada keadaan ruang, topik dan 
tentu saja jenis koleksi, Syarat 
pameran yang baik meliputi: 
koleksi yang tepat, sarana fi 
sik yang memadai, sarana pe 
nunjang, topik yang tepat, dana 

tersedia yang memadai, dan 
nya tenaga yang trampil. Seca 
ra umumn pameran bertujuan 
merangsang masyarakat berpar 
tisipasi dalam pelestarian wa 
risan budava dan membantu 
pengunjung yang datang dengan 
motivasi studi atau penelitian, 

membe Seorang sejarawan 
rikan keterangannya periha! 
museum sambil berharap keha 
diran Arkeologi. Apakah itu 
bisa menjadi kenyataan? Sedang 

kan uneg-uneg sering hanya se 

bagai cicak! Tetapi 
toh cerecau itu kadang menan 
dakan ia bertemu sahabat atau 

cerecau 

artefak 

kukan hal-hal tersebut. 

lah Ruang Administrasi, Kolek 
si, Bimbingan, Auditorium, 
Konservasi, Pameran Khusus, 
dan Pameran Tetap. 

belum 

Ruang Numismatik. 

bahkan kerabat! 



KOLOM ALUMNI 

lan 

Jangan terpaku 
Profesionalisme 

1983 Mantan Ketua HIMA periode 
1985 itu meskipun sudah menjadi salah satu alum 

nus dan kini sebagai Dosen IKIP Nezeri Surabaya, 
ternyata masih sering muncul di Kampus Sastra 

UGM. Untuk menengok Adik-adik, kat anya. Selain 

itu juga, ternyata masih mem1liki perhatian terha 

dap HIMA 

danal 

Umum 

ARTEFAK : Bagaimana kesan 
Anda terhadap kehidupan ke 
mahasiswaan khususnya di ling 

Arkeologi mahasiswa kungan 
sekarang? 

Berikut ini bincang-bincang ringan yang dilaku 
kan ARTEF AK beberapa waktu lewat ketika man 

tan Ketua Umum HIMA, yang nama lengkapnya 
Drs. Y. Hanan Pamungkas, itu mampir di Fakultas 

Sastra. 

Drs. Hanan Pamungkas: Secara 
Imiah baik, antara senior dan 
vunior dapat bertukar-pikiran. 
Lebih-lebih dengan muncuinya 
keiompok-kelom pok diskusi yang 

Sem akin berkembang, saya de 

ngar katanva setiap angkatan 

ada kelompok d1skusinya, me 
semangat berpaCu nim bulkan 

ini hanya dan bek erja san.a. 

di tingkat fakultas atau kalang 

an sendiri. Tetapi, untuk ting 
kegiatan-kegiatan 

kat kampus, 
mahas1SWa Arkeoiogi masih be 

fum tampak gemanya diban 
mahasIswa-mahas1swa 

dingkan 
Jurusan atau fakultas. Pa 

ini setharusnva dapat di-

lakukan. Misalinya dengan ba 

nyak berbicara masalah kebu 
dayaan secara umum. Masyara 

kat sendiri sebenarnya selalu 
sumbangan pikiran menunggu 

serta dalam kita untuk ikut 
memecahkan masalah-masalah 

AR : Tentunya untuk ikutserta 

berbicara dan memecahkan ma 
salah-masalah kebudayaan, kita, 

harus mempunyai persyaratan 

atau kemampuan minimal. Ba 
gaimanna menurut Anda? 

akan 

itu 

tahu, apa 

dan apa vang ada d1 dalam 

but k ebudavaan. Sehingga. d 

ang ngan bekal pengetahuan 

vang terjad1 

CUkup kita tidak akan Canggung-
canggung lagi menghadap1 De-

ristiw a-per ist IWa di dalam. 

buh kebudavaan. 

AR : Lalu berkenaan dengand 

atas 
langkah-langkah apa yang 

dapat dilakukan? 

HP : Hal ini memeriukan kres 
untuk merealisasikan, ativitas 

AR : Contoh konkritnya bahwa 

dis1plin ilmu kita mampu berbi 

cara dalam kancah kebudayaan? 

HP : Secara umum Arkeologi 
menampakkan kancahnva dalam 
kebudavaan Indonesild. Muncul. 

nya k onsep okai genius meru 

pakan sumbangan yang berar 

ti bag1 konsep budaya nasional. 
Mahas1swa sendiri idealnva me 

mahami apa itu budaya nasi 

onal. Sementara kini, kebuda 
nasional sendiri 

vaan 
masih 

menuju proses pembentukan. 
Di sinilah seharusnya kita mem 

berikan sumbangan pikiran ba 

rus 

diri 

gaimana seharusnya wajah ke 
budayaan nasional itu berang 
kat dari akar budaya-akar bu 

dava vang teiah ada. Kita ha 
m ampu mengaktualisasikan 

kita untuk mengadakan 
Sintesa-sintesa baru yang kon 
struktif dan positif untuk mem 

kebudayaan Indonesia bangun 
baru. 

Jangan Hanya Di Lingkungan 
Sendiri 

AR: Tahun 1988 sebagai tahun 
kebudayaan. Bagaimana menu 
rut Anda jika ikaitkan dengan 
peranserta kita? 

HP : Kalau tahun ini sebagai 
tahun kebudayaan, justru bagi 
kita bukan hanya tahun ini saja 
tetapi melekat sepanjang masa. 
Bidang garap kita kan masalah 
masalah kebudayaan, jadi yang 
menyangkut masalah-masalah 

kebudayaan harus kita hadapli 
sepanjang masa. Memang, sebe 
narnya peran kita berat karena 
il mu kita belum begitu populer 

HP : Kita harus memahami 
masalah-masalah vang dihadapi 
masyarakat yang berkaitan de 

kebudayaan. Untuk 
ngan 
harus membekali diri dengan 

tentang konsep pengetahuan 
konsep kebudayaan dan seba- sementara sebenarnya masva 

| zainya. Dengan demIKIan KIta | rakat menunrut hanvak. Agak 
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Kegiatan meskipun tidak bisa lagi 
turut serta Secara aktif. 

kebudayaan. 



nva kita nemang baru dalam 

unt uk proses mampu berbuat 

banvak. Dan vang lebih pentung 
lagi, kita harus dapat meman 
faatkan media informasI untuK 
nenvebar iuask an Konsep-konsep 
pemikIran kIt à. langan sampai 
konsep-konsep pemikiran itu 
hanva berputar-put ar di ing 
Kungan send1ri. Dalam forum 
foru misalnva, kita harus mu 

lai mamDu mengambil tema 

AR :, Caranya? 

HP : Kita harus mampu peka 
menangkap gejala-gejala kebu 
davaan apa vang muncul di 
masvarakat sekarang. Arkeologi 
send1ri kan ilmu kebudavaan, 
ladi kita juga :arus mengeta 
hui kebudayaan rlasa sekarang. 
Konvensional, dan Progresif 

AR : Menurut Anda, bagaima 
nakah halnya dengan kondisi 
dan perkembangan dunia Arke 
ologi di Indonesia? 

HP : Cukup baik dalam per 
kembangannya. Wawasan baru 

dalam memandang persoalan 
Arkeologi mulai muncul. Spek 
trum persoalannya menjadi se 
makin luas. Pemecahannya pun 
menawarkan pemikiran-pemikir 
an baru, baik dalam taraf te 
orinya maupun metodologinya. 
Termasuk di dalamnva cara-ca 

Gejalanya pendekatannya. 
nampak pada pertemuan-perte 
muan seprofesi ataupun tulisan 
tulisan yang ada sekarang ini. 
Seperti disadari atau tidak, ter 

dapat Arkeologi yang konvensi 
onal' dan ada yang 'progresif'. 

Yang 'progresif' inilah yang 
berusaha menawarkan wawasan 
wawasan baru. Banyak orang 

orang muda (Arkeolog maupun 
calon Arkeolog - Red.), baik 

di Yogya maupun di Jakarta 
berani untuk memulainya, Inilah 

sebutkan sebagai Vang saya 

ra 

AR: Kadang di kalangan ma 

hasiswa sering terjadi 'diskusi" 
tentang masalah lapangan kerja, 
Menurut Anda bagaimana? 
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HP : Masalath lapangan kerja 
memang kompleks sekali, ber 

kaitan langsung dengan kondist 
kenegaraan khususnya pereko 

nomian. Kalau ada pernyataan, 
mencari hini sulit pekerjaan, 

iItu sebenarnya juga terjadi d1 
Menurut lain. bidang-bidang 

Sava, wiraswasta dan mengajar 
(dosen - Red.) merupakan suatu 

be alternatif. Arkeologi yang 
di kerja di bidang ini dapat 

anggap merupakan suatu tero 

bosan di tengah kelangk aan 

lapangan kerja bagi lulusan Ar 

dengan bidang lain, misalnya 
hukum, ekonomi dan sebagainva, 

kita sekarang lapangan kerja 
ini hanya sering kurang infor 
masi. Tentang tempat -tempat 
mana saja yang perlu membu 

tuhkan tenaga Arkeolog, baik 

dalam lembaga pendidikan at au 

AR : Tetapi kita kan sebenar 

nya tidak dipersiapkan menjadi 
pendidik. 

Biasanya orang sudah 

mampu untuk menimbang diri 
nya, apa yang mampu dapat 
dikerjakan dan mana yang ti 
dak m ampu dikerjakan. Memang 
kita dipersiapkan jadi peneliti. 
Jadi kalau akan terjum ke lem 

tidak baga pendidikan paling 
kita narus memiliki jjwa pen 

HP 

AR Selain lembaga pendidikan 

HP : Ini memerlukan kreativi 
membuka lain. Misalnya 

biro-biro wIsata purbak ala. Da 

lam 
bidang wisata purbakala 

ada s atu luhang yang dapat k 

terob)S. Sav angnya, 

Vung da baru pemikirar-pemi 

kiran yang terp1sah. Di katang 

an kita belum ada perhmpunan 
falau masvarakat arkeologi. 

d1 Eropa misalnya, adu Archae 

ology Society. Perhum punan 
masvarakat Arkeologi in temp 

orang-orang pat berhimpun 
dan minat yang mempunyai 

perhatian kepada benda-benda 
atau kebudavaan purbakala 

vang dapat 
meng1nformasik arn 

kepada negara-negara luar yang 

punva minat terhadap kebuda 

uan Indonesla. Dunia luar pun 
akan tahu kalau kita punya 

SWastd. masy arakat Arkeologi 
Dengan demikian akan mneman 

cing orang luar berkunjung ke 
Indonesia dengan program-pr0 

gram yang kita buat. 

Di tingkat propinsi masih ba 
nvak membutuhkan, apalagiyang 

di luar Jawa. Sering terjadi 
kalau inst ansi di luar Jawa ti 

dak menghubungi Jurusan, kita 

juga tidak tahu. Baru kalau ada 

surat yang langsung ditujukan 

ke Jurusan, misalnya kemarin 
ada surat dari Bengkulu, kita 

ada baru tahu kalau di sana 

yang membutuhkan, Saya pikir, 
daerah-daerah lain juga sebe 
narnya masih membutuhkan te 

naga kita, Hanya kita berani 

tidak melangkah ke luar Jawa? 
Bahkan, menurut saya minimal 

di setiap perguruan tinggi, mi 

nimal harus ada seorang Arke 
olog unt uk menjadi dosen me 
megang mata kuliah IImu Bu 

daya Dasar. 
AR : Barangkali ada pesa un 
tuk teman-teman mahasiswa? 

HP : Kita harus banvak mem 
bekali teori kebudavaan. Jangan 
terlalu terpaku dengan profesi 
onalisme kita. Setelah nanti 
lulus jangan terlalu sempit me 
mandang bidang kita itu sempit. 
Kita harus mampu memandang 

kebudavaan secara luas. Tentu 
kita m enuntut untuk 

belajar bukan hanva dari bang 
nva 

tema Vang dapat berbicara da 
lam peran vang luas di tengah 
tengah masvarakat. 

proses perkembangan. 

keolog. Sebenarnya, dibanding 

pun lembaga non pendidikan. 

didik. 

apa lagi? 

ku kuliah saja. (ms) 



"Kamu salah kalau milih 
aku". Itu katanya pertama kali 
ketika ditemui ARTEFAK. Laki 
laki yang berkulit hitam dan 
ada kesan pendiam ini punya 
panggilan Nu, Ban, Banu, bah 
kan ada yang memanggilnya 
Banyu. Anak ke-2 dari lima 
bersaudara. Yogya asli! Masuk 
Arkeologi UGM tahun 1984 

melalui Sipenmaru. Nggak lolos 
PMDK? "Lho, aku kan dari IPA. 
Tapi waktu test nggak priori 
tas IPA. Saya malah 
Arkeologi karena saya 

senang sejak dulu", 
"Bayanganku dulu, Arkeologi 
itu cuma berkutet di candi 

memilih 
memang 

jawabnya. 

Di lingkungan teman-teman 
nya punya gelar 'kepala suku' 
tapi bukan Ketua Angkatan. 
Meskipun demikian, yang na 
manya tugas dan membawa 
nama angkatan, dia kebagian 
kerja yang paling banyak. 
"Asal senang kan n8gak apa 
apa", kilahnya sambil terse 

nyum. Sempat juga repot keti 
ka menjadi Bendahara Senat 
Mahasiswa Fakultas Sastra 
UGM periode 1985/1987. Repot 
nya, sering dikejar-kejar pani 
tia kegiatan agar dana segera 
diturunkan. Setelah itu, dike 

jar-kejar SPJ agar. segera di 
bereskan. Belum lagi lari kesa 
na-kemari menagih kwitansi 
yang sering tercecer di mana 

PROFIL 
Banu harganta 

dan catering 

sampai terjun ke dunia catering? 
"Dulu sering masih suka kum 
pul-kumpul dengan teman-te 
man SMA. Aku lihat beberapa 
temanku "Urusan keuangan me sudah tidak mampu 

mang benar-benar merepotkan. lagi meneruskan sekolah kare 
Bisa-bisa sampai berlarut-larut", kemampuan otaknya atau 
kenamgnya pada jabatan yang karena alasan ekonomi. Tetapi 
kini tídak lagi dipegangnya, ternyata mereka juga punya 

potensi lain yang belum disa 
lurkan, Dari situlah kemudian 
tersusun rencana untuk men 

cari kesibukan yang sekaligus 
memberi hasil positif", kenang 
nya tentang awal mula 'bisnis' 
di sela-sela kuliahnya, Bahkan 
sebelum menekuni dunia cater 
ing ternyata Banu juga sempat 
menekuni pemasaran mebel 

bersama empat temannya, Juga, 
sempat mensuplai bahan men 

Diam-diam ternyata juga 
punya kegiatan di luar kampus, 

Bukan sebagai tentor bimbingan 
test atau guide tourist tetapi 
catering! Catering! Ya, cater 
ing. Ternyata usaha catering 

yang sering merupakan usaha 
sampingan kaum ibu atau wa 

nita juga diterjuninya. "Sebe 
usaha kecil-ke narnya cuma 

cilan kok. Jangan membayang 
kan sebuah perusahaan catering 
yang sudah besar "Baru dapat 

70 pelanggan", kilahnya meren 
dah ketika ditanyakan masalah 

na 

Banu yang mempunyai kesan 
pendiam ternyata mena ini 

usahanya ltu 
ngan) 
Juga 

berbagai 
dengan diam-diam. 

bukti, suatu harl Sempat 
mengagetkan kedua 

nya ketia dia berkata, "Mulai 

sekarang aku tidak minta lag1 

uang untuk keperluan sekolah 

dan kebutuhan lainnya". Tetapi 

tentu saja tidak untuk makan 
karena dia masih sehari-hari 

serumah dengan orangtuanya, 
'bisnis' Dari ketiga yang 

pernah diterjuninya itu tinggal 

usaha catering yang masih d 
teman-te tanganinya bersama 

"Aku senang kok". Bisa mannya, " 
membantu teman sehingga me 

reka bisa berhasil memanfaat 

waktu, Di kan samping itu 

juga, aku sendiri mendapatkan 
pengalaman yang tidak sedikit. 

Dan tentunya juga dapat bel 

ajar mandiri dengan in come 
sedikit-sedikit", katanya sambil 
tersenyum malu. Ternyata ke 
mauannya untuk membantu te 
man-temannya itu terbukti de 

igan cara yang dilakukannya, 
Jika usaha yang dilakukan su 
dah dipandang mampu berjalan 
lancar maka sedikit-demi sedi 
kit ditinggalkannya, Sementara 
dia sendiri masih selalu menye 
diakan dirinya apabila masih 
dibutuhkan bantuannya Mana 
jemen model Cina, katanya 
Naluri suka mnenolong yang di 

milikinva iuga terlihat dalam 
kesehariannya, Tanpa ba-bi-bu, 
kalau dia lagi tidak ada peker 
jaan pasti langsung disanggupi 
nya jika ada permintaan tolong 

dari teman-temannya. Mau 
minta antar kemana, ke rumah 
teman, ke Kantor Suaka atau 
Balar, ke situs untuk mencari 
data? Gampang. Minta tolong 
saja sama dia, Bahkan, ketika 
selama ngomong-ngomong de 
ngan ARTEFAK, tiga orang 
sempat mendatanginya untuk 
minta bantuan, Apa katanya? 
"Nanti ya, sesudah ini", janjl 
nya, "Apa waktu-waktu luang" 
mu memang hanya kamu pakal buat menolong lain, 

Ban?". potong ARTEFAK. 

"Nggak Nyatanya aku 
masih sempat kok dolan-dolan 

sendiri. Juga tentunya 
mena-

ngani catering", jawabnya me 

Ter 
juga 

orangtua 

orang 
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candi. Eh, ternyata bukan ha 
nya candi saja", sambungnya, 

mana, 

tah untuk keripik mlinjo di 
Yogyakarta dengan sepuluh te 
mannya yang bekerjasama. 

Baga1mana usaha cateringnya. nutup pembicaraan. (End) 



SISIPAN 

CMPAT TAHUN USIA ARTEFAKE 

Pembaca yang budiman, 
tiduk terasa perjalanan telah empat tahun dan -kin menginjak tahun ke lima. 

RBanyak kekurangan yang masih belum blsa dihindari oleh 4RTEF AK. Itu kami sadarl. Bagaim ana pun juga, kami mas1h selalu mencoba dan mencoba, belajar dan belajar, 
agar kami bisu tampil ke hadapan pembaca dengan sajian yung berm anfaat. Itu harapan sejak semula ket1ka pertamu kali membangun dapur ARTEFAK. 

Kini, 
menginjak usia yang ke lima, 
kami belum saatnya untuk berhenti dari belajar untuk mampu menyajikan isi agar benar-benar dapat dirasakan kenafaat annya untuk semua pe mbacu. 
Hanya sebuah tekad yang selalu membara d1 dapur ARTEFAK agar sajian yang dimasaknya benar-henar hbergizl. 
Menperingati ulang tahun ke-4 ini pun. 

(erpaksa sekali dapur ARTEFAK tiduk mampu membUut sajlan apu- apu, selain sebuah sisipnn 
untuk lebih mengenal kami, 
paru koki. 

Begitu juge, 
kaml mengajak untuk sepint as melongok dapur penerblt an 
mahasISW a Arkeologi di empat universitas. 
Akhirnya, 
selamat men1k mati sajlan kumi. 

udak tupa mohon restu 
ugar kegiton kam1 

dan tidak pet nah 
moti 

Salam, 

Seluruh Para Koki 



dulu 
Artefak 
sampai kini 

arte 

Hasrat mahasiswa 
Arkeolog: FS UGM 
untuk memiliki 
satu wadah ko 
munikasi berben 
tuk media tulis te 
lah lama terpen 

dam. Gagasan untuk menerbit 
kan media tulis iitu sebenarnya 
sudah ada sejak pertengahan 
tahun 80-an, ketika KetuaUmum 

80-an., ketika Ketua tahun 
HIMA olen dipegang Umum 

Isnawan. Bahkan waktu itu te 
iah ada SeksI Penerbitan yang 

Secara khusus. mempersiapkan 

Entah karena apa, usaha untuk 
menerbitkan sebuah media tulis 

Itu tidak kunjung terbit sampai 
Isnawan masa Kepenzurusan 

berakhir. 
Rencana penerbitan semakin 

matang meskipun telah terjadi 
pergantian kepengurusan HIMA. 
Bahkan rancangan penerbitan 
telah tersusun ke dalam bentuk 
proposal yang teiah disetujui 
Drs. Soediman yang waktu itu 
sebagai Ketua Jurusan. Nama 
nya pun telah disetujui, CITE 
RA S¯TRA, Hanya, sekali lagi, 
sam pai akhir kepengurusan 

HIMA yang waktu itu Bugie 
MH Kusumohart ono sebagai 
Ketua umumnya, CrTERA SU 

Agaknya kepengurusan HIMA 
berikutnva, periode 1984-1985 
yang w aktu Hanan Pamungkas 
sebagai Ketua Umumnya, sangat 
memperhat ikan nasib 

pene kan dalam setiap 

urus HIMA, masalah penerbitan selalu 
mahasiSwa, 

rapat peng 
dibicarakan. 

seperti 

nerbit an, 

yang waktu itu sebagai Sie Pe-
Beberapa 

bandono, mulai 

Tjahjono, 
Wahyu Saptomo, Ni 

ken Wirasanti dan Gendonsoe-bekerja dari hal-hal yang sederhana. 

Laiu dar1 m anakah nama AR-
TEFAK diperoleh? Hanan. 
empund cerita Waktu Itu, pad 

penghujung tahun T983 kongkow 

kongkow di rumah Dodik (kin. 

di MABES AD Jakarta). Entah 
baga1mana Hanan melihat tulhe. 

an 'ARTEFAK' di pinggiran sa 
del sepeda motor Dodik. Tulis 

an inilah vang selalu melekat 
di benak Hanan. Alangkah ga 
gahnya sepotong nama ARTE 
FAK untuk sticker, atau judul 
buku, majalah dan sebagainya. 
Nama inilah yang kemudian di 
usulkan Hanan untuk nama ma 
jalah yang kemudian disetujui 
dalam rapat pleno HIMA tang 
gal 4 Januari 1984. Maka be 
gitu rapat pleno menvetujui 
rancangan penerbitan, dapur 
redaksi pun mulai sibuk. Bebe 
rapa inst ansi Arkeologi di Yogya 
dan Jakarta dihubungi untuk 
dimintai bantuannya. Sementara 
itu juga mulai menghubungi pa 
ra calon penulis naskah. 

dipubiikasikan dan 
bertepat an 

Vang 

Ketiadaan dana dan fasilitas 
bukanlah penghalang. Maka ur 
tuk menghemat dana, naskah 
naskah y ang masuk kemudian 
diketik di Proyek Borobudur 
dengan dibantu Mas Samidi 
yang waktu itu masih menjadi 
mahasiswa dan staf Proyek Bo 
robudur. kemudian Menyusul 
Jurusan menunjuk 2 orang d 
sen, yaitu Drs. DËoko Dwiyanto 
dan Drs. Kusen sebagai Pena 
sihat Imiah penerbitan. Saat 
pengetikan nask ah selesai, Gen 
don langsung menvusun lay-our" 
nya berikut dengan cover yany 
berupa gambar Dwarapala Canai 
Sewu. Begitu selesai lay-out, 
langsung dimasukkan ke perce" 
takan di Jalan Taman Siswo 
(nam anya sekarang Sudah 

tuk pertamna kalinya ARTEFAK 
itu terjadi 

rencanà | Maret 1984! Berhasillah 
sudah 

dengan tanggal 21 
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TRA beium berhasil terbit. 

bubar) untuk dicetak. Maka u 



hasrat vang telah bertahun-ta 
hun rtu tertunda. Terbit perta 

hal1 dengan oplag sebesar 
300 ek semplar. 

Yang langsurng diserbu pem 
beli, khususnva mahasiSW anva. 
Barangkali senang karena bisa 
untuk berbangga diri, ini Iho 
kami Juga mempunvaj media 

penerbitan. Di samping itu ju 
ga dik1rimkan ke berbagai lem 
baga v ang a da kaitannya dengan 
dunia Arkeologi dan juga dipa 
sarkan kepada alumni dan do 
sen. Begitulah, maka akhirnya 
dengan suatu tekad bahwa pe 
nerbitan ARTEFAK yang dike 
ola endiri oleh para mahaSIS 

bukanlah penerbitan 
sehal1 terbil langsung mat i. 

Rencana pun disusun lagI Un 
tuk menerbitkan ed1si-ed1si se 

lanjutnva dan d1recanakan ter 
bit set lap awal semester. Nomor 

kedua pun menvusul terbit pada 
sekitar bulan A gustus 1984 de 
ngar oplag vang sama dengan 
nomor pertam�. Hanya savang 
nva, animo pembeli tIdak Se 
rama pada nomor pertama. 

Padahal, biava cetak belum di 
baar dan k as vang d1miliki 

hanya sekitar 50.000,- rupiah. 
Lntungnva pihak percet akan 

bermurah hati. Biaya percetak 
an bisa dibavar belakang kalau 
sudah Iaku. Memang begitulah 
sampai kini, ARTEFAK tetap 
tidak memiliki kekavaan apa 
apa selain modal tetap yang 

tidak bertambah dari tahun ke 
tahun. Dan m odal ini hanya 

untuk uang panjar ketika akan 
mencetaknya. Meskipun animo 
pembeli menurun, hanva laku 
sekit ar 50% dari seluruh op 

lag, bukannya mengendork an 
semangat para pengelolanya. 
Iustru merupakan tantangan 
baru vang harus dihadapi oleh 
pengelolanya. Itu terbukti de 
ngan ed1si nomir berikutrva 
vang segera menvusul terbit 

sekitar awal tahun 1985 sebagai 
nomor vang ketiga. Pada nomor 

ini uga mulai diadakan Ketug 
pembenahan ter di sana-sini, 
utarna seg perwulahannva. Sam 
pul mulai berw arna, meskipun 

hanva berupa blok W arna. Se 

mentara tata-letak sudah diat ur 
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tuk generaSI kepengurusan, juga 
mulai menarik orang baru. 

Ternyat�, meskipun sudah 
diusahakan untuk tampi dengan 
wajah baru, nomor ketiga ini 
Juga:dak mamDu unt uk mena 

minat pembeli. Padahal, 

Satu-Satunva income vang di 
harapkan hanvalah dari hasil 
penjualan. Berbagai faktor- fak 
tor penvebab ketudak-lakuan 

ini akhirnya dilacak oleh para 
pengelolanya dengan mencoba 
melampirkan angket pembaca. 
Savangnva, ungket pembaca ini 
juga tidak kembali semua, Ha 
nya beberapa lembar dar1 kese 
luruhan, Apakah mem ng AR 
TEF AK sudah tidak d1harapkan 

lag1 kehad1rannva tengah 
mahasiswa? Ternyata udak! Me 
lalui mulut ke mulut ARTEF AK 
masih diharapkan kehadirannva. 
Hanya diharapkan untuk lebih 
ringan dan lebih manis perw a 
jahannva. Inilah palng tIdak 
yang m asih merupakan tunt ang 
an pengelolanva untuk mene 

nuhi selera pembaca, Ternyata 
vang namanya selera memang 
berbeda. Ada vang senang keju, 
tetapi Juga ada vang senang 
singkong. Masalahnva sekarang 
adalah bagaimana dapat mer 

mu singkong dan keju itu se 
hingga akan menciptakan ramu 

an bukan hanva terasa keju 

atau singkong saja, tetapi begi 
tu menikmatinva akan dapat 

Edisi nomor keempat segera 
menvusul, meskipun terlambat 
satu semester akibat ketiadaan 
dana penerbitan. Terbit pada 
sekitar awal tahun 1986 setelah 
terpaksa harus melakukan pem 
bicaraan dengan HIMA dan Pi 
hak Jurusan. Dari hasil pembi 
caraan inilah akhirnya diper 
oleh keputusan, untuk penerbit 
an selanjutnya akan diberlaku 
kan 'wajib beli' di lingkungan 
mahasiswa yang pembayarannya 
pada set iap awal semester ber 
samaan dengan pembayaran iur 
an HIMA vang juga mulai di 
berlakukan. Begitulah, maka 

HIMA d1 bawah kepengurusan 

pengetatan-pengetatan dengan 
mengeluarkan keputusan Vang 
d1setujui pihak Jurusan tentang 
waj:b membayar iuran anggot. 
Ini dilakukan sematia-nata untuk 
dana k egiatan HIMA vang dar1 
tahun ke tahun semakin bany ak 
dan memerluk an dana 

dak sed1k1t. Mest ipun hertiar 
Suara sumbang muncul 

adunva 'waj1h memhbeh darI wa 
jih membavar' keputusan Ietap 
diberlakukan sampai kin. Peng 
urus HIMA dan pengurus AR 
TEF A K pun memaklum1 keada 

demikian. Baguimanapun ju 
Ka d1 antara Suara setuju pusi 
ada Suara Vang tIdak setuju. 

Dengan mengorbank an suara 
vang idak seruju semat a-mata 
unt uk kemanfaat an bersa ma 

akhirnya 'pemaksaan' in1 bagal 
manapun Juga harus tetap di 
berlakukan. Karena, bagaimana 
pun juga tIdak akan d1peroleh 

kemajuan jika sernuanya harus 
serba sukarela dan gratisan! 

Keputusan wajib beli ini akh1r 
nva memang menolong dana 

penerbitan yang setiap kal naik 
dana 

Hanva saja kemud1an 
tIdak bisa dihindari, kok1-koki 
SDIOr terpak sa nnengundurkun 

diri karena alasan stud1. Me 

mang begitulah penerbitan ma 
has1swa yang setlap t ahun ba 
gaimanapun juga harus ad! per 
gantian pengurus. Bagaimaia 

pun Juga regenerasi udalah 

faktor yang penting unt uk ke 
sinambungan penerbit an. Tjah 
jono, Wkyu Saptomo, dan Ni 
ken Wirasanti menyerahkan da 
pur ARTEF AK kepada koki-ko 
ki muda. Melalui rapat redaksi 

akhirnya terpilih Marsis Sutopo 
sebagai Pemimpin Redaksi de 
ngan staf antara lain, Ismail 
Lutfie, Sri Lestari dan Endah 
Sulistyawati di bag1an redaks1, 

serta Gendon satu-satunva koki 
senior Vang masih sanggup me 
nangani di bagian produk si dan 

let ah. Maka, agar pena 
nganan bisa lancar di satu p1 
hak dan Juga regeerasi bisa 

herlanjut di lain pihak, koki 
kok1 baru mulai dtarik, Agus 

tata 

Jengan menggunakan dua kolom 
Dada halaman-halamannva.. in 

dinikmati keju dan singkong 
secara bersamaan. 

periode 1985-1987 dengan Su 
set vo Eddy Yuwono sebagai ke 

Umum mulai mengadakan 

cetak harus m engeluarkan 
sekitar Rp 300.000,-. 

Sukrist iono, Sri Wulandari dan 
lda Ayu Trisnasari di bagvan 



Budi S. dan Anurogo di bagian procuksi dan tata let ak. 
Tanpa meninggalkan bobot 

keilmiahannya koki-koki baru 
berusaha untuk merombak menu sajian, perwajahan, model tulis an dan sebagainva agar ARTE FAK semakin dapat diterima kehad1r annva di tengah pemba ca. T entunva luga tidak terle pas d ar1 segala kelebihan dan kekurangannya. Bukan hanya 
art ikel ilmiah vang ditampilkan, tetap) uga masalah-masalah 
lain vang sangat erat kaitannya dengan disiplin iimu Arkeologi. Pembag1an rubrik juga ditetap kan. Para koki bukan hanva 
menunggu nask ah masuk atau 
mencari naskah, tetapi Juga harus menuls atau terjun ke 
lapangan m encari bahan-bahan 
dan meliput perist iwa, melaku 
kan wawancara dan sebagainya untuk bahan laporan. Suatu pe 
kerjaan Vang tidak rìngan di 
sel a-sela kegiat an perkuliahan 

yang kadang sudah menyita 
waktu. Tetapi, ini harus dilaku 
kan agar ARTEFAK sem akin 
bermanfaat dan mempunyai ke 
dekatan dengan pembacanya. 
Bukan hanva merupakan kum 
pulan makalah, seperti kom en 
tar banvak pembaca saja, tetapi 
mampu tampil sebagai media 

pengembangan ilmu, media in 
formasi dan komunikasi di ka 

m ahasiswa dan m asva langan 
rakat Arkeologi secara lebih 

Maka kemudian dengan 
kerja keras terbitlah nomor 
berikutnya sebagai nomor ke 
5 yang terbit pada bulan Janu 
ari 1987. Berbeda dengan no 

mor-nomor sebelumnva, dalam 
nomor ke-5 ini ada beberapa penambahan rubrik baru. Anta 
ra lain Kontak Pembaca, Opini, 
Laporan Utama, Dari Lapangan, 
Dialog, Kolom Alumni, Berita 
berita dan Isu-isu. Sementara 
rubrik-rubrik lama masih tetap 
d1pertahankan dan untuk karya 
il miah d1m asukkan ke dalam 
rubrik Artikel IImiah Arkeologi. 

Meskipun sudah diadakan ber 
bagai penbenahan, suara-suara 
su mbarng pun tetap muncul. 

uas. 

'lagi? Para koki pun menjadi 
bingung. Apa sih sebenarnya 
kemauan pembaca? Apakah ha 
rus ada penerbitan secara ter 
pisah, yang ilmiah murni dan 

Edisi nomor 6 pun kemudian 
terbit juga dengan penambahan 
penambahan rubrik baru. Anta 

lain Profil, Waw asan dan 
Bonus. Hanya masalahnya, ba 
gaim ana agar rubrik-rubrik yang sudah pernah tampil ini 
ada kesinambungannya. Inilah 

sebenarnya juga yang harus di 
pikirkan, sehingga jngan sampai setiap kali terbit ada rubrik 
yang hilang dan ada rubrik ba 
ru yang muncul. 
Berhasilkah kemudian ARTE 
FAK t am pil sesuai dengan tun tutan pembaca? ltu akan lebih bijaksana kalau para pembaca 
sendiri yang m enilai. Para koki 

ra 

mungkin 
Kini, setelah menginjak usia vang kelima meskipun dengan modal y ang pas-pasan, tidak mengurangi semangat para koki, Usaha peningkatan mutu tulis an terutama dari tulisan para 

kan, untuk m eningkatkan mutu koki ARTEF AK sering mengi rimkan koki-kokinya untuk 
mengikuti pendidikan jurnalistik 

lingkungan kampus UGM, 
Di samping itu juga secara oto 

diuak harus mamu mempelajari jurnalistik dari buku-buku yang 
telah ada. Regenerasi kepeng 

pun tidak diabaikan. 
Agar selalu ada kesinambungan maka orang-orang baru ditarik. 
Mimi Savitri dan Sekti Adi 
akhirnva ditarik untuk memper kuat barisan koki. Hanva saja, 
Sampai k ini belum ada koki 
baru y ang datang dan menyang gupkan diri untuk ikut serta 
menangani ARTEFAK. Barang 
kali tahu kalau kegiatan di pe nerbitan itu adalah kegiatan 

di 

urusan 

atif saja tetapi Juga dituntut 
untuk mempunvai wawasan dan 
penalaran vang luas. 

Terpaksa Numpang 
Untuk menambah eratnya 

ikatan dan hubungan a ntara ma 

hasiswa dan alumni pernah di 

lakukan dengan berbagai 
usaha. koki semakin ditingkatkan. Bah- | Usaha itu adalah dengan 
mengi 
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Lho, ARTEFAK kok sek arang 
menjadi nge-pop, tidak ilmiah 

yang pop ilmiah secara terpi 
sah? 

berusaha semaksimal 
sebatas kemampuan. 

yang berat dan menyita waktu Bukan hanya kegiatan rekre 



r1mkan beberapa nomor ed1si 
kepada alumni vang berada di 
uar Yogvakart a. Barangkali 
dengan usaha demikian alumnn 

dan kemudian menva tertarik 

tak an diri berlangganan secara 
tet ap. Dengan mengorbankan 
beberapa eksemplar akhirnya 
dik1r1m sebagai nomor perke 
nalan. Savangnya, hanya bebe 
rapa o rang yang kemudian me 
nvat akan diri sebagai pelanggan 

retap. Padalah, dengan semakin 
banvaknya alumni yang berkenan 
berlangganan akan sem akin 
membantu secara finansial. Pa 
ling tidak untuk biaya perce 
takan. Dan seandainya, meski 
pun ini hanya dalam angan pa 
ra koki, semua alumni dengan 
senangnya m au berlangganan 
maka akan dapat membantu 

pengadaan peralatan yang harus 
dipunyai untuk memperlancar 

pekerjaan koki. Seperti peralat 
an vital dalam kegiatan pener 
bitan, misalnya minimal tape 
recorder, meja lay-out dan 
peralatan lay-out lainnya, Un 
tungnya, peralatan-peralatan 
tersebut di atas m asih dapat 
diusahakan meskipun memin 

Tetapi, sampai kapan 'me 
minjam' itu harus kami lakukan? 

Juga, masalah lain vang ma 
sih harus kami pikirkan adalah 
ruangan untuk dapur ARTEF AK. 
Memang, kami mempunyai da 
pur. Adanya di teras atau di 
ruangan kuliah ketika dilakukan 
rapat redaksi, atau pertemuan 
lainnya untuk membahas pener 
bitan. Berbagai usaha pernah 
dilakukan untuk memperoleh 
ruangan dapur tetapi juga se 
lalu kandas. Padahal, dapur ter 
sebut benar-benar diperlukan 
untuk pertemuan rutin dan per 
temuan sewaktu-waktu 
mendadak harus dilakukan. 

Atau, dapur diperlukan untuk 
menvim pan arsip, surat -Surat, 

ARTE majalah, perpustakaan 
FAK, m engerjakan lay-out dan 

pekerjaan-pekerjaan lainnya da 
lam proses penerbitan. Alhasil, 

ke 

kapan. 
Itulah kond1si sampa 
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yang 

Empat penerbitan 
Mahasiswa Arkeologi 

Ternyata mena 
ngani dan me 
ngelola media 

tulis penerbitan, 
sebut saja ke 
mudian Pers Ma 
hasiswa, yang na 
manya hambat -

an untuk tetap mempertahan 
kan a gar selalu dapat terbit 
dan terbit lagi pun tetap ada. 
Kemam puan personalia V ang 

langsung menanganinya di satu 
pihak dan masalah dana di lain 
pihak, entah sampa! 

kini 

Terlepas dari bentuk fisiknya, 
sederhana, dan isi sajiannya, bermutu atau asal 

asalan, semuanya memerlukan proses penanganan 

yang panjang dan pemikiran yang maksimnal. Begi 
tulah penerbitan Pers Mahasiswa yang dikelola 
sendiri oleh para mahasiswa di sela-sela kegiatan 
perkuliahannya. 

mewah at au 

Sekelumit tulisan untuk melongok dapur pener 
bitan yang dimiliki HIMA UGM, KAMA UI, 
WARMA UNUD dan HIMSA UNHAS, barangkali 
dapat memberikan gambaran pada kita, bagaimana 
suka-duka penerbitan mahasiswa. Bahan-bahan di 
kumpulkan oleh Wulandari, dan Marsis Sutopo yang 
sekaligus mengolahnya. 

dapat diterima oleh pembaca, 
bermutu, inovativ dan juga ko 
munikatif adalah tanggung ja 
wab pengelolanya yang harus 
selalu dipertahankan. Sedangkan 
masalah lain yang perlu juga 
kiranya mendapatkan perhatian 
yang serius adalah masalah da 
na finansial. Keduanya saling 
mempengaruhi. Kadang karena 
isi penyajiannya yang tidak ber 
mutu mengakibatkan tidak laku. 
Padahal dana penerbitan yang 
hanya mengharapkan dari hasil 
penjualan di kalangan mahasis 
wa sendiri, juga sebagian kecil 
alumni, belum cukup untuk me 
nutup biaya produksi. Kalau 

jam milik perorangan. 

dapur ARTEFAK pun selalu 

menge mbara di mana-mana dan 
m ana- M ana, 

yang k ami m iliki ... 

merupakan hambatan 
hambatan yang tidak cukup 
hanya dipandang gampang. Ba 
gaimana isi panyaj1annya agar 
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nako redaksi senior menilai | finansial yang nol ruphan. o 
Pada mulanya dengan modal 

an yang selalu menggebu. 
unt uk segera merealisir keingin 

Gendon berpacu dengan waktu 
lulus --, Wahyu Saptomo dan 

ketiga orang ini sekarang sudah 
Wirasanti, Aris Harliadi 

warga HIMA, Cahyono, Niken 
lingkungan HIMA, Lima orang 

di tulis media menciptakan 
mauan keras. dan niatan untuk 
Hanya dengan bermodalkan ke 

cepat. relatif yang godogan 
setelah melalui proses dan peng 

1984, lahirlah ARTEFAK ret 
lalu, tepatnya pada bulan Ma 

vang 

ARTEFAK dan Belas Kasih 
Redaksi RA. 

Cecep Eka Permana Pemimpin 
bit lagi alias m ati, begitu kata 

rapa tahun kemudian tidak ter 
dengan edisi yang bagus, bebe 

panas tahi ayam. Terbit sekali 
kata orang panas umumnya, 

pus Ul banyak penerbitan. Hanya 

baharuan. 
TIARA atau Harian Suara Pem 

thold yang kini di Majalah MU 
win, Yulianto, Dirto dan Ber 

mudian melahirkan Nurman Ed 
Jurnalistik. Dari RA saja ke 

atau dari jurusan Komunikasi 
bukan meskipun profesional' 

sempatan menjadi orang pers 
pat melahirkan terbukanya ke 

mahasiswa inilah kemudian da 
diperoleh dari penerbitan pers 

yang pengalaman-pengalaman 
pengurus lama. Agaknya dari 

pengurUs kepada mahasiswa 
beluk menangani penerbitan pers 

ba pengalaman tentang seluk 
baru yang secara aktif menim. 

baru. Atau lagi, ustru pengurus 
kursus jurnalistlk bagi pengurus 

kan dalam pendidikan pers at A 
tetapi ada usaha untuk dilkL pers, keahlian khusus tent ang 

tudak dituntut harus memlljk 
Meskipun untuk pengurus baru 
pengurus sebanvak delapan al pergantian sudah mengalami 
generas0 pengurus. Sanpai kini 

hatian juga ndnlah masalah re 

untuk syarat 

dapat dimuat. 
vang memeuhi 

dan memutusk an nask 
ah-naskah 

yang terkumpul nask ah Dari 
has1swa, dosen maupun alumni. 

kah sebany ak mungkin dari ma 
gas khusus unt uk meminta nas 

bank nask ah. A da yang bertu 
nya dapat diatasi dengan cara 

MA RIA-nya. 
adalah bonusnya, bukannya KA 

ring niuncul gurauan justru RA 
yang t. u hangat. Lucunya, se 

macamnya, bahkan juga gosip 
berisi hura-hura denga: segala 

disebut KAMA RIA. Bonus ini 
bonus yang s0sipkan semacam 

sering di menaikkan pasaran 
bahan perkuliahan. Juga, untuk 

sebut merupakan sebagian dari 
yang m enyumbang artikel ter 

naik biasanya kalau ada dosen 
mahasiswa Daya beli ISInya. 

sajian o!eh ditentukan Juga 
ed1si! Ternyata animo pembeli 
cuma laku 1 biji pada satu 

lumayan. Bahkarn pernah terjadi 
dalam setiap edisi saja sudah 

KAMA sendiri. Dapat laku 50% 
kalangan di pasaran meraih 

Rp 500,- belum mam pu tar 
pun dijual dengan harga seki 

salnya. Hanya agaknya, meski 
bangan pribad1 dari dosen mi 

KENAS, DSP, Jurusan atau sum 
atas bant uan dari PUSLITAR 

asanva kertas dapat diperoleh 
nvediaan kertas duplikator. Bi 
semplar. Ini d luar blava pe 

biayai produkSI dalam J00 ek 
Rp 10.000,- dapat unt uk mem 

kin. Hanya dengan uang sekitar 
dapat ditekan seminimal mung 

maka biaya produksi tersebut 
pemunculan stencilan Dengan 

terbentur masalah dana. lag1 
cetak' offset. Tet api juga lagi 

niatan untuk 

ROMANTIKA puluh, 
berjalan pada t ahun yang kese 

Wa. Mak anva mesk1pun sudah 
daiam penerbitan pers mahasis 

Suatu u mum 
dana' 

Vang sudah 

y ang 

hal 
sekit ar 

dirasak an 
Satu 

masalah 
selama paling 

Salah na Arkeologi. 
vang berhubungan dengan du 

lembaga-lembage atau St ansi 
ping itu juga dikirimk an ke in 

ara a unni dan dosen. Di sam 

hambat an 

SIsWa Ârkeologi U1 send1r, uga 
ie m parkan di kalangan Maha 

ek semplar, y ang kemudiatn di 
terbit setiap edis! sek it ar 100 
tentu absen tidak ter bit, Sekal1 

meskipun pada bulan- bulan t et 
nvata m ampu tertbit bul anan, 

ter keolog. Sampai saat 
dalan pengembangar timu Ar 

lis bagi mahasisw a, xhususrnya 
perkuliahan dan latihan menu 

pada muianya untuk membantu 
diterbitk annya majalah tersebut 

tahun i978 vang lalu. Tujuat. 
MANTIKA ARKEOLOGIA seja} 

lah menerbitkan Majalah RO 
Arkeologi (KAMA) U! yang te 

MahasISwa 
ROMANTIKA, Juga Dana 

tersendiri. 
tentunya 

kajian 
mahas1swa, 

memeriukan 
utama 

manfaat bagi pembacanva, ter 
Si penvaj lan dapat memberin 

Seber apa besarkah sebenar 

Itu 
pe 

Dlin iimunya 
sedang meaexun berbagai disi 

katan dengan pembacanya yang 
hasiswa harus mempunyal kede 

bacanya. Art inva, iSI pers ma 
apa y ang diper lukan oleh pem 

SiSWa yang bersi sesual dengan 
k annya. Maka adalah pers maha 

dengan iembaga vang menerbit 
1S1 spesialisas1 keiimuan sesuai 

majalah atau buletin, yang ber 
nerbitan mahasiswa, entah 

Maka muncullah kemudian 
keilmuan dan iimiah. bersifat 

vastu inform asi vang hass a, 
yang selaiu mewarnai pers ma 

Setidak -tidaknya ada Cirt k has 
kem ahas1sw aan. Iklim deng an 

nRan Eava dan cor ak 1si sesuai 
ant dari waktu ke. waktu d 

Selaiu saja tumbuh hilang ber 
mahasSwa tidak pernah mati. 

tetapi bagamana pun juga pers 
dan peerbit an pers m ahasiswa, 

daian pengelol aan set an' 
ring nenjadi semac am ingk ar 

iah. 
i dapat dipert ahank ati Entah 

pat kapank ah kiat w ajib beli 
lingkung at sendiri. etapi, sam 
Misalnva dengan wajib bel' di 
eUjue) dengan ter bagat pihak. 

pembCaraan 
setelah dilancarkan terpakse 

Itu pun berkBt kat yang al, 
toh ke mudian dapat laku t er u 

melatui 

Sekitar empat yang tahun 

Memang, di lingkungan kam 

Yang tidak terlepas dari per. 

Mengenai soal naskah, biasa 

Sebenarnye ada 
silan memakai kertas duplikator. 

OLOGIA muncul dengan sten 
ARKE-

adalah 

Keiuarga Adalah 

dana Se Meskipun masalah 

dan per 



terpaksi ngulur pikir unt uk 
mencari dana baya produkst. 
Atos belas kasih Universit as 
maka turunlah bantuan modal 

Rp 30.000,-. Dirasa masih be 
lum menutup biaya produksi, 
Balal Arkeologi pun dihubungi. 
Untunglah, belas kasih juga 
m asih diperoleh. Bantuarn berupa 
kertas dapat diperolehnya. Se 
mentara itu 'gerilya' dilakukan 
untuk memperoleh naskah-nas 
kah artikel. Begitulah pada 
awalnya. 

Begitu bangganya kemud1an 
warga HIMA menyambut ke 
lahiran ARTEFAK. Setidak-ti 
daknya berbangga diri, ini Iho 
kami juga mempunyai media 
penerbitan. Tetapi kebanggaan 
bukanlah suatu hal y ang hanya 
gratisan saja. Artinya, sem ua 
itu harus ditebus dengun kerja 

keras lagi untuk tetap memper 
tahankan agar tetap mampU 
unt uk hidup dan terbit lagi. 
Bukannya hanva sekali terbit 
dan kemudian lalu mati. 

Meskipun Sampai sekarang 
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ini baru mampu terbit satu kali ( 4 diberiakuk an 'wuit beli' bag 
untuk setiap sernester, terny ata Warga HIMA. "lerpak sa c ar s 
bukaniah pekerjaan yarng gam- ini dilak uk an ugar ARTEF AK 
pang unt uk mengelolanya. Bukan tetap manpu untuk hert ahan 
hanya masalah personalia yang dan terus bsa terbit", kata 
menangan1nya, tetapi juga ba Cahyono yang waktu itu sebaga 
gaimana mencari nask ah-nask ah Pem1m pin Redak si. 
yang patut unt uk disajikan. DI 
samping itu juga, lagi-lazi ma 
salah d ana. Biasa, kadang sudah 
menjada) hal vang lat ah, atau 

umrah barangkall, penerbitan 
vang dikelola oieh 
terpaksa mati karena kehabisan 
dana. Padahal satu-sat uny a sum 
ber dana yang bisa diharapkan 
hanvalah dari pemas ar an aja. 

m aha1SWa 

pemasar an tidaklah lancar 
seperti yang diharapk an. Terpak 
sa kiat pun dilancarkan, Lazi 
lagi, atas belas kasih berupa 

keputusan pengurus HIMA dan 
direstui Ketua Jurusan m aka 
sejak ed1s1 DenerbItan yuhg ke 

20 

Dar sekarang setelah meng 
njak uSla t ahun ke mpat, ba 

zaimana ah kond1si ARTEF AK " 
Paling tidak, selama 'belat ka 
sih' yang berupa keputusan, 
atau kebijaksanaan (?). telap 
n assh diberlak uk an tentunva 
merupak an asset vang t1dak 

keci bag1 kelangsungan hidup 
dari tuS modal finansal. Peng 
alumari telah berbicara, egitu 

kecilnya minat bel mahasisw a 
ketika belum ada ketent uan 

'wajib beli'. Oplag cetar vang 
sedari dulu sebany ak 350eksem 
piar, dengan mnempertimbangkar 
umlah m ahaSiSWa Arkeolog! 
UGM, ternvat a juza hanya se 
kitar 50% v ang m au mermbeib. 
Maka ketika ada ketentuan 
Wajib beli pemasaran pu há.. 

2 

Itu pun tanpa memperhitungkan 
profit. Sudahlah untung apabila 
dapat mengembalikan modal 

awal c ntuk biaya produks1 ber 
ikutnya. Naga-naganva sirkula 

Di kalangan manaSiS Wa paling 



udak dapat terjual 200 eksem 
plar, sedangkan sisanya dipa 
sarkan ke alumni dan dik1rim 
ke inst ansi at au lembaga yang 
berhubungan dengan dunia Ar 
keologi. Konsekuens1 'wajib be 
1' pun kadang sering menimbul 
kan suara minir meskipun harga 
sudah ditekan serendah mung 
kin hanya mengganti ongkos 

Lalu, cukupkah hanya dengan 
modal finansial saja untuk te 
tap mempertahankan kelangsung 
an hidup ARTEF AK? Ternvata 
ada juga masalah lain yang ju 
ga perlu mendapatkan perhatian. 
Apalagi kalau bukan masalah 
personalia vang berminat dan 
sanggup untuk menanganinya. 

Meskipun sampai sekarang ma 
salah ini belum begitu meng 
khawatirkan, tetapi bagaimana 
untuk waktu-waktu berikutnya? 
Yang jelas tidaklah memerlukan 
banyak orang, tetapi vang pen 
ting dengan sedikit orang yang 
benar-benar sanggup untuk ker 
ja ekstra di sela-sela perkuli 
ahan. Soal kemampuan jurnalis 

dan 

Sementara itu, penerbitan 
ARTEF AK vang bertujuan un 

tuk memberikan wadah bagi 
mahasiswa untuk mengembang 
kan disiplin ilmu Arkeologi de 
ngan melalui bentuk tulisan, 

agaknva masih jauh dari harap 
an. Jarang sekali selama ini 
mahasiswa dengan. kemauannya 
sendiri mengirimkan naskah ar 

tikelnya. Maka kalau pun ada 
tulisan dari mehasiswa itu me 
rupakan 'hasi! todongan' dari 
redaksi, atau dengan memesan 
jauh-jauh hari sebelumnya. 

Sulitnva mencari naskah-naskah 
tulisan kadang bisa jadi mem 
perlambat waktu terbit. Inilah 

STUPIKA : Modal Semangat 
Warga Mahasiswa Arkeologi 

(WARMA) Universitas Udavana 
Bali (ernyata juga tidak mau 
ketinggalan. Kepengurusan un 
tuk menerbitkan media tulis 

sebenarnva telah terbent uk se 
kitar bulan April 1986. Ent ah 
karena apa kepengurusan yang 

telah dirintis Moh Ali Fadillah 

Itu baru dapat terealisir dengan 

penerbitan edisi perdananva bu 

lan April 1987 kemarin dan ke 

mudian disusul edisi kedua bu 
Sementara 

lan 1988. Januari 
itU Moh Ali Fadillah keburu 

sebagai lulus, maka jabatan 
Pemimpin Redaksi pun dipegang 

Se Nyoman Rendana sampai 
karang. 

Akan lebih dapat untuk mem 
pertahankan kelangsungan pe 
nerbitannya jika STUPIKA te 
tap mempertahankan modal 
awalnya yang telah dimilikinya. 
Apalagi kalau bukan 'modal 
semangat' dan keinginan yang 
kuat untuk tetap mnempertahan 
kan kelangsungan hidupnya. Pu 
lia, unino pembaca lerutama 
dari mahasiswa di lingkungan WARMA sendiri yang cukup baik, seperti y ang disampaikan Nyoman Rendana Pemimpin Redaksi, sebenarnya juga meru pakan bentuk modal yang tidak kecil. Berarti paling tidak ada 'dukungan moral' di lingkungan sendiri yang dapat membuat 

lam soal urusan penerbit an, th, 

terbukti ketika mahasiswa ang-
katan 1980 menerbitkan Bulletin Purba. Entah kaarena alasan 

apa 

Agaknya Mahasiswa Arkeolo 
di Universit as Hassanud1n 

uga t idak mau keunggalan da 

bullet in 

nama 

Permasalahan yang dihadapi 
dana masalah 

STUPIKA juga seputar 
dana. Maka untuk mengatasi 
masalah dana yang hanya meng 

hasil andalkan dari sumber 

penjualan akan dicoba dengan 
melibatkan sponsor. Tetapi, jI 
ka diperhitungkan berapakah 
pemasukan yang bakal diper 
oleh dari sponsor? Lagi pula 
tidak mudah untuk mengajak 
pihak luar agar mau memasang 

iklan di dalam penerbitan ma 
hasiswa. Calon pemasang iklan 
tentunya berhitung secara per 
hitungan bisnis untuk setiap 
rupiah yang dikeluarkan. Lebih 
lebih lagi, penerbitan mahasis 
wa beroplag sangat kecil sekali 
(untuk edisi perdana STUPIKA 
beroplag 120 eksemplar) dan 
juga pembacanya dalam kalang 

LEAN, berdasarkan rapat kerja pengurus HIMSA 1987/1 1988 pada 
bulan September 1987 kemarin. Seperti halnya penerbitan-pe. 
nerbitan lainnya, TOALEN juga menghadapi 

ini 
menjadi 

kemudian bergan, 
bulletin TOA. 

personalia, 

dapat 

m asalah 

dan personalianya. Unta. 
mengatasi masalah kemampuan 

khususnva 
penerbitan, 

harus 

sekitar 

menangani 
pengelolanya diikutsertakan d 
Jam Latihan Jurnalistik Dasar 
yang setiap tahun diadakan 
lingkungan kampus. Juga, sU2t, 
hal vang menggembIrakan, de. 
ngan adanya matakuliah Pen. 
Jisan Kreatif sebagai mataku 

liah pilihan. Dengan demikian. 
setigak-tidaknya, matakuliah 
pilihan ini membantu bagi vang 
berminat dalam dunia tulis-me 

Hanya, agaknya yang sering 
membuat redaksinya pusing 
adalah sering masuknya naskah 
tulisanyang tidak memenuhi ke 
tentuan yang telah digariskan 

redaksi. Juga kurang dipahami 
nya tentang metode penulisan 
yang benar oleh para penulis 
nya merupakan masalah lain 

yang sering dihadapi oleh para 
pengelolanya. Memang begini 
lah repotnya, menolak karya 
sesama teman ada juga rasa 

tidak enaknya. Tetapi, itu Juga 
harus dilakukan untuk memper 
tahankan mutu/isi penerbitan. 
Barangkali hal demikianlah 

yang, paling tidak, mengakibat 
kan rasa malas untuk menyum 
bangkan naskah tulisan karena 
sudah dihinggapi rasa malu diri 
dan merasa 'tidak mampu' me 
nulis. Payahnya lagi, tidak mau 
mencoba! Atau barangkali me 
rasa tidak ada manfautnva" 
Suatu sikap Vang seharusnva 

ditanggalkan, sehingga 
mana pun jugu kebudavaan me-

dalam 

jadi dirinva send1ri. 

sering 

Bahan Marsis-Wulan 
Naskah: Marsis Sutopo 

bagai 

setiap orang mampu untuh m men-
ugar 

cetak saja. 

tik jatuh nomor belakarng 
ini pun dapat dipelajari. 

'duka' redaksi yang masih be 
Jum teratasi. 

semangat para pengelolanva untuk terus berkarya. 
TOALEAN Pengganti PURBA 

an vang terbat as. Maka secara 
perhitungan, sulit juga untuk 
mengharapkan dana dari spon 
Sor pemasang iklan. 

nulis. 

nulis dan mengemukakan pen-

dic1ptah an 



Orang-orang Artefak 

Sembilan hari 
setelah Hari 
Ke merdekaan 

RI yang ke-21, 
tepatnya pada 
tanggal 26 

bayi mungil yang kemudiandiberi 
nama Agus Sukristiono. Kini 
bayi mungil tersebut telah ber 
kembang dengan pesat menjadi 
sosok laki-laki yang mempunyai 
tubuh dengan postur tinggi dan 
lagi murah senyum. Masa kecil 
nva dihabiskan di kota pantai 
utara, tepatnya daerah Tuban. 
Entah siapa yang menyuruh se 
tamat SMA di Tuban pindah 
ke Yogya dan masuk Arkeologi 
tahun 1985. Agaknya Agus yang 
lebih sering dipanggil Sukris 
ini mem ang ada bakat dan mi 
nat untuk mengakrabi dunia 
jurnalistik. Maka baru setahun 
menjadi warga kampus, tepat 
nya akhir tahun 1986, sanggup 
untuk memperkuat barisan koki 
ARTEFAK di saat terjadi rege 
nerasi kepengurusan yang ke 
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ini. merekrut orang percuma 
Kerjanya cukup gesit dan kaya 
ide untuk menyegarkan menu 

pada setiap edisi. Selain itu, 
juga mempunyai t ugas ekstra 
untuk 'nemba orang-orang 
agar menyumbangkan naskah 

tulisan terutama Artikel lImiah. 
Entah sampai kapan kesanggup 
annya. Yang jelas, janjinya 
sanggup menjadi koki sampai 
menggondol ijasah sarjananya. 
Selain aktif di ARTEFAK juga 

menjadi Sie Buletin Himpunan 

Kalau vang ini seminggu se 
telah Hari Kemerdekaan Rlyang 
ke-19, tepatnya 24 Agustus 
1964, lahir di sebuah kota ke 
cil yang konon banyak hutan 
dan gurnungnya . alias Wonogiri. 
Barangkali karena lahirnya di 
bulan Agustus maka Bapaknóa 
memberikan nama kenang-ke 
nangan Agus Maryanto dengan 
diberi embel-embel Daniel mes 

kipun tidak ada hubungan apa 
pun dengan Daniel Sahuleka 
penyanyi Maluku-Belanda 

yang pernah mencuat namanya 
beberapa tahun lewat. Dan juga 
dia pun tidak ada bakat nyanyi, 
tetapi Maka bakatnya nulis. 
tidak percuma dengan bakatnya 
yang hasil tulisannya sering di 
muat di Kedaulatan Rakyat 
atau Minggu Pagi sesuai dengan 

dan untuk nont on. Paling senang 
kalau nonton film jenis perang, 
lebih-lebih kalau yang jadi bin 
tangnya Si Rambo Silvester 
Stallone. Maka barangkali ka 
rena tergila-gila sama Silvester 
Stallone akhirnya dapat julukan 
baru Agus Rambo. Dan seperti 

nya, dia justru bangga dengan 

puluk annya ini. Julukan lain 

yang cukup pop Agus Pandir 
meskipun sebenarnya dia tidak 
pandir, Entah karena apa sam 
pai mendapatkan julukan demi 
kian. Mermperkuat barisan koki 
ARTEFAK sejak akhir 1986, 
menjelang edisi ke lima. 
Selain kerjanya yang senang 
membolak-balik buku mencarí 

bahan untuk tulisannya, juga 

rajin bulut angkis. Masuk Arke 
ologi sejak tahun 1984 setamat 

SMA di Sukoharjo. Kini, menu 
pengakuannya mengambil 

spesialisas1 Prasej arah. 
rut 

Anungpanggilannya, Anurogo na 
ma lengkapnya dan nggambar 
(salah satu) hobbynya, Menga 
ku pernah lah1r di Yogyakarta 
17 Februari 1966 yang lalu. 
Maka setelah usia memenuhi 

syarat, si Anunyang dulu ram 
butnya gondrong tetapi kini te 
lah dipotong, meninggalkan 
arena permainannya dan masuk 
sekolah SD. Lulus SD langsung 

Agustus 1966, 
lahirlahsesosok 

tiga kalinya. Ternyata tidak 

Mahasiswa Arkeologi FS UGM 
untuk periode 1987-1989. 

jalurnya, yaitu masalah dunia 
arkeologi. Dari honornya nulis, 
katanya, bisa untuk survival 



menerusk an ke SMP dan kemu 
dian masuk lagi ke SMA, Ke 
Liganya diselesaikan di Yogya. 
Tahun 1984 masuk Arkeologi 
FS. UGM. "Wah, cocok ini...," 
begitu katanya ketika nama 
nya ikut tercantum dalam lem 
bar Pengumuman Seleksi Test 
Sipenmaru yang diperolehnya 
setelah selam a lebih kurang 
satu bulan menunggu dengan 
penuh deg-degan. Memasuki du 
nia kampus ternyata menyenang 
kan, menurut pengakuannya, 
karena masuk kuliah tidak se 
perti ketika masih sekolah dari 

jam tujuh pagi sampai jam sa 

Meiihat potensinya yang cu 
kup memadai, khususnya nggam 
bar, maka kemudian ditarik un 
tuk memperkuat barisan koki 
ARTEFAK dan dipercaya untuk 
menangani bagian illustrasi. 
Kemampuan nggambar yang Cu 
kup lumayan akhirnya juga me 
lahirkan ide untuk mendirikan 
'perusahaan' adverttsing bersa 
ma teman-temannva, Entah da 
rimana diperolehnya, ternyata 
kini mempunyai kemampuan 
baru untuk memijit tombol 
tombol komputer. Lho? Benar, 
bahkan menurut pengakuannya, 
kini mempunyai ruangan sendiri 
di sebuah lembaga pendidikan 
komputer yang cuku bonafide 
di kawasan YOgyakarta, Maka 
kini untuk menggambar pun se 

ring memakai komputer. "Ter 
nyata menggambar dengan 
komputer benar-benar menga 

Ini koki termuda dan juga 
paling akhir masuk di dapur 
ARTEFAK. Sektiadi, yang iah1r 
di Magelang pada 1 Oktober 
1969. SD, SMP, SMA diselesai 
kan di Magelang juga. Masuk 
Arkeologi pada tahun 1987. 

Meskipun masih di tahun perta 
ma, melihat potensinya, lang 
Sung ditarik memperkuat ba 
risan koki. Mengaku senang 
nggambar dan melukis sehingga 
ditempatkan bagian Tata 

Let ak agar dapat semakin mem 
percantik ARTEFAK. Sepintas 
orangnya pendiam, tetapi ter 
nyata tidak bisa diam. Katanya, 

hingga tidak terbuang percum a. don yang mengambil spesialisasi Prasejarah dan kini tinggal me 
Seperti sekarang, kat anya baru nvelesaikan Thesis, paling senane 
sibuk nggarap pesanan spanduk, 
kartu ultah 

kalau majalah yang dipermak 
dan sebaga1nya bisa laku terjual agar se 

yang memerlukan nya ketrampilan 

Dalam Surat Kenal Lahirnya 
tertulis Subandono tetapi lebih 
dikenal dengan nama Gendon. 
Terlahir di Magel ang 23 Maret 
1962 dan masuk Arkeologi ta 
hun 1982. SD dan SMP dita 
matkannya di Magelang, begitu 
juga SMA-nya, Gendon y ang 
ikut serta membidani lahirnya 
ARTEFAK dan menangani ba 
gian produksi dan perwajahan. 
Kalau pembaca tidak puas de 
ngan wajah ARTEFAK usul saja 
langsung kepada orang ini. Se 
lain di ARTEFAK kegiat an la 
innya masih segudang. Sebagai 
Kabag Lay-out Majalah BALAI 
RUNG, akuf di MAPAGAMA 

UGM, aktif di Unit Hokey 
UGM sebagai penjaga gawang, 
Ketua Kelompok Pecinta Seni 
Bulaksumur (Unit Seni Rupa) 
dan juga pernah aktif di Ka 
palasastra FS UGM. Kemampu 
annya naik-turun gunung meng 
antarkannya sampai ke puncak 
Jayawijaya pada tahun 1984 
ketika MAPAGAMA mengada 
kan ekspe disi ke sana. Buk an 
hanya itu, di saat kegiat an na 
ik-turur1 gunung sedang absen, 
maka kegiatan lain diciptakan. 
Untuk mengisi waktu terluang 
harus dilakukan kegiat an-kegi 
atan yang bermanfaat, bukan 
hanya untuk diri sendiri tetapi 
juga orang lain, begitu kata 
Gendon. Maka Pameran Lukis 
Mahasiswa Sastra tahun 1986 
dan Pamer Lukis Mahasiswa 
UGM di Bentara Budaya, Gen 

Lahirnya d1 Wonogiri dan So 

serta SMP-nya diselesaikan d 

tempat kelahirannya, Baru kes 

tika SMA pindah di Wonosari 
sehingga di lingkungan teman 
temannya di kampus memper. 
oleh nama baru Oblo meskipun 
sebenarnya mempunyai nama 

amat indah dan puitis, yang Prasetyo Budi Dwi Sant osa. 
Masuk Arkeologi tahun 1 985 

melalui jalur PMDK. Meskipun 
masih cukup dini, begitu masuk 
langsung akrab dengan berbagai 
kegiatan. Keahliannya memper 
m ainkan kwas cat ternyata 

justru mendatangkan rejeki de 
ngan menangani pembuatan 
baliho, poster maupun spanduk. 
Masuk memperkuat baris 
an koki sejak edisi nomor lima 
sampai sekarang. Selain di AR 

TEFAK juga sebagai lay-outer 
Majalah BALAIRUNG, Aktif 
juga di Unit MAPAGAMA se 
jak akhir tahun 1987 dan kini 
tercatat sebagai anggota yang 
syah. Maka, kalau ada keper 
luan mendadak dengan Oblo 
ini cari saja di Gel anggang 
Mahasiswa, pasti ada di sana. 
Selain itu juga aktif luk is-me 
lukis dan bergabung dalam Ke 
lompok Seni Rulaksu mur yang 
kemarin baru saja mengadakan 
Pamer Lukis i Bent ara Budaya 
Yogyak arta. Mengaku senang 

spesialisasi 

tu siang. 

svikkan," katanya. 

waktu harus dimanfaat kan se 

gera bisa membayar hutang A 
tangan. percetakan. 

mancing, tetapi tidak pernah 
mancing dan keinginannya u 
tuk memperdalam 
Arkeologi lslam. 



Meskipun tidak bisa 
Judruk dan juga tidak menjadi anggot a perkumpulan ludruk 
tet api terkenal dengan nama 
Fndah Ludruk. Barangkali kare na kanmpung halamannya yang masih termasuk kawasan ]awa 
Timur, tepatnva Bojonegoro, 
maka julukan ludruk melekat pada dirinya. Nama sebenarnya 
Sri Endah Sulistyawati yang mengaku lahir tanggal 7 April 
1965. Setamat SMA di kota 

main 

an ke Yogvakarta tahun 1984 
dan masuk Arkeologi pada ta 
hun yang sama. Ciri khas vang 
belum berubah sampai sekarang 
adalah selaiu pakai celana pan 
jang kalau ke kampus. Entah 
kapan mau berubah dan mema 
kai rok. Dengan pakai celana 
panjang, katanya, lebih enak 
untuk bergerak. Meskipun de 
mikian ngakunya pernah juga 
pakai kebaya ketika memper 
ingati Hari Kartini dulu di 
SMA, Dan ini akan terulang 
lagi kalau nanti mengikuti wi 
suda. Tetapi, entah kapan wi 
sudanya. Masuk dapur ARTE 
FAK dan menjadi koki sejak 
tahun 1985 dan sekarang men 
jadi Sekret aris Umum merang 
kap Bagian Dokumentasi. Di 
HIMA pun sempat menyum 

bangkan tenaganya untuk men 
jadi Sie Perpust akaan Periode 
1987-1989. Hoby lain yang ma 
sih diakrabinya adalah naik-tu 
run gunung dan bergabung di 
Kapalasast ra FS UGM. Makanva 
kalau mau tanva jalur-jalur Ja 
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Mengaku lahir di Solo pada 
tanggal 24 Februari 1965. Masa 
kecil sampai SMA-nva dinikmati di kota kelahirannva. Berhubung di Solo tidak ada Perguruan 
Tinggi yang membuka jurusan Arkeologi padahal keinginan 
masuk ke Arkeologi tidak lagi 
bisa dirubah, maka selulus SMA 
langsung memberanikan diri un 
tuk pindah di Yogvakarta. Un 
tungnya dit erima di jurusan Ar 
keologi FSUGM dan terhit ung 
dalam angkatan 1984. 
Postur tubuhnya sedang-sedang 
saja dengan kulit kuning dan 
rambut panjang yang kadang 
dikucir satu kadang juga diurai 
kan begitu saja. Jangan lupa 
namanya, Sri Lestari yang ti 
dak pernah lepas dengan kaca 
matanya. Perkakas vital, kat 
nya. Maka selalu mel ekat di 
depan matanya. Masuk dapur 
ARTEFAK-juga tahun 1985 dan 
kebagian nulis berita sambil 
menjabat sebagai Bendahara. 
Panggilan akrabnya Tari, se 
dangkan orang-or ang tertentu 
memanggilnya Dik Les. Kini 
mempunyai hobby mengunjungi 
mesjid-mesjid khususnya mesjid 
kuna karena mulai mendalami 
Arkeologi Islam, menurut peng 
akuannya. 

Lagi-lagi, ini juga orang Solo. 
Nama lengkapnya Qomariah Sri 
Wulandari yang sering hanya 
dipanggil Wulan atau DariMeng 
aku lahir di Solo juga tanggal 
23 Desember 1966. Masa kecil 
nya dihabiskan di kampung ha 
lamannya. TK, SD, SMP dan 
SMA-nva juga diselesaikan di 
Solo. Begitu lulus SMA meng 
hadap ibu bapaknya untuk mo 

hon doa restu mengikuti Te est 

Sipenmaru. Alahamdul1llah, ber 
hastl d an diterima di Jurusan 
Arkeologi FS UGM tahun 1985, 

sesuai dengan keinginannya. 

Maka kemudian resmilah diri 
nya menyandang predikat Maha 
siswa Arkeologi UGM. Tentunya 
juga setelah melengk ap1 per 
syaratan-persyarat an vang telah 
ditent ukan, antara lain menun 
jukkan Surat Keterangan Dok 

untuk memperkuat barisan koki 
ARTEFAK. Tanpa melalui pro 
ses vang berbelit-belit langsung 
menyanggupi. Sekal1pun bisa 
untuk melatih diri utuk menu 
lis dan berorganisasi, katanya. 
Kini, juga menjadi Sekretaris 
I HIMA periode 1987-1989. 

lda Ayu Trisnasari namanya. 
Lahir di Yogya 9 Oktober 1968 
yang lalu. Postur tubuhnya 
agak gemuk dengan rambutnya 
yang lurus. Ent ah karena apa, 
Sari yang juga pernah mena 
matkan TK, SD, SMP dan SMA 
ini tertarik untuk memasuki 

Jurusan Arkeologi. Sungguh, 
ini sudah pilihanku dan bukan 
nya hanya terdampar saja, be 
gitu katanya. Nyat anya sekarang 
memang masih rajin kuliah 

dan tidak ada keinginan untuk 
pindah haluan. Sudah diniati 
apapun terjadi, katanya. Ditarik 
untuk memperkuat barisan koki 
sejak tahun 1987 mulai edisi 
Januari 1987, Sari vang masuk 
Arkeologi FS UGM tahun 1986 

ini selain menjadi koki di AR 
TEFAK juga menjadi Sie Maja 

kelahirannya langsung bovong 

lan gunung hubungi saja si En 
dah ini. Hanya saja, dia pasti 
kebingungan kalau ditanya le 
tak puncak Gunung Ketur. 

ter bahwa tidak cacat fisik dan 
non fisik. Tahun 1986 ditarik 

lah Dinding HIMA. Say angnya, 
Mading yang sudah mempunyai 



tempat yang permanen itu ti 
dak pernah bisa terbit secara 
teratur. Entah karena apa. Ba 
rangkali karena tidak ada nas 
kah masuk atau tidak ada yang 
mengusahakan? 

Asli orang Jawa meskipun 
mengandung namanya 

Timur Tengah dan wajahnya 
seperti orang Indo-Cina. Siapa 
lagi kalau bukan Ismail Lut fie 

vang lebih terkenal dengan se 
butan Mangil atau Tito. Masuk 
Arkeologi tahun 1983 selulus 
SMA De Britto. Tetapi SD dan 
SMP-nya diselesaikan di tempat 
kelahirannva, Klaten. Juga ter 
lahir di Klaten pada tanggal 
31 Juli 1964. Memperkuat ba 
risan koki sejak tahun 1985 
menjelang e disi nomor tiga 

sampai kini. Bukan hanya di 

unsur 

sebagai Dewan Redaksi dan 
Kabag Distribusi. Juga pernah 
aktif di Majalah BALAIRUNG 
sebagai Dewan Redaksi. Pernah 
juga menjabat sebagai Ketua 
I HIMA periode 1985-1987 dan 

pernah juga aktif di pengurus 

hari an SEMA FS UGM Maka 

tidak heran kalau Mangil yang 

Sekarang menekuni Epigrafi ini 

idak saja hanya mengenali hu 

ruf-huruf kuna, tetapi juga me 

ngenali liku-liku pers mahasiS 

Wa dan aktivitas kemahasiswa 

an. Mengaku juga senang dis 

KusI tentang apa saja, teruta ma 

tentang kegiat an kemahasiswa 

an atau tentang prasasti. Da 

pat menjalani hidup dengan be 

nar sesuai aturan permainan, 

itu cita-citanva. Tentunya pu 

la, ingin menjadi epigraf yang 
mumpuni. 

Yang penting kuliah jangan 
sampai mengganggu kegiatan. 
Tetapi yang lebih penting lagi, 

kegiatan jangan sampai meng 

ganggu kuliah. Ini kata Marsis 

Sutopo yang memang banyak 
kegiatan mengikuti berbagai 

kemahasiswaan, khususnya Pers 
Mahas1swa. Mengaku lahir dari 
nenek asli yang moyangnya 
"Wong Jowo'. Terlahir 23 Sep 

desa tember 1961 di sebuah 
kawasan Kulon Progo Yogya 
karta. Masa kecilnya dihabis 
kan di kampung halamannya. 
Bahkan sampai kini tiap hari 
nya juga masih pulang-balik 
antara kampus dan rumahnya. 
Siang jadi orang kota, malam 
jadi orang desa, katanya. Ak 
tif di kegiatan kemahasiswaan 
bermula ketika di tahun perta 
ma terpilih men jadi Ketua Ang 
katan 83. Kemudian dipercaya 
untuk menjadi Koordinator Sie 
Lapangan HIMA periode 1985 
1987. Masuk di barisan koki 
ARTEFAK sejak tahun 1985 
ketika akan terbit ARTEFAK 
edisi no. 3/n/1985. Agaknya 
dunia pers memang cocok bagi 
nya sehingga sempat menangani 
berbagai penerbit an Pers Maha 
siswa di lingkungan UGM. Se 
Jain di ARTEFAK juga sebagai 
Pemimpin Redaksi Buletin Tri 
wulanan KMA-PBS UGM, Se. 
kretaris Redaksi Majal ah BA 
LAIRUNG UGM, dan Wakil 
Pemimpin Redaksi Majalah 
D0AN BUDAYA FS UGM, Pa 
yahnya kalau keempat penerbit 

mang melelahkan, tetapi dari 
sinilah banyak diperoleh peng-

al: laman dan pengetahuan, kata 

nva. Maka kuliahnya pun nor. 
mal-normal saja, dengan meng. 
ambil spesialisasi Prasejarah. 

Meskipun kepalan tangannya 
kecil mungil, jangan coba-coba 
menjajalnya. Bisa-bisa satu kali 
gebrakan Anda baru memper 

kalau cayai kecilnya tangan 
bukan sembarang tangan. Tetap 
nggak percaya? Boleh saja dË 
coba, Dan temui saja Mimi Sa 
vitri pemegang syah sabuk co 
klat INKAI yang ditekuninya 
sejak tahun 1980 yang lampau. 
Bukan hanya sekedar mempunyai 
sabuk coklat tetapi juga me 
latih beladiri INKAI di Gelang 
gang Mahasiswa UGM, Mimi 
vang lahir di Pamekasan Madu 
ra pada tanggal 27 September 
1967 menyelesaikan SD, SMP 
dan SMA di Surabaya. Melalui 
PMDK masuk Jurusan Arke 
ologi sejak tahun 1986, dan ikut 
memperkuat barisan koki mu 
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ARTEFAK saja, tetapi juga ak 
tif di Majalah DIAN BUDAYA 

an harus terbit bareng dan 
waktunya hampir bersamaan 
dengan tugas-tugas ujian. Me 

lai tahun 1988 ketika memper 
siapkan edisi nomor ke tujun. 



Para mantan 

Inilah mantan Pemimpin Re-
daksi dan sekaligus juga seba 
gai ora g pertama kali yang 

sibuk membangun dapur ARTE 
FAK. Tjahjono Prasodjo yang 
mengaku lahir 9 Maret 1962 

di Yogyakarta. SD, SMP dan 
SMA-nya juga diselesaikan di 
Yogya. Tahun 1981 m asuk Ar 
keologi dan tahun 1986 m enye 
lesaikan studinya. Kini sehari 
harinya ada di Perpustakaan 
Jurusan dan tercatat sebagai 
Staf Pengajar di Jurusan Arke 
ologi FS UGM, meskipun SK 
nva belum turun, menurut peng 
akuannya. Orangnya kecil, ber 
kulit kuning dan murah senyum, 
membuat mahasiswa yang di 
kuliahinya tidak cepat bosan. 
Tjahjono yang juga pernah ter 
catat sebagai Sie Penerbitan 
HIMA tahun 1983-1985 ternya 

mendalami ta tertarik untuk 

masalah prasasti. Maka resmi 

lah kini menyandang predikat 
Epigraf sesuai dengan spesiali 

ketika 
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juga Lagi-lagi, ini 
koki yang masuk staf jurusan 

Niken menjadi dosen pengajar. 
Wirasanti vang lebih terkenal 

mantan 

Tjahjono Prasodjo 

dengan nama Mbak Niken teta 
pi juga ada yang memanggil 
nya bu Niken, Meskipuri sudah 
menjadi mantan tetapi masih 
Juga sering menanyakan kondi 
si koki. Lahir di Yogyakarta 

3 September 1961 yang lalu 
dan masuk Arkeologi tahun 

1980. Begitu selesai menggarap 
Skripsi SM langsung memilih 

Klasik. spesialisasi Arkeologi 
Lulus tahun 1986 dan mening 
galkan dapur ARTEFAK untuk 
memasuki Kantor Jurusan Ar 
keologi FS UGM sebagai Staf 
Pengajar. Ikutserta membangun 
dapur ARTEFAK dan kemudian 
menjadi Sekretaris Umum, me 
rangkap Bendahara juga sebagai 
Redaksi. Menurutnya, pengalam 
an yang paling berkesan keti 
ka menjadi koki adalah ketika 
mau menerbitkan nomor ke-2. 

Waktu itu, begitu kenangnya, 
pengurusnya tinggal dua orang. 
Aris Harliadi sudah menyata 
kan diri keluar setelah terbit 
nomor pertama, Gendon ekspe 
disi ke Selayar dan Wahyu Sap 

tomo sakit. Maka hanya dua 
orang, dirinya dan Tjahjono, 
terpaksa kerja srabutan untuk 
menerbitkan edisi ke-2. 

Wahyu Saptomo 

Ini juga. Meskipun belum 
berh ak menyandang predikat 
Alumnus tetapi sudah menjadi 
Staf Jurusan sebagai Asisten 

Dosen dan memegang mata ku 
hah Prasejarah. Wahyu Saptomo 
namanya yang lebih akrab de 

Lahir 

di Yogyakarta 7 Agustus 1961 

yang lalu. Begitu tamat SMA 

langsung masuk Test Proyek 

Perintis, waktu itu, dan diteri 

ma di Arkeologi tahun 1981. 
kut serta membangun dapur 

ARTEFAK dan kini masuk Staf 

Jurusan. Kalau dulu sibuk di 

dapur ARTEFAK kini sibuk di 
perpustakaanjurusan untuk me 

layani peminjam buku, Selain 

pernah aktif di dapur ARTE 

FAK juga pernah menjadi Sie 
Penerbitan HIMA 1983-1985. 

Maka pengalaman vang paling 
berkesan sesuai dengan bidang 

dulu adalah lembur garapnya 
ngetik dan ngesit masalah un 
tuk seminar HIMA atau kegiat 

an-kegiatan lainnya. Kini, se 
lain sibuk di Perpustakaan Ju 
rusan juga sibuk menyelesai 
kan Thesisnya. 

Kalau anda menemukan orang 

yang namanya Aris Harliadi, 

mengaku arkeolog lulusan UGM, 

nah itulah juga salah satu man 
tan koki. Masuk Arkeologi 
UGM tahun 1980 dan kini tel ah 
ulus.Entah kenapa begitu pergi 
dari kampus juga tidak pernah 

memberikan kabar berita. Ba 

rangkali juga sangat sibuk de 
ngan pekerjaannya, sampai upa 
dengan 'saudara' yang diting 
galkannya. Di mana kau ber 
ada Ris? 

sasi diambilnya yang 
masih kuliah, 

ngan panggilan Wahyu. 



Yang selalu dekat 

Selain koki-koki dan mantan 
koki perlu juga pembaca keta 
hui. Siapa lagi kalau bukan 
Drs, Dijoko Dwiyanto dan Drs. 
Kusen yang sejak semula hing 
ga kini duduk sebagai Penasi 
hat IImiah. Bagaimanapun juga 
koki dengan segala keterbatas 
annya masih memerlukan 'orang 
tua' untuk mnohon saran, per 

Ada yang memanggilnya 

Mas, ada juga yang memanggil 
nya Pak. Itulah Drs. Djoko 

Dwiyanto yang lahir di Yogya 
karta 7 Maret 1953. SD, SMP, 
SMA diselesaikan di Yogya 
juga. Tahun 1972 masuk jurus 
an Arkeologi dan tahun 1981 

Drs. Kusen 

berhak memakai gelar kesarja 
naan setelah menyelesaikan stu 
dinya dengan mengambil spe 
sialisasi Epigrafi. Ternyata se 
masih menjadi mahasiswa juga 
sebagai aktivis, seorang Itu 

terbukti dengan berbagai jabat 
an dipegangnya. yang pernah 
Antara HIMA lain Sekretaris 
1972-1974, Anggota Majelis 
Mahasiswa UGM 1974-1976, 
Ketua Umum Komisariat De 
Wan Mahasiswa Fak. Sastra 

tif sebagai pengelola Majalah 
Agastya FS UGM tahun 1974 
1976 tetapi kini sudah almar 
hum. Di luar itu pernah men 
jadi anggota Program Pencang 
kokan Calon Tenaga Pengajar 
dari Konsotium Sastra dan Fil 
safat Depdikbud di FS UI ta 
hun 1976-1979. Memimpin ekS 
kavasi dan penelitian Arkeologi 
untuk mahasiswa angkatan 1981 
1983, menulis banyak karya il 
miah dan menghadiri berbagai 
pertemuan ilmiah. Berbagai kar 
ya ilmiah lainnya dari hasil pe 
nelitian juga telah ditulisnya, 
antara lain Penelitian penjajag 
an lokasi candi Perot (1981), 
penelitian cand1 Bogang Mono 

Drs. Djoko Dwiyanto 

sobo (1982-1983), manfaat stu 
di bahasa dalam prasasti (IPPT 
UGM, 1985-1986), studi pustaka 
tentang sejarah Singasari-Maja 
pahit (1986-1987). Dan kini se 
lain sebagai dosen tetap juga 
menjadi Seksi Kegiatan IImiah 
IAAI Komda Jateng-DIY (1983 
1987), Sekretaris Jurusan (se 
jak 1987), Pemandu Minat dan 
bakat Mahasiswa (1985-1988), 
dan Kabid pendidikan dan la 
tihan Pusat pengelolaan KKN 
UGM (1985-sampai kini). Pres 
tasi yang lain sebagai Dosen 

Teladan II FS UGM 1987, Dan 

jangan kaget, juga Ketua RW 

di kampungnya. 

bilang, sepintas Ada yang 
wajahnya seperti Rendra mes. 

mempunyai perta kipun tidak 
lian apa-apa dengan si penyair 

tersebut. Dia Burung Condor 
lah Drs. Kusen yang lahir di 

Yogya 27 Februari 1952 vang 

lalu. SD, SMP dan SMA juga 
Tahun di Yogya. diselesaikan 

1974 masuk Arkeologi FS. UGM 

dan lulus tahun 1981. Dua ta 
hun kemudian tepatnya tahun 
1983, menurut pengakuannya, 
turunlah SK Dosen yang telah 
Jama dinanti-narti, Maka sam 

pai kinipun tetap menjadi salah 
seorang Staf Edukatif Jurusan 
Arkeologi FS. UGM. Ternyata, 
Drs. Kusen yang sering hanya 
dipanggil Mas oleh para maha 
siswanya ini, selama masih 
menjadi mahasiswa pun pernah 
jUga sebagai aktivis. Pernah 
menjadi redaksi AGASTYA Ma 
jalah Mahasiswa Fakultas Sas 
tra yang pernah jaya pada se 
kitar tahun 70-an. Juga aktif 
di Komisariat Dewan Mahasis 

wa Fakultas Sastra Sie Kerok 
hanian dan di KAPALASASTRA. 
Pengalaman di dunia Arkeolo 
gi pun semakin bertambah di 

saat melakukan dan menangani 
berbagai kegiatan lapangan. 
Antara lain pernah menjadi 
tentor/pembina dalam Pengga 
lian Diklat Tenaga Konservasi di Candi Plasoan bebera pa ta hun lewat, pengawas ahli pe mugaran Candi Sewu dan in 
tensif menangani penelitian candi Bogangarn di Selomerto Wonosobo. Kini selain sebagai Staf Edukatif juga menjadi ko ordinator penulisan Skriosi di Jurusan Arkeologi FS. UGM. Maka, di ruang kerjanya tidak jarang selalu keluar masuk ma hasiswa yang akan menulis 
Skripsi, lebih-lebih pada bulan bulan tertentu, Meskipun sudah menjadi dosen ternvata k1n 
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timbangan juga nasihat. 

UGM 1974-1976. Bukan hanya 
itu, ternyata juga pernah ak 

menjadi mahasiswa lagi. Pasul nya kuliah lagi di Pasca Sarja na untuk mengambil Sg: 
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ARTIKEL ILMIAH 
Geologi dan manfaatnya 

bagi Arkeologi 
Geologi adalah ilmu pengetahuan nai bumi terutama asal-usulnya, sejarah per 

kembangannya, materi penvuSunnva, proses 
vang terjadi padanya, strukturnya, dan makh 
Juk vang pernah hidup pada waktu lampau geo- ! 
logi, dengan menekankan pada tubuh bumi ba 
gian litosfer, 
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Ir soetoto dosen ft geologi ugm 

Arkeologi adalah ilmu pengetahuan me 
ngenai manusia waktu lampau yang berkaitan 

dengan kebudayaannya dalam perspektif waktu. 
Materi penyusun tubuh bumi yang berupa 

mineral, batuan dan tanah hasil pelapukannya 
telah dimanfaatkan orang dalam kehidupannya 
sejak zaman purba hingga kini. Ditinjau dari 
segi Arkeologi, proses-proses geologi di sam 
ping mendatangkan kerugian, juga mendatang- | 
kan keuntungan. 

A. PENDAHULUAN 

Dengan berbekal pemahaman mengenai 
geologi, hasil penelitian para ahli Arkeologi 
akan menjadi lebih baik. 

menge 

Geologi adalah ilmu pengetahuan menge 
nai bumi terutama asal-usulnya, sejarah per 
kembangannya, materi penvusunnya, proses 
yang terjadi padanya, strukturnya, dan makh 
luk yang pernah hidup pada waktu lampau 
geologi, dengan menekankan pada tubuh bumi 

Geologi telah dipelajari oleh orang yang 
mempunyai bidang i!mu lain yeng berkaitan 
dengan litosfer seperti teknik sipil, geodesi, 
geografi, biologi, kehutanan, pertanian, dan 

Sudah barang tentu Arkeologi. Beberapa contoh 
vaitu 

1, Charles Darwin seorang ahli alam dan bio 
rentetan 

logi, memperoleh inspirasi bagi 
pemikiran barunva setelah ia membaca buku 

karangan Charles Principles of Geology 

pusaki 

Gambar I. 

Kerujaan Bah 
tertubur 

Hulu 
terbuat dari ema 

butir batu m1rah (Rouw hI0e 

1979). 

00 
An, 

2. 

Lyell. Darwin mejadi termasyhur setelah 

bukunya yang berjudul On the 0rigin of 

Species dan The Descent of Man dterbit 
kan (Moore, 1982, h. 10-13). 

Setelah terjad1 gempa bumi akibat aktifnya 

Sesar San Andreas yang menghancurk an 

Kota San Francisco pada tahun 1906, dalam 

membangun kembal1 kota tersebut, para in 
ketentuan-ketentuan sinyur menggunakan 

geologI agar saluran-saluran air dan p1pa 

gas tidak mudah rusak jika terjadi lagi per 

dalam tanah (Katili dan Marks, 
geseran 
1963, h. 248-249), 

3. Arkeologi adalah ilmu pengetahuan menge 

nai manusia waktu lampau yang berkaitan 

dengan kebudayaannya dalam perspektif wak 

tu (Hole dan Heizer, 1965, h.6). Sela1n de 

ngan teknik penanggalan karbon, materi Ar 

keologikal dapat ditentukan umurnya dengan 

teknik geokronologi (Howell, 1959; Smiley, 
1955 b; Zeuner, 1958; lihat Hole dan Hei 
zer, 1965, h. 160). 

Masih banyak lagi manfaat geologi bagi 
Arkeologi seperti diuraikan berikut ini. 

OPAL 

Gumbar 2. 

DIAMOOND/IN1 AN 

OPAL 

Berbagai macam batu permalu mu 
bo (Dikumpulkan dar1 Hvler, 1960 
dan Hambin & Howard, 1971). 

. 

EMER ALD/BERRYL 

GARNET 

bagian litosfer (Soetoto, 1987, h. 1 ). 



B. MATERI PENYUSUN TUBUH BUMI 

Litosfer terd1ri dar1 mineral, batuan dan 
tanah hasil pelapuk annva, 

1. Mineral 

Mineral vaitu benda yang terbentuk 
oleh proses alam, biasanva berwujud padat, 
mempunyai sifat dan komposisi kimia serta 
sifat fisik tertentu, pada umumnya merupa 
kan zat anorganik dan berbentuk kristal 
(Soetot0, 1980, h.l). 

Batu permata sebenarnya juga tergo 
long mineral. Berdasarkan atas k�kerasan 
nva menurut Skala Mohs, batu permata di 
bagi menjadi 3 macam (Pouw Kioe An, 

1979, h.39) yaitu : 
a. Batu perhiasan (kekerasannya dari 6 ). 
b. Batu permata mulia tanggung (kekeras 

annya6 -7 1. 
C. Batu permata mulia (kekerasannva 7 

10). 

Batu permata mulia masih harus me 
menuhi svarat lain vaitu indah dan jarang 
terdapat. Bagi yang percaya, masih ada 
satu syarat lagi yaitu mempunyai kekuatan 

STAR SAPPHIRE 

Gambar 3. 

RUBY 

kurang 

RUBY 

CORUNDU'M 

Mineral Corunuum (kekerasan 9) 

dan nama-na manva Vang lain sebu 
gai batu mulha (Hvier, 

SAPPHIRE, 

Seiak 2aman purbakala, manusia ter 

pesona oleh 

indah, Emas (Au) dan perak (Ag) lebih m. 

narIK 
periatian manusia daripada jenis i 

sesuatu yang berkilauan dan 

gam lainnya untuk perhiasan badan, senjata 

barang pusaka dan sebagainya (Pouw Kio 

An, 1979, h.5). 
Leet dan Judson (| 969, h, 41) menve 

dan perak tergolong 
butkan bahwa k1mia bebas (element-mine 
mineral-unsur 

ral). 

emas 

Di House of Jade Singapura tersimpan 

batu-batu giok yang di antaranya berasal 

dari zaman Song-tiauw pada tahun Masebi 

960-1278 (Pouw Kioe An, 1979, h.8). Dalam 

geologi batu giok adalah mineral nephrite 

(Rogers dan Kerr, 1942, h.284) dengan ru 

mus kimia Ca2 (Mg, Fe)5 (OH)2 (Si401|)2. 

Raja-raja Bali menghimpun batu-batu 

permata mulia untuk perhiasan Mahkota dan 

pusaka kerajaan. Hulu keris pusaka Bali di. 
100 butir batu 

buat dari emas bertabur 

mirah berbintang enam 

1979, h,35, lihat Gambar 1). Dalam geologi 

batu mirah tergolong mineral Corundum 

(Rogers dan Kerr, 1942, h, 194) dengan ru 

mus kimia Al2 03" 

(Pouw Kioe An, 

Cleopatra, Ratu Mesir zaman kuno 
menghormati Marcus Antonius dari Romawi 

dengan minuman yang dicampuri butir-bu 
tir mutiara. 

2. Batuan 

Dalam makam seorang puteri Persia 
(Iran) dari tahun 400 sebelum Masehi dite 
mukan seuntai kalung mutiara tertua, Orang 
orang Tiongkok kuno menyertakan 5 butir 
mutiara pada mayat orang yang dikuburkan. 

Mutiara atau pearl (Inggris) dan parel 
(Belanda) adalah mineral aragonita (CaCO3) 
yang terjadi dalam tubuh kerang jenis La 
mellibranchiata. Meskipun kekerasannva ha 
nya 4-6, tetapi mutiara memiliki keindah 
an dan sulit didapat (Pouw Kioe An, 1979, 
h.174-183). 

Beberapa contoh mineral dan batu per mata mulia dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

Batuan adalah massa meteri mineral baik yang kompak keras maupun yang tidak, yang membentuk bagian kerak bumi. Batuan dapat terdiri dari satu macam mineral atau kumpulan berbagai macam mineral (Whitten dan Brooks, 1971, h.393), Berdasarkan atas cara terbentuknya di alam, batuan dibag! menjadi tiga jenis yaitu batuan beks batu an sedimen dan batuan metamorfik. Katili dan Marks (|963. h.762) menye butkan bahwa manusia telah meninggalkan bekas-tbek as, terutama 
ngesan (peri-glasial), yakni dalam loss, er 

di daerah tepi-pe 

dapan-endapan undak pantai dan sungal 

48 

gaib (Soetoto, 1980, h.20). 

per mata 

I960). 
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Benda eninggalan itu terd1ri dari alat-alat 
atau senjata vang terbuat dar1 batuan, Oleh 
karena itu maka zaman itu disebut Zaman 
Batu at au Paleolitikum yang menurut geo 

jog1 termasuk Kala Pleistosen (2,000,000 
L.000) tahun vang lalu. Miperal Quart , 

batuan beku obsidian, andesite dan batuan 
sed1men flint sering digunakan sebagai sen 
jata dan alat-alat (Gambar 4,5). 

Candi Borobudur yang mungkin sudah 
d1dirikan sejak zaman pemerintahan Sama 
ratungga dalam tahun 824 M (Soekmono, 
1963. h, 42) terd1ri dari batuan bekU ande 
sit augit dengan massa dasar kacaan (Sam 
purno, 1975, h.21), 

Batuan beku berstruktur kekar tiang 
(columnar -joint), mungkin dianggap sebagai 
p1lar-pilar sisa bangunan kuno oleh orang 
vang belum memahami geologi. Demikian 
pula inti-inti batuan vang membulat sisa 
hasil pelapukan membola (Spheroidal 
Weathering), fragmen-fragmen hasil abrasi 
dan struktur konkresi mungkin pula diduga 
sebagai hasil buatan manusia (Gambar 6). 

C. PROSES-PROSES GEOLOGI 

Proses geologi yang terjadi di litosfer 
digolongkan menjadi dua macam yaitu pro 
ses ekSOgenik dan proses endogenik, Proses 
eksogenik disebabkan oleh tenaga dari luar 
tubuh bumi sedangkan proses endogenik di 

OBSIDIAN 

Gambar 4. 

FLINT 

Obsidian dan fisnt serta berbagai 
aiat vang terbuat dari bahan ter 

sebut manusia purba (Bar, 
1464 dat. Hamtblr & Howard, 1971. 

SPEAPHE 

MORTAR 

NEEDLES PIERCEK 

sebabkan oleh tenaga dari dalam tubuh 

bumi. Proses eksogenik meliputi pelapukan, 
erosi, sedimentasi dan gerakan massa, se 

dangkan proses endogenik meliputi eptro 

genesis (pengangkatan), orogenesis (pelipat 
an), volkanisme (kegunungapian) dan gempa 
bumi. 

Flint dan Skinner (0974, h.92) menye 
butkan bahwa di satu kompleks makam ter 

dapat batu nisan yang terbuat dari batu 

pasir kuarts dibangun pada tahun I769 dan 
1806. batu nisan marmer dibangun tahun 

Ternyata batu nisan marmer lebih lapuk 
daripada batu nisan batu pasir kuarts (Gam 
bar 7), walaupun dibangun lebih akhir. 

Candi Serapis di Puzzuoli, Roma, Ita 
lia, pernah turun sedalam 7 m dan terge 
nang air laut. Proses pengangkatan kemba 
li terjadi pada tahun 1500 sesudah Masehi. 
Hal ini diketahui berdasarkan fosil berupa 
lubang-lubang binatang laut yang terdapat 
pada tiang-tiang bangunan candi (Flint & 
Skinner, 1974, h. 287, lihat pula Gambar 8). 

Erupsi Gunungapi Vesuvius di Italia 
pada tahun 79 Masehi menimbun Kota Her 
culaneum dengan lumpur dan menimbun 
Kota Pompeii dengan bahan-bahan piroklas 
tik. Kota-kota tersebut tersingkap kembali 

hun 
Erupsi Gunung api Paricutin pada ta 
1943, menimbun desa San Yuan Pa 

SOUTH AFRICAN PEBBLE TOOL 

ADZF AXE 

AWL 

oleh proses erosi. 



FISHHOOK 

CHISEL AXE, 

Gambar 5. 

HARPOONS 

PICK, 

Berbagai alat manusia purba yang 
terbuat dari fi1nt (Barr, 1964). 

Kerakal guartzite hasíl abrasi sungai 

Kerakal basalt hasi| abras ar laut 

rangarucutiro di Mexico, kecuali menara 
gereja (Flint & Skinner, 1974, h.317, lihat 
Gambar 9). 

Sampurno dan Bandono (1980, h.16) 
menyebutkan bahwa Pusat Kerajaan Maja 
pahit di Trowulan yang pernah jaya pada 
abad-abad ke 14 dan 15 itu kini telah pu 
nah, Hal ini disebabkan oleh aliran pasir 
dan kerikil yang pernah melanda darah ter 
sebut sebagai akibat dari kegiatan Gunung 
api Arjuno dan Gunung api Wel1rang. Dari 

s0sa-sisa yang ditemukan, diketahui bahwa 
pada abad tersebut di atas tanah latert 
telah digunakan untuk bata, genteng, pipa 
saluran, patung dan ornamei. 

Gambar 6. Bentuk-bentuk berbaga1 batuan, ha 
sil alam1 vang mirp dengan be 
tuk-bentuk buatan manusia (Ham 
bl1n & Howard, 197| dan Flun & 
Sikinner, 1974). 

Konkresi CaCO3 dalam batu lem pung 

Ventifacts, has1l abras1 angIn 
pada kerakal granite 

D. KESIMPULAN 

Ventifacts hasil 
brass ngin pada 

kerakal basalt 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut 
1, Beberapa macam minera! dan batuan telah 

dimanfaatkan oleh manusia zaman purba 
hingga kini dalam kehidupannya, antara lain untuk alat-alat, senjata, bahan bangunan dan perhiasan. 

2. Proses geologi di samping merugikan, Juga mengunt ungkan. 
3. Dengan memahami geologi, ahli Arkeologi dapat mengetahui : 

a. Benda mana yang terjadi oleh prOses alai dan mana yang hasil budaya manusld. 
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Gambar 7. 

S. 

Batu nisan pada satu kompleks ma 
kam. B \ang dibangun lebih akh1r 
ternvata lebih lapuk dari pada A 
IFl1nt & Sk1nner, 1974). 
A. 1769, n1san terbuat dar1 batu 

pasir kuarts 
B. 1806, nisan terbuat dari harmer 

gikan. 

Clan Loire 

Gambar 8. 

Cand1 Serap1s di Pozzuol1 Roma 

vang terangkat kembali setelah ter 
sedalam Jaut 7 

air 
m. 

b. Benda-benda alam apa saja yang telah 

d1manfaatkan orang dalam kehidupannya, 

C. Proses geologi apa saja yang bersifat 

menguntungkan dan yang bersifat meru 

Gambar 9. 

Desa San Juan Parangaricutiro di 
Mexico vang tert1mbun materi ha 
sil erupsi Gunung api Paricutin 
pada tahun 1943 (Flint & Sk1nner, 
1974). 

d. Lokasi yang memungkinkan untuk mene 
mukan benda-benda purbakala yang ter 
timbun. 

e. Umur materi arkeologik. 
4. Geologi sangat perlu dipelajari oleh ahli 

Arkeologi. 
Barr,D., 1964, Primitive Mn, Transwor ld Pu 

bl1shers. London, 

Fl1nt,R.F.,Skinner, B. J., 1974, Pbyacal Geology 
John Wiley & Sons, Inc.,New Yok. 

Hamblin, W.K.. Howard, J.D.,1971, Physical Geo 

logy, Laboratory Manual, 3rd ed, Burgess 
Publ1shing Co.Minnespol1s, M1nnesota 

Hole,F,Heizer, R. F., 1965, An Inroduction to 
Prehistoric Archeoloky, Holt, R1nehart 
and W1nston, New York, Chicago, San 
Franc1sco. 

Hyler,N.W., 1960, Rocks and Minerals, Trans 
world Publishers, London 

Katili,J.A.,Marks,P., 1963, Geology, Departemen 
Urusan Research Nasional, Djakarta. 

Leet,L.D., J udson,S., 1969. Physical Goology. 3rd 
ed: Prentice Hal! of india Private Lim1t 
ed, New Delhi 

Mcore, R., 1982, Evolusi, Pustaka Alam Life, 
Edisi Kedua, Tura Pustaka, Jakarta. 

Pouw Kioe An. 19/9, Rahasie Batu Permata, 
PT Mand1ra, Semarang 

Rogers,AF.,Kerr,P.F., 1 942, Optkcal Mineralo 
E. Mc Graw Hill Book Company,Jnc., 
New Yor k. 

San1puro, 1975, renel1tian Ceologi di Cand1 

Sampurno Bandono,1 980, Peranan Goologi dalam 
Pertumbuban dan Kehancuran herajaan 
Kerajaan Lama d Jawa, dengan Contoh 

Keralaan Mayapahut, Kertas karva, Ikatan 
Ah) Geoiog1 Indonesia., Yogvakarta 

Pengantar Sedjarah Kebu 
davaan Indonesa, D,ll, Nasional CV. 

Soek mono, R.,1959, 

Soetoro, 1980, Materi Penvusun Tubuh Bumi, 
Ranggon Stnd1 liaAsje bodn1-)oosswi, og 
vakarta 

,1987, Intep1etasi CITn Penginderan 
Jauh untu Surva Geolog, PU SPICS 
UGM-BAKO SURT ANAL, \ogy akarta. 

Wtren,D. G.A.�Brooks,. J.R.V., 197I, A Dictio 
nary of GeoloEy, Penruin BooKS L, 
Harmondswot, Middie sex, England. 

genang (Flint & Skinner, 1974), 

Borobudur, Maalah Geologi Indonesia, 
J.2, Na,2, Ikatan Ahl1 Geoiog1 linhesia, 
Bandung 

TriKarva, Djakarta 



Beberapa catatan tentang 

miniatur rumah(lumbung 
siswoto 

DË dalam kepustakaan arkeologi klasik, 
buasanva para penulis mencurahkan perhatian 
nva pada temuan-temuan vang bersifat monU 

mental. Kebanvakan dari mereka mencurahk an 

perhat ian pada candi, petirt aan dengan bahasan 
vang berkisar masalah arsitektur, ikonografi, 
relief dil. Tampaknya temuan-temuan lepas se 
perti gerabah, keramik dan lain-lain dari peri 

ode klasik kurang banyak perhatian. Banyaknya 
perhatian terhadap temuan yang bersifat mo 
numental dan kurangnya penanganan temuan 
temuan lepas, hal ini akan mengakibatkan 
penggam baran tingkah laku masyarakat yang 
terbat as. Misalnya saja hanya akan diketahui 
tingkah laku, agam a dan kepercayaan kalangan 

Temuan-temuan lepas harus mendapat 

perhatian yang seimbang dengan temuan yang 
monumental jika ingin mengungkap kehidupan 

masyarakat lampau secara luas term asuk ma 
svarakat di pedesaan. Dari sekian temuan le 
pas dari peninggalan arkeologi klasik yang me 
narik adalah berupa miniatur rumah dari batu. 
Laporan tentang temuan berupa miniatur ru 
mah ini telah ada sejak tahun 1864, yaitu 
laporan yang ditulis oleh Hoeperm an dalam 
HindoeOudheden van Java Laporan ini kemu 
dian dimuat dalam ROD 1915 dan 1923 yaitu 
yang menyebutkan temuan-temuan miniatur 
rumah tersebut di daerah Madiun, Magetan, 
Ponorogo, Kediri, Tulung Agung dan Mojokerto. 
Dari apa yang termuat dalam ROD tersebut 

ternyata semuanya tidak sesuai dengan kenya 
taan sekarang (Endang SH. Soekatno, 1983:456). 

Dari data terakhir yang berhasil dikum 
pulk an, miniatur rum ah dari batu tersebut ber 

jumlah 20 buah. Masing-masing berada di Po 
norogo (6 buah), Museum Trowulan (2 buah), 
Museum Mojokerto (1 buah), Tulung Agung 
(1 buah), Magetan (3 buah), Museum Nasional 
(| buah). Masih ditambah lagi temuan dari pe 
tirtaan Karang Patihan kecamatan Balong, 

Pada umumnya dari semua temuan mini 
atur rumah tersebut menggambarkan rumah 
konstruksi kayu dengan atap pelana, Bentuk 
rumah seperti ini lazim disebut dengan lum 
bung sebab menyerupai lumbung-lumbung padi di Jawa-Barat. Miniatur rumah dari batu ini 

batu) 

menggambarkan rumah panggung 

atas lebih lebar daripada bagian dasar. Pada 

pahatan dinding 
digambarkan juga pintu dan 

ambang pintu. Hampir semua temuan ini pada 

dasarnya terdapat lubang atau tonjolarn yang 
kemungkinan untuk pengait jika akan didirika 

Pada tubuh dijumpai lubang 
pada' suatu tiang. 

dengan bagian 

dengan berbagai variasi misalnya lubang satu 

sisi yaitu sisi depan, lubang dua sisi yaitu : 

depan dan belakang, namun ada pula yang tan-

pa lubang (rongga) dan 

semu. Variasi lubang seperti di atas dapat di 

jumpai pada enam buah miniatur rumah von 

kantor kabupaten Ponorogo ada di halaman 

(H.T. Simanjuntak, 1983, 14). 

hanya berupa pintu 

Menarik sekali adalah beberapa atrib1t 

yang ada pada atap miniatur rumah batu ini 
tersebut antara lain adalah Beberapa atribut 

berupa : Sankha bersayap, sulur-suluran, dan 

beberapa hiasan yang sudah tidak jelas karena 

aus. Satu hal yang penting lagi yang dijumpai 
pada atap miniatur rumah ini adalah adanva 
tulisan yang berbunyi Sri atau berupa angka 
tahun dan nama bulan. Misalnya pada miniatur 
rumah yang berada di halaman kantor kabupa 
ten Ponorogo, empat buah di antaranya terda 
pat angka tahun dan bulan yaitu 953 Ç We 
saka atau Baisaka, 938 Ç dan 915 Ç Margasi 
ra (H.T. Simanjuntak, 1983: 15). Adapun angka 
tahun yang paling tua dijumpai pada miniatur 
rumah di Magetan yang menurut M. M. Soekar 
to Atmodjo berangka tahun 905 dan 917 Saka. 

II 

Dari temuan berupa miniatur rumnah dar batu ini telah banyak menarik minat para Sar jana terdahulu untuk dibahas. Pembahasan ter sebut berkisar masalah fungsi benda tersebut Mengenai fungsi dari miniatur rumah tersebUt ada beberapa pendapat vaitu pendapat dar Groeneveldt dan Stutterheim. Dengan a�any 

Miniatur rumah 

tulisan Sri, Groeneveldt berpendapat bahwa fungsi dari miniatur umah tersebut tidak la adalah sebagai alat untuk upacara di sawah. 

kuil untuk pemujaan Dewi Sri sebagai dewi padi 
tersebut mungkin merupakan 

at au dewi kesuburan yang biasanya diletakkan di sekitar sawah (Groeneveldt., 1887:1|8). Pendapat Groeneveldt ini ditentang Stutterheim, dan ia berpendapat. bahwa fungsi oleh 
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keraton. 

kabupaten Ponorogo satu buah. 



rum ah ini buk anlah untuk dewi Sri mempuny ai hubungan dengan upacara kematian. Miniatur rum ah ini mempunvai fung si sebagai lostaciti. Tempat seperti ini adalah untuk menyimpan sisa-sisa tulang yang belum turut dibak ar, hal seperti ini lazim dijumpal di India. Pendapat Stutterheim bahwa miniatur umah ini sebagai lostaciti didasarkan at as beber apa data yang di antaranya berasal dari relief Goa Seloamangleng dan data etnoarke 

miniatur 

n9mun 

Pade relief Goa Selom angleng terdapat pemandangan yang menggambarkan gunung. batu karang dan danau kawah, Di siti digam barkan pula mayat-mayat yang ditempatkan i antara batu-batu karang, baik berupa teng korak maupun tulang-tulang. Pada pinggiran danau terdapat rumah-rumah kecil seperti lum 
bung juga ada tempayan dari tanah liat. Ru 
mah-rum ah keci! yang berada di pinggir danau 
tersebut oleh Stutterheim diidentikkan dengan 
miniatur rumah dari batu yang tersebar di da 
erah Jawa-Timur (Stuterheim 1956:81). Meski 
pun pada Goa Selomangleng tidak dijumpai 
angka tahun namun dengan adanya tulisan ia 
dapat memperkirakan dari abad XI sejaman 

Data berikutnya yang memperkuat duga 
annya bahwa benda tersebut mempunyai kaitan 

dengan pem akemar adalah berasa! deri adat 
kebiasaan suku Dayak di Kalim antan, Pada su 
ku Dayak ada kebiasaan utuk menyimpan sisa 
tulang atau abu bekas pembakaran pada tem 
pat-tempat tertentu. Tempat-tempat tersebut 
Capat berupa tempayan-tempayan batu atau 

tanah atau dalam peti kayu yang dibuatkan 
tiang-tiang untuk diletakkan di kuburan. Ru 
mah-rum ah kayu kecil di atas tiang yang berisi 
tulang-tulang tersebut oleh masyarakat setem 
pat disebut Sandung. Sebelum penyimpanan 
tulang-tulang ke dalam sandung tersebut dida 
hului dengan pesta Tiwah. Suatu cara pengu 
buran lainnva vang ham pir sama juga dijumpai 
pada suku Batak dan Toraja, Khusus pada suku 

Batak jika yang meninggal mempunyai kedu 
dukan tinggi di masyarakat, pada kuburannya 
ak an dibuatkan sebuah rumah kecil di atas 

Dari data-data seperti di atas Stutter 

heim sampai pada kesimpulan bahwa rumah 
rumah kecil dari batu tersebut adalah bagian 

dari sist em penguburan di Jawa, Penguburan 

tulang-tulang di rumah-rumah jenazah dan 
tempayan-tempayan merupakan sistem pengu 
buran di lawa vang sudah berlangsung sejak 
lama, Dengan sedikitnya miniatur rumah dari 

batu tersebut Stutterheim berpendapat bahwa 

yang d1makamkan dengan miniatur rumah dari 
raja, batu ini adaiah orang-orang penting atau 

Sedangkan rakvat biasa menggunakan dari kayu 

Seperti pada suku Dayak dan Batak. 
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Dar1 beber apa pendapat baik oleh Groene 
veld1 m supun Stutterheim memang masing 
fn asing mempunyai alasan yang cukup kuat. 
Namun demikian jikn dikoji secara lebih telti 
sebenarnya masih terdapat kelem ahan-kele. 
mahan baik oleh Groeneveldt maupurn oleh 
Stutterheim. Pendapat pertama dari Groene 
veldt bahwa fungsi miniatur rumah ini adalah 
sebagai sarana untuk upacara di sawah, me 
muja dewi Sri don temuan ini biasany ter 
sebar di sawah-sa wah. Keberatan yang dapat 
diajukan di sini adalah bahwa pada miniatur 
tersebut tidak terdapat ruang yang disisakan 
untuk tempat sesajian. Keberatan lainnya ada 
lah bahwa miniatur rumah ini tidak hanya 
ditemukan di sawah-sawah nam un juga di pun 

Demikian hainya dengan pendapat Stutter 
heim, di sini masih pula dijumpai kesangsian 
kesangsian jika miniatur tersebut disejajarkan 
dengan lostaciti seperti yang ada di India. 
Dalam kenyataannya pada miniatur rumah ter 
sebut tidak dijumpai ceruk atau ruang yang 
cukup untuk menyimpan sisa-sisa tulang. Jika 
lau tulang-tulang tersebut disimpan dalam 

tempayan-tempayan dan di atasnya berdiri 
tiang yang puncaknya merupakan miniatur 
rumah, maka di sini juga dihadapkan pada ke 
nyataan bahwa hingga sekarang belum dijumpai 
data seperti itu. 

Tampaknya pembahasan mengenai mini 
atur rumah ini masih pula sulit untuk dipecah 
kan, Hal ini disebabkan bahwa hampir semua 
temuan miniatur rumah tersebut tidak dalam 
keadaan in situ. Namun demikian dari data 
yang tersebar tersebut terdapat suatu hal yang 
menarik yaitu mengenai lok asi temuan terse 
but. Dari sekian miniatur rumah yang berha 
sil diketahui tempat asalnya sebagian besar 
berada di pinggir danau/dekat petirtaan. Hal 
ini dapat dilihat temuan serupa di petirtaan 
Karang Patihan, kecamatan Balong, kabupaten 
Ponorogo dan di sekitar petirtaan Simbatan 
Wetan - Magetan. Temuan miniatur rumah ini 
juga dijumpai di Cijaringao, kecamatan Surade, 
kabupaten Sukabumi, menurut penduduk setem 
pat temuan tersebut berada di pinggir danau 
(Endang S,H. Soekatno, 1983:455). Jika pade 
relief Selomangleng dilihat kembali maka ak an 
terlihat bahwa rumah-rumah kecil itu pun ada 

Meskipun tidak membahas secara khusus 
mengenai miniatur rumah, menarik sekali ada 
lah tulisan Hariani Sant iko tent ang Durga 
Laksmi di Jawa-Tengah. Hariani Santiko me 
ngatakan bahwa bukti adaya pembauran Durga 
Laksmi salah satunya adalah miniatur rumah 

dari batu yang biasa disebut batu lumbung. 
Pukti selanjutnya adalah beberapa arca Sri 

ologi di beberapa suku di Indonesia, 

dengan miniatur- miniatur rumah dari batu ter 
sebut. 

suatu tiang dari kayu (Stutterheim, 1956:82-83). 

cak-puncak gunung yang tidak mungkin dijum 
pai sawah. 

di pinggir danau. 



Laksmi vang dipak a sebagat arca pancuran 

(Harian1 Santiko, 1983:297). Tampaknya pemu 
jaan terhadap tokoh Sri-Laksmi pernah dilaku 

kan pada masvarak at Jawa kuna dengan buktu 
beberapa petirt aan vang nempunyai arca pan 
curan Sri Laksmi, misalnva dapat dilihat di 

Banvaknva temuan miniatur rumah di se 
kitar petirtaan Simbatan Wet an menarik sekali 
untuk dibahas. Meskipun secara pasti letak 
miniatur- miniatur rumah tersebut tidak dike 

tahu) namun tentunva tidak jauh dari petirtapn 
tersebut. Setidak-tidaknya terdapat tiga unsur 
penting vang akan dicoba untuk menghubung 
kan Satu sama lainnya. Unsur -unsur tersebut 
adalah miniatur rumah, petirtaan dan arca Sri 
Laksmi. Jika ketiganya mempunyai kesesuaian 
fungsional maka dapatlah dikatakar bahwa 

attribut pada atap miniatur tersebut adalah 
attribut dari Sri-Laksmi. Sankha tersebut bu 
kanlah attribut dewa Wisnu seperti yang di 
duga oleh Stutterheim melainkan sebagai attri 
but Durga, yang akhirnya akan berkembang 
ke arah pembaur an Durga-Laksmi. Di dalam 
masyarakat petani pemujaan terhadap Durga 
Laksmi ini suatu hal yang wajar karena Dewi 
ini selalu dihubungkan dengan kesuburan, ke 
baikan dan kecantikan. Dalam agama Hindu 
Dewi Sri sering disamakan dengan Laksmi 
(Gosta Liebert, 1976:144). Cerita yang menarik 
dapat dijumpai dalam Bhatara Hari Dharma, 
di mana dewa Saci dikutuk oleh Bhatari Hari 

Dharma menjadi Durga. Kemudian ia diberi 
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petirta an Belahan dan Simbatan Wet an. 

tugas untuk memelihara sawah, lumbung padi, 
telaga dan sebagainya (Hariani Santiko, 1983: 
299). 



Tosil dalam penelitian purbakala 

Fosil sebagai peninggalan organisme ja man lampau mengandung banyak informasi mengenai keadaan lingkungan hidup organisme bersangkutan. Yang dapat berkomunikasi de 
ngan ini terbatas pada sejumlah ahli geologi, 
paleontologi, paleoantropologi dan arkeologi. 
Paleontologi, paleoantropologi, dan arkeologi 
tidak terlepas dari kerja lapangan. Aktifitas 
di lapangan sangat menentukan penelitian beri 
kutnya. Disebabkan jumlah ahli dan publikasi 
vang terbatas, maka ilmu itu masih asing bagi 
masyarakat. Fosil, bagian dari perhatian ilmu 
tersebut, lebih terasa asing lagi bagi masyara 
kat. Media massa tidak banyak membantu, Dan 
Museum Geologi di Bandung ternyata kurang 
diminati dibanding Museum Zoologi Bogor atau 
Museum Nasional Jakarta Pameran fosil Mu 
seum Geologi pun tidak komunikatif bagi ma 
syarakat umum, 

Sisa organisme, tersimpan melalui berba 
gai proses pengawetan alami, Berdasarkan itu 
fosil dibedakan atas : 

a Fosil Pembetuan 

Zat organis secara molekuler diganti zat 

anorganis yang lebih keras dan awet Struk 

tur mikro dan makro terpelihara dengan 

baik, Zat anorganis itu biasanya berupa 

kuarsa (silisium/Si 0g), oksida besi (Fe, O3) 

atau senyawa lain. Fosil proses pembatuan 

menjadi berat dan dapat berubah warna se 

suai zat penggantinya. 
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b. Fosil Cetakan 
Terjadi bila tanah, pasir, atau lumpur meng 
isi rongga-rongga organisme atau membung 

kus mnengalami proses penggeseran. Bekas 

organisme dapat lengap atau terawetkan. 
Lenyap berarti struktur jaraingan tak dite 
mukan seperti endocast (cetakan dalam) 

rongga otak, kerang siput, ´akar, lubang ca 
cing, Selebihnya berupa tanah pasir atau 
lumpur yang membatu, 

C. Fosii Mumi 
Mumifikasi terjadi dengan banyak cara. 
Pembungkusan organisme sehingga terisolir 
dari udara, tertimbun lumpur atau lahar. 
Melalui endapan karbonat kalsium seperti 
dalam pembentukan formasi travertinit yang 
mengawetkan kayu, bijian, tulang dalam be 
berapa minggu atau bulan, Atau melalui 
pengeringan sempurna yang hanya dapat ter 
jadi di iklim panas-kering seperti di padang 
gurun, Suhu yang sangat rendah juga meng 
hasilkan mumi seperti peristiwa di Siberia 
dan Alaska, 

d. Fosil KarbonIKaN 
Proses ini menghasilkan zat arang dari per 
senyawaan organisme. Batu bara atau arang 
sisa manusia di dasar gua, Jenis ini meng 
hasilkan informasi yang minim kecuali bila 
mencetak sisa organisme lain, 

Dua hal yang selalu menjadi pertanyaan, 
jenis organisme dan umur fosil. Determinasi 
fosil tidak selalu mudah, karena temuan umum 

nya hanya sebagian saja, tidak utuh, rusak se 
bagian atau keseluruhannya. Fosilisasi sering 
men-deformasi organisme menyebabkan sulit 



memperoleh determinasi yang tepat. Ditambah 

lag, dengan terangkutnva fosil dari lingkungan 

asinva, Untuk mengatasi itu, diperlukan bio 

log), zoologi, botani, antropologi ragawi dan 

ekolog1 agar dapat ditentukan jenis, kelamin, 

umur, tbesar, berat badan dan ingkungan hidup 

nva. Analisa dilakukan dengan observasi fisik, 

mikrosk opik, sinar X, pendekatan komparatif 

dan statisik. 

perh1tungan rad1oaktivitas isotop unsur terten 

tu memberikan hitungan waktu vang mutlak 

meskipun masih tetap ada error margin yang 

relatif kecil. Kesalahan yang lebih besar ter 

dapat pada metode relatif. Perhitungan rela 

tif d1lakukan dengan perhitungan kecepatan 

terbentuknya formasi endapan fosil, pengukur 

an penyerapan zat tertentu, atau penentuan 

jumalah organisme yang punah di lapisan ter 
pun 

tentu. Perubahan mikrostruktur organis 
memberikan petunjuk umur. 

Penentuan umur relatif tidak mudah di 

lakukan (dipercaya, red) karena banyaknya ke 
lemahan. Kecepatan proses pengendapan tidak 
selalu sama di semua tempat, penyerapan zat 

tergantung pada banyak faktor, dan kepunahan 

sejenis organisme juga tidak serentak di muka 

bumi. Jadi diperlukan sandaran lain, termasuk 
informasi ekologi. 

IV 

Fosil saja, kurang lengkap mewakili infor 
keadaan, masi jaman lampau, Tempat temuan, 

temuan lain yang menyertai pada formasi yang 

sama ataupun yang berbeda perlu diketahui. 

Satu kasus, temuan gigi Bos banteng pa 

leosondaicus di Gresik (Indra), melalui perban 
dingan, kemungkinan besar hewan itu berasal 

dari lapisan Trinil, Pleistosen Tengah. Karena 

letaknya, nanya íormasi fosi! dan lapisan di 

bawahnya saja yang dapat diteliti. Ternyata 

temuan itu berkaitan dengan fosil badak, kuda 

nil, rusa, stegodon, bulus buaya, ikan hiu, ikan 

pari. Ditemukan tidak utuh, bahkan ada bekas 

iobang cacing yang membor tulang-tulang itu, 
Keseluruhan temuan menunjukkan keberadaan 

endapan pinggir laut yang menampung banyak 
sisa hewan pedalaman. Lapisan bawah, meng 
andung fosil siput, kerang, dan karang, dari 
Pleistosen Bawah sampai Pleosin. Ketika Indra 

formasi delta masih berupa laut, jauh dari 

kan atas 
analisa fosil dan 

konteks temuan fo 

Penentuan umur secara absolut melalui geologis secara jitu. 

sil, baik 
sejaman 

maupun tidak, 

Jadi, rekonstruksi jaman lampau didasar 

Sisa 
batu lumpur 

flora seperti cetakan 

atau 

travertinit 

gambaran yang 
baik 

tentang jenis dan keadaan 

flora masa ialu juga 
kond1si 

tanah serta iklim, 

dan Pac1tan, 
Pendekatan 

holistik memang ti-
Demikian halnya sisa hutan di hulu Cisedane 

dak dapat 
dihindarkan untuk nerekontruks1 era 

lain. 

daun dalam 
memberi kuno 

Informasi dari 

dengan 
pengetahuan dan 

pengalaman penel: 

rusa misalnya, cukup un 
Fragmen tengkorak 

tuk 
menentukan besar dan umurnya Keadase 

menggambarkan lingkungan 
tulang kesehatan Informasi lingkungan 

hidup yang menunjang. 

itu. Secara hidup terkait pula dengan keadaan flora-fauna 

berhabitat di vegetasi semacam 

bagaimana indirek, ia menceritakan pengalaman fosil Se 

fosilisasi, fosilisasi. Tempat 
jak ditemukan 
tersimpan, berpindah sampai saat 

sebuah fosil berkorelasi 

Ciri khas pada fosil dapat membuka ra 

hasia yang selama ini tertutup. Seperti kasus 

Homo erectus, kemampuan bertuturnya diper 

kuat oleh adanya area Broca di otaknya, Pe 

ranan anatomi sangat diperlukan. 

Mumi yang masih mengandung cukup ba 

nyak zat organik memberi peluang penelitian 
serologis purba, khususnya penentuan evolusi, 
Serologis menentukan kualitas dan kuantitas 

jauh-dekat keturunan organisme terhadap yang 

museuman 

Sisa makanan atau coprolit (sisa faeces) 

membantu penelitian diet fauna dan manusia 

jaman purba, 

Telah dibentangkan segi penting peneli 
tian fosil, berharap penelitian fosil lebih di 
perhatikan, Indonesia kaya fosil, tetapi miskin 
peneliti fosil! (Kris). 

Disarikan dari karya Dr. A. Adi Sukadana yang 
disampaikan dalam Pameran Khusus Batuan 
Museum Negeri Mpu Tantular. 5-11 Novembe 1987 oleh Bagian Proyek Pengembangan r 

Jawa Timur, Pemrasaran adala 
dokter gigi, dokter antropologi ragaWl, t Jurusan Antropologi, dan Dekan FISIP Univ sitas Airlangga Suraba ya, 

56 

Brantas di selatan. 

sebagai fosil. 
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hanan p. 

Orang Aborigin banyak melakukan kegiatan 
melukis pada dinding-dinding gua hunian de 

ngan menggunakan cat kuning (oker), kemerah 
merahan, putih dari bahan gyps maupun hitam 

dari bahan arang. Objek lukisan yang dihasil 
kannya juga bermacam-macam, pada umumnya 

berkisar pada figur manusia, jenis binatang 
binatang tertentu, ornamen persegi maupun 
lingkaran (geometris). Motif-motif tersebut se 
ring digambarkan dalam satu rangkaian pada 
satu bidang tertentu, sehingga sepintas menim 
bulkan kesan semrawut, padat, tidak proporsi 

onal, penuh warna dan sebagainya. Salah satu 
contoh situs lukisan gua yang cukup padat 
terdapat di dist rik Cobar. Lukisan di situs ini 

digambarkan begitu mengesankan dan sangat 
bervariasi. 

Adapun teknik melukis pada dinding tidak 

hanya menggunakan cat, melainkan juga meng 

gunak an teknik cap (st encil). Teknik ini dilaku 
dari 

kan dengan menyem protkan cairan cat 

mulut ke objek -objek yang dilekatkan di din 

ding. Dengan de mikian terciptalah bentuk-ben 

tuk yang dikehendaki, seperti cap tangan de 

ngan mutilasi, cap Boomerang dan lain seba 

gainya, Cap-cap tangan di situs-situs gua Abo 

rigin ini meng1ngatkan kita pada cap-cap ta 

gan di gua-gua Leang-lean8 di pantai karang 

sekit ar gua Aborigin para arkeolog sering me 

nemukan pipa-pipa ' dar1 tulang kecil, diperkira 

kan merupakan alat penyemprot (spuyer) cairan 

cat dari mulut. Hal yang cukup menarik ialah 

bahwa bahan mentah cat tersebut tidak terda 

pat di sekitar situs tersebut, sehingga diper 

kirakan bahan-bahan tersebut diambil dari da 
erah lain melalui jalur perdagangan. 

Sement ara umur lukisarn-lukisan tersebut 

sulit ditetapkan secara pasti, namun dari motif 

hias atau model lukisan dapat menunjukkan 
umur tertentu. Misal ada lukisan senjata api 
atau lukisan perahu layar pada dinding gua, 
Hal ini menunjukkan bahwa umur lukisan ter 

sebut dipastikan tidak lebih dari 200 tahun, 
lukisan itu karena yang dimaksudkan dalam 

tidak lain adalah perahu para pendatang dengan 
senjata apinya. 

Hasil seni rupa . yang tak kalah menarik 
ialah pahatan pada batu-batu karang dengan 
motif serta teknik tertentu. Di Hunter Valley, 
sebelah barat Blue Mount ain terdapat situs 
batu pahat yang luas dan lengkap. Di situs 
ini dipahat kan berbagai motif burung, ikan, 
manusia dalam bentuk sederhana, yang merupa 
kan lambang-lambang tokoh mistis. Situs batu 
pahat di Broken Hill, barat New South Wales, 
sekalipun tidak sebesar Hunter Valley, memiliki 
teknik pengerjaan yang menarik, yaitu dengan 
menggunakan teknik pahat halus dalam mem 
buat 'luka' pada dinding batu. 

Sement ara ini banyak bentuk-bentuk pahat 
batu yang belum diketahui jelas identitasnya. 
Pahatan. tersebut biasanya membentuk leng 
kung-lengkung tertentu, motif-motif binat ang 
seperti kadal, emu (sejenis unggas) dan sering 
kali bentuk-bentuk tersebut dipersamar. Oleh 
para ahli pahat an tersebut dikatakan sange: 
abstrak sekali. Dibandingkan dengan lukisan 
dinding gua, situs batu pahat lebih banyak di 
dapatkan. Hal ini dimungkinkan situs lukisan 
gua lebih mudah rusak daripada situs batu pa 
hat. Hingga kini tercatat tak kurang dari 500 
buah situs batu pahat yang masih ada. sedang 
kan sit us lukisan dinding gua dikawatirkan te 
rus merosot jum lahnya. Oleh karenanya peme 
rint ah sekuat tenaga berusaha melindunginy a. 
Peniggalan-peninggalan tersebut sekalipun masih 
penuh misteri, se mua terus dilestarikan sebagai 
khasanah budaya lokal yang demikian kaya. Irian Barat. Dalam penggalian yang dilakukan 



Upaya Perlindungan 

Tentunya 
sudah 

dengan 

buk an 

kan oleh 

bangsa 
Aborigin 

tersedak oleh bangsa penda-

lang, 
namun hal in 

bukon 
berartu kebuday 

bangsa 
tersebut harus punah, Bangsa Aborigin 

rahasia 

macam 

lag1 ika 

sukunya 

penjuru benua 
menenpati 99, 9% searah bum 

Australia. 
cks1stensinya 

senanuasa dipertaahan-
pemerntah bahk an swast a, D ing 

tersebar i 

kungan New South Wales saja tercatat 0 

baga swasta vang 
bekerja untuk keepentUngan 

masvarakat Aborigin, DI antaranya lalah Abe 

riginal Land Right Act Register, merupakan 
kelompok masyarakat yang menaruh perha i 

besar terhadap masalah hak -hak dan pendidit 

an masvarak at Aborigin. Aboriginal Educatioe 

Consultative Group, merupakan lembaga neghro 

vang menvediakan dan melayani kepentingar 

studi masyarakat Aborigin. Lembaga lain vane 

mirip ini lalah Aboriginal Education Unit. 

lain itu masih terdapat lembaga-lembaga ve 

kuat kedudukannya seperti, Depart ment ofAbo. 

riginal Affairs, Ministry of Aboriginal Affaire 
lainnya masih 

Local Historical Societ ies dan 

banyak lagi. Jadi jelas bahwa eksist ensi ma. 

syarakat asli Australia benar-benar ingin d 
segenap warga Australia pertahankan oleh 

sendiri., Catatan terakhir masih tercatat sekitar 

160.000 jiwa orang Aborigin menempati benua 

setelah 200 tahun yang silam orang kulit putih 

datang pertama kali. 

Bagi bangsa Australia pelestarian aspek bu 

daya, asli termasuk manusianya, penduduk 

memang dirasa sangat penting. Mereka menva 
dari hal itu baik untuk kepentingan ilmu penge 
tahuan maupun kepentingan pemahaman kebu 
dayaan itu sendiri. Terut ama sebagai bangsa 

multi rasial, bangsa Australja terdiri dari ber 
bagai suku dari 110 negara asal yang masing 
masing memiliki latar belakang budaya sendiri. 
Untuk menjada kesatuan di antaranya tak pelak 
lagi diperlukan tingkat pemahaman yang tinggi, 
baik antar suku yang ada maupun terhadap 
kebudayaan tradisional suku asli. Dengan mem 
perkenalkan budaya asli pada masyarakat, ter 
utama di kalangan generasi mudanya, akan 
membawa ke tingkat pemahaman budaya yang 
lebih baik pula. Oleh karenany a peninggalan Aborigin benar-benar dimaksimalkan perlindung 
annya. Peninggalan itulah yang dipergunakan sebagai media utama untuk memahami kebu" 
dayaan. 

Kerusak an-kerusakan situs Aborigin sebenar" nya sebagian besar dikarenakan oleh ulah ma nusia (faktor manusia), dalam hal ini para pen datang. Pembangunan pemukiman, perluasa areal pertanian, kegiat an penambangan, Dlo nya secara tidak disadari turut merusak SItU sit us perbakala, Faktor !airava sa!ah :3 alam, seperti pengkikisan karang pantai, 3D si angin laut, penimbunan pasir Secara alami 
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ribuan 



dan sebab-sebab alam1 iainnya. Dirasa 
dungan benda budava tersebut sangat mende-maka tahun sak, 

mengesahk an 

Itu 

perlin 

1974 parlemen 
undang-undang vang bertujuan 

mebndungi situsS-situs tersebut. Undang-undang kemud1an dikenal dengan National Park and Wildife Act 1974. 

Australia 

Dalam pasal-pasal perundang-undangan di .as Dada pokoknya mengatur kerjasama antar 
snst anSi baik SWast a maupun pemerintah yang 
rerlibat dalam pelestarian situs Aborigin. Di 
dalam pelaksanaannya dikoordinir oleh National ark and Wildlife Service (NPWS), sekaligus sphagai lembaga pemerintah vang bertanggung 12wab kepada Kementerian Perencanaan dan 
Lingkungan Hidup (Ministry for Planning and 
Environment). Mungkin NPWS ini semacam 
nSP di negara kita. Dengan demikian jelas Gek ali kesadaran masy arakat akan betapa pen 
tingnya perencanaan pembangunan vang senan 

Pelaksanaan undang-undang tersebut (akta 
1974) memang tidak tanggung-tanggung. Semua nerusahaan baik swasta perorangan, pemerintah, 
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maupun bentuk-bentuk usaha kompani yang bergerak di bidang pembangunan diberikan 
brosur mengenai situs-situs mana saja yang 
memperoleh perlindungan. Selain itu perusaha an-perusahaan yang hendak mengadakan pem 
bangunan diharusk an mengirimkan rancangan untuk dikonsultasikan pada NPWS guna mem 
peroleh kelayakan rancangbangun. Di s1nilah 
letak peranan konsultan arkeologi dalam usaha 
turut melestarikan situs. Para konsultan arke 
ologi vang dikoordinir NPWS memberikan lapor 

an hasil penelitian pada NPWS. Setelah itu 
NPWS mengeluarkan rekomendasi kepada pihak 
developer ketentuan boleh-tidaknya suatu ran 
cangan pembangunan dilaksanakan. Jika suatu 
pembangunan diketahui melanggar peraturan 

yang telah disepakati, maka sangsi yang di 
berikan pun cukup lumayan, seperti terlihat 
pada petilan NPWS Act 1974 (section 90) : 
"A person who, without first obtaining the 
WT0tten Consent of the Director, knowingly 

destroys, defaces or damages a relic or Abo 
riginal place is guilty of an offence against 
this act. Pinalty $A. 1.000. or imprisonment 
for six mounths and, in addition, $A. 1.00. 
for each day during which the offence con 

Ditinjau dari besarnya denda dan hukuman pe 
langgaran sebenarnya ringan atau tidak begitu 
memberatkan. Tetapi kehadiran NPWS Act 
1974 dan disertai cara kerja NPWS sendiri 
vang cukup baik, ternyata cukup efektif dalam 
mengamankan situs-situs di Australia. 
Peranan Environment Impact Study 

Selain perlindungan secara hukum demi ke 
pentingan pelestarian, pemerintah juga mem 
bentuk Environment Impact Study (E.I.S.), ya 
tU semacam Tim atau badan khusus yang ber 

tugas memberikan pelayanan sepenuhnva kepa 
DI dalam 

da para perencana pembangunan. 
E.I.S, inilah bergabung beber apa ahli lingkung 

an hidup yang mengkaji dampak lingkungan 

apa sajakah yang terjadi pada suatu daerah 

pe mbangunan. Sudah barang tentu lingkungan 

budava iuga terperhatika di ni, E.!.S. che: 
membuat 

tim dari sebenarnva NPWS, yang 
apakah pembangunati 

peles -
statemen perencanaan 
membahavakan lingkungan, term asuk 

rian situs, atau tudak. E.I.S. pulalah v ang 
lakukan pengawasan ketat terhadap tujuh 1pe 

terkait dianggap dengan pembangunan yang 

2. Mining, Quarrying, Extractive Industries 
3. Flood Migitat ion 
4. Dam Construction 

5. Road, Pipeline and Powerline Construct ion 
6. Intensive Agriculture 
7. Intensive Recreation 
Di dalam kenyataannya setelah melak uhun 

konsultasi tidak sedik1t para pemborong di atas 
yang harus mengubah rencana proyeknya, ka 
rena diketahui mengancam Suatu SituS. Cara 

kerja E.I.S. memang terasa efekt1f kareria 
para ahli yang tergabung di dalamnya tudak 
hanya memberikan jasa konstruksi saja, melain 
kan juga memberi jalan keluar bagi para pe 
rencana, misalnya dengan mengubah design 
(redesign) proyek tanpa merusak situs. Dengan 
demikian manfaatnya saling menguntungkan. 
Di satu pihak pembangunan dapat dilakukan, 
di lain pihak kepentingan pelestarian Situs 

Beberapa contoh dapat disebutkan, d1 anta 
ranya ialah pembangunan Jaringan Transmisi 
listrik bertegangan tinggi di NSW Barat. Ka 
rena jaringan tersebut melewati Lake Mungg 
Situs pemukiman tertua yang pernah ditemu 
kan di Australia- maka jaringan tersebut harus 
digeser sejauh 50 km. Contoh lain dalam pem 
bangunan perumahan. Orang Australia paling 
suka membangun rumah di punggung bukit 
yang menghadap ke pant ai. Namun jika rumah 
tersebut menemui rock engraving (kasus ini 
sering terjadi) maka E.I.S. membantu uapaya 
me-redesign rumah tersebut supaya lukisan ter 
sebut lolos dari kepunahan. Demikian pula 
dalam pembangunan pipa-pipa gas, Juga me 
nyertakan kegiatan arkeologis. Tidak sedikit 
terjadi kasus, pipa-pipa tersebut harus dibelok 
kan agar situs tetap aman. 

Dengan demikian jelas betapa tinggi kesa daran masyarakat akan jasa E.I.S. dalam pe 
rencanaan pembangunan di setiap jengkal ta 
nah. Di Indonesia E,1.S. mungkin dapat disa makan peranannya dengan ANDAL (Analisa 
Dampak Lingkungan) yang dewasa ini tengah digalakkan oleh KLH. Sejauh mana keandalan Tin "ANDAL" kita, rupanya kita masih perlu waktu. Kita semua berharap ANDAL kita be nar-benar dapat diandalkan. Semogal Bersambung) 

tjasa memperhitungkan lingkungan. 

tinue." 

masalah pelest arian lingkungan, yaitu : 
1. Real Estate Development 

terpenuhi. 



Geramah tentang desain 

Unsur-unsur desain, jenis bangan (balance) 

desain dan desain pada pottery 
merupakan sajian Ceramah Il 
miah Oktober 1987 kemarin, 
Bagaimana mendesain berdasar 
kan fungsi, sifat bahan, teknis 
pembuatan dan bentuk diuraí 
kan lebih lanjut oleh Drs. Ku 
sen dan diangkat dari Ceramics 
for the Artist Pottery, karya 
FH Norton, terutama bagian 
XII dan XIIL Ceramah pada 
20 Oktober 1987, 16.00 WIB., 
dhadiri oleh staf jurusan dan 
mahasiswa, yang sebagian besar 
mahasiswa baru, 

Setiap hari kita berhadapan 
dengan banyak jenis benda. 
Bagi Arkeolog benda ciptaan 

masa lampau juga mendapatkan 
perhatiannya. Kita melihat ben 
da dengan pertanyaan seputar 
sejarab pembuatan, latar bela 
kang bentuk dan ukuran, Ke 
mudian beberapa masalah yang 
melekat pada benda itu, Ba 
nyak hal bisa diperoleh dari 
benda, Bagi Arkeolog sebaik 
nya segala aspek itu diupaya 
kan diketahui, Untuk itu diper 
lukan pengetahuan dasar ter 

masuk desain, 

BERITA 

Prinsip Desain 

antara sym 

metry, proporsi, atau kesela 
warna (harmony). Sym 

metry berarti keseimbangan 
rasan 

antara simetri garis atau titik. 

Alat Capai 
Untuk mencapai tiga ciri 

dasar desain diperlukan banyak 
menciptakan Proporsi 

unity dan order. Proporsi ter 

diri atas proporsi metode linear 

(garis) dan proporsi metode area 
(bidang). Balance merupakan 
unsur vital order. Seimbang 
simetris (symmetrical), dan ti 
dak simetris (unsymmetrical/ 
occult). Harmony berarti kese 
larasan berbagai elemen. Rhythm 
(irama) ialah faktor pengulang 
an yang diasosiasikan dengan 
order. Alignment of element 
berarti penyebarisan arah ele 
men-elemen untuk mencapai 
unity dan order. Clarity of de 
sign sebagai kejelasan desain. 
Desain harus jelas, Gagasan 
yang diekspresikan harus meva 
kinkan, Tingkat gelap terang 
(value) maupun ukuran harus 
tegas dan jelas. Accenting the 
design yakni penekanan desain. 
Ini ditunjukkan dengan perubah 
an warna, bentuk dan tekstur. 
Gerakan juga menggambarkan 
tekanan. 

cara. 

Mendesain berarti meran 
cangbangun suatu benda agar 
sesuai dengan manfaatnya, tam 

pak dan terasa menyenangkan, 
dan selaras dengan lingkungan 

Garis menentukan bentuk, 
nya. Merakit dan menyusun ber 

batas bidang, dan kerangka. bagai elemen dengan penuh per 
Berupa garis lurus, lengkung, timbangan terhadap kegunaan 
dan kombinasi lurus-lengkung, ke dalam kesatuan bentuk yang 
Solid adalah bentuk tiga di menentu memuaskan, Desain 
mensi. Pola menandakan per kan keberhasilan pembuatan 
ulangan motif pada desain de 

benda seni, benda praktis, maU 
ngan interval yang beraturan, pun benda teknologis. 

gelap terang, Ciri dasar Value, tingkat susunan desain 
menentukan kesan unity, varie mencakup unity (kesatuan/focus), 
ty dan accent. Penggunaan 

order (susunan yang saling ber 
warna biasa dimaksudkan untuk 

Elemen Desain 

Efek yang menarik bisa dicc1p-takan melalui tekstur. Tekstur berarti tingkat halus-kasar da 
sebagainya. 

Desain Berdasarkan Fungsi, Ba. 
han, Pembuatan, 

Keindahan akan terasa 0ika 

sebuah obyek sesuai dengan Ld 
Sebuah pesawat gunaannya. 

modern tampak indah karena bagian dibentuk berda-Semua 

sarkan tugas-tugas 
berkaitan dengan fungSi kesel 

Tidak ada yang menon ruhan. 

kualitas bahan 
jol lepas. 

Sifat dan 
menentukan bentuk dan fungsi 
benda. Satu hal lagi, dalam 
mendesain harus jujur. Jangan 
ditutup-tutupi sifat dan karak. 
ter asli bahan yang dipakai. 
Setiap bahan akan memiliki ka 
indahan sendiri jika digunakan 
dengan tepat. 

tertentu 

cara 

Kekhususan sifat dan kuali 
tas bahan mengharuskan peria 
kuan khusus dalam pembuatan. 
Oleh karena itu tidak perlu dË 
paksakan satu tersendiri 
pada suatu bahan yang tidak 
mendukung untuk itu, 

Penerapan Teori Desain 
Pottery secara umum dapat 

diklasifikasikan berdasar fungsi 
sbb.: botol (wadah carian), tem 
payan dan guci (wadah butiran) 
padat dan butiran padat cair 
an), kendi dan teko (wadah dan 
menyajikan carian), cangkir dan 
mangkuk (wadah menyajikan 
cairan dan padat), piring (pe 
nyajian benda padat), dan ben 
tuk lain. 

Dalam pendesain harus di 

bayangkan dimane bende i!! 

akan digunakan, Sifat dan ku 
litas bahan iuga tidak bolen 
dilawan justru di-"ikut"-i. Se 
dangkan teknik pembuatan 
dak perlu disembunyikan bekas 
bekasnya, Keindahan dan petur 
juk cara pembuatan dapat d 
ketahui dari bekas itu. 

Memperhatikan Bentuk 
Meskipun ada keterbataso 

bentuk, masih banyak 
varias! 

dapat dilakukan, -Variasi die 
hubungan), dan variety (variasi). 

menghasilkan unsur kepuasan. 
Order mungkin berupa keseim 



kan dengan proporsi 
proporsi bidang. Bentuk didasar 
Lan garis lurus, lengkung bola, 
parabola, catenary (rantai di 
gantung kendor pada kedua 
ujung), elips, spiral logaritmik 
iCurve of life) dan bentuk yang 
d1dasarkan pada lengkung. 

Ornamentasi 

Jika sebuah benda telah dË 

Iinear. 

Baru pada tahun 1978 Ar 
keologi Bawah Air dikenal di 
Indonesia sebagai bahagian dari 
Arkeologi. Kalimat awal ketika 
Drs. Harry Widianto, staf Ba 
Jai Arkeologi Yogyakarta, me 
mulai ceramahnya. Ceramah 
rutin HIMA ini, bulan Septem 
ber dilaksanakan pada 16 Sep 
tember 1987 sekira pukul 15.30 
WIB, Ceramah yang mengambil 
pokok persoalan Arkeologi Ba 
wah Air ini dihadiri oleh cukup 

mahasiswa walau staf banyak 
jurusan terlihat belum hadir. 

Tanpa makalah jadi, kecuali 

foto copy-an dari majalah me 

Arkeologi Bawah Air, dise 
babkan oleh lingkungan peneli 
tiannva, di bawah air. Arkeo 

logi bawah air adalah Arkeolo 

8i yeng mempelejari semua te 

muan di bawah air. Di bawah 

permukaan satuan air yan8 be 

sar ter masuk laut, danau, su 

ngai, dan sumuran. Berbeda de 

ngan marine archaeology. Gift 

Michael Roy menyatakan bahwa 
Arkeologi bawah air bukanlah 

maritim, keduanya 
Arkeologi 
harus dibedakan. Arkeologi ma 

ritim menyangkut segala temu 

Terbatas 

Arkeologi bawah air 

an yang 
berhubungan dengan 

kemaritiman, pelayaran, 
teknologi perkapalan. 
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Lingkungan penelitian 
mengharuskan aktifitas 

dan 

buat dengan proporsi yang ba 
gus sebenarnye tidak diperlu 
kan ornamentasi. Itu hanya 

perlu bentuk, warna dan teks 
tur, Lebih baik menggunakan 

hiasan sed1kit garipade terlalu 
banyak. Yang perlu diperhati 
kan, ornamen jangan menelan 
bentuk. Kedua, orna men harus 
selaras dengan bentuk benda. 

Nah selesai Sudah satu sa 

itu 

vang 

lain dari Arkeologi di darat 
agar dapat menjangkau temuan 
jauh di bawah air. Penyelaman, 
meski banvak keterbatasannya 
adalah cara yang dilakukan se 
lama iini, Untuk itu diperlukan 
peralatan khusus. Dalam penye 
laman waktu sangatlah berhar 
ga dan terbatas. Meskipun de 

mikian, tekanan air menyebab 
kan benda lebih mudah diang 
kat. Balon pengangkut berdia 
meter I meter bisa mengang 
kat beban 200 kilogram. 

Fisiologi Bawah Air Membatasi 

Hambatan utama dalam pe 
nyelaman adalah fisiologi ba 
wah air dan tekanan air. Ma 
kin dalam, makin besar tekanan, 
makin kecil kemampuan ber 
adaptasi, berarti makin sempit 
waktu selam dan waktu kerja, 
Pada kedalaman 10feet (3 m) 
waktu selam 3 jam tanpa efek 

apapun. Pada 90 ft (30 m), te 
waktu kanan air 4 atmosfir, 
Lebih menit. selam hanya 7 

dalam lagi l80 ft (60 m) bot 

tom time cuma 5 menit. Itu 

berarti dari permukaan ke da 

Peralatan Yang Dibutuhkan 

Alat dapat dibagi atas dua 
yakni alat selam indiv1du dan 
alat penelitian. Alat selam in 

dividu meliputi : 

5 menit mutlak. 210 feet (70m) 

tekanan air sudah 8 atmosfir. 

kita kan pingsan. Pingsan dalam 
tekanan 8 atmosfir lebih dari 

6 menit menvebabkan kemati 
dalam semakin Semakin an. 

besar resikonva! 

pipa pendek pernapasan 
(Snocle) 
sabuk pemberat timbal 
( a 1 kg) 

sepatu karet (dipakai sebe 
lum kaki katak/finch) 
pisau penyelam 
tabung udara (scuba) 
sell countainer under water 

breathing aparatus, alat vi 

tal agar bisa menvelam 
regulator, penyalur 
tabung ke mulut 
pengukur kedalaman, mele 
kat pada regulator 
pengukur tekanan udara ta 

bung, kapasitas udara yang 

sarung tangan 

jam tangan (prisch watch) 
pakaian selam karet untuk 
perairan dingin 
jaket pelampung 
kompas 

udara 

Perangkat penelitian adalah sbb.: 
a. Perahu motor, daya tam 

pung minimal 20 orang de 
ngan gerak bebas. 

b. Decompression chamber, ta 
untuk bung decompression 

sickness, sakit karena te 

kanan air. 
Fase pertama menyelam, 
sampai 7 m, ada rasa be 

rat di gendang telinga jika 
tak dilakukan adaptasi. Rasa 
sakit sekali di telinga pada 
7 m. Jika teruskan tanpa 
penyesuaian, telinga akan 

Fase pecah akhirnya tuli. 
berikutnya, Sinus sickness, 

antara dua rasa sakit 

alis mata (sinus). Sinus mem 
pengaruhi seluruh syaraf. 
Selanjutnya, dialami halusi 
nasi, ini mengharuskan ia 
cepat ke permukaan agar 

pingsan. Akibat selan 
jutnya akan lebih buruk lagi! 
Tekanan air faktor utama 
dalam hal ini. Oleh karena 
itu dibutuhkan decompres 
Sion chamber. Menyelam 
melebihi waktu (2 

tidak 

menit 

luncurlah acara ini dengan de 
ras, lancar dan enak diikuti. 

jian dari buku berbahasa asing, 
siapa mau mnenvusuj? (AgKr). 

sar ke permukaan lagi selama 

ada 

saja misalnya) berakibat ke 



semutan dan lumpuh begitu 
sampai di permukaan. Ini 
dapat disembuhkan dengan 
decompression chamber. Me 
masukkannya dan ditekan 

pada posisi-tekanan air se 
mula dia menvelam. Secara 
perlahan tekanan 4 atmos 
fir itu dikurangi. Dari peng 
alaman, untuk kelumpuhan 
dibutuhkan waktu 5 jam, 

mulai sebelas pagi 
pukul empat sore. 

C. Alat ekskavasi, alat pokok 
ekskavasi bawah air adalah 

water dreshed alat penyedot 

sampai 

Ait ini dinubungkan dengan 
compressor air di kapal, 
menyedot material ke luar 
kotak penggalian dengan su 
dut 30. Itulah sebabnya 
ekskavasi bawan air tidak 
pernah memakai cetok, pa 
cul dsb. Hanya grid dan se 

dot. Dipotret, digambar ver 
tikal dan horizontal setelah 
temuan bersih. Diangkat ke 
per mukaan dengan balon. 

Urusan berikutnva diserah 
kan kepada orang kapal. Pe 
neliti bawah air tidak ber 
tanggung jawab terhadap ke 
langsungan temuan di kapal 
melainkan kepada tugasnya 
saja. Kiriman diangkat de 
ngan balon vang naik karena 
berkurangnva tekanan udara 
sehingga mengembang dan 
mengangkat beban. 

d. Kamera bawah air, biasanya 
dipakai NIKONOS. 

Informasi itu dibuktikan de 
ngan survei. Hasilnya bisa po 
sitif atau malahan tidak diper 

oleh apa-apa. Kasus di daerah 
Jawa Timur, dari 6 lokasi ha 
nya satu saja yang terbukti be 
nar. Di perairan Lamongan, 2 
km dari daratan, sedalam 5 
meter saja pada areal 500 x 
500 m ditemukan tebaran ke 
ramik Ming akhir sampai Ching 
(+ abad XVI sampai XVII), Ge 
jala di darat tidak menunjuk 
kan hal yang sama, Apakah te 
baran itu karena ada kapal 
kandas atau .o...? Biasanya te 
baran keramik diasumsikan se 
bagai keberadaan kapal. Di 
Thailand ada tebaran keramik 
tanpa gejala adanya kapa!. Se 
telah probing didapatkan lokasi 
kapal. Dengan ekskavasi per 
kotak, ditemukan 90% sama dengan penelitian lokasi dan 
dikejar dengan penggalian spo di darat. Survai dan ekskavasi. 

Digunakan juga beberapa radis dalam grid (2 x 2 m). 
Disedot, temuan kecil tak sem pit dengan tongkat atau bor 

(probing) untuk menjajaki te pat digambar hanya diprioritas 
kan temuan besar beserta ar muan, Informasi temuan biasa 

dari diperoleh nelayan tefak vang penting. Digam bar yang 
dengan lokasi kertas kalkir tahan mengetahui secara tepat 

Prinsipnya sama dengan ka 
mera konvensional hanva di 
lengkapi seket-seket (ring) 
pencegah air masuk kame 

ra, Tidak terlalu mahal se 
kitar 800 ribu rupiah, Nikon 
saja ada yang 1 juta kecua 

Teknik Penelitian 

bekas kapal, timbunan kayu dsb. 
Mereka hafal seluk-beluk dasar 

laut dan karena sampahnya 
jala mereka sering tersangkut 

test 

Pemotretan dengan 
mudian tenuan diangk kat. Jika 

memadai, 

blitz. 
dilakukan 

foto (fotoseri). Sambil beri jalan 
difoto beberapa 

kaikan kembali di kapal dengan skala dan pembesaran. 

kall. Dirang 

Ke 

mozaik 

Dalam penggalian hanya ad 
waktu 2 X 45 menit, satu orang 

1 1/2 jam. Antara dua penve 

Jaman harusS ada selang 3 ian 

agar terurai nitrogen yang me. 

masuki tubuh. Jika kita tabi 

ekskavasi di darat, Itulah juga 

penggalian di bawah air. Per. 

bedaannya hanya pada keterbas 

tasan waktu, alat, fasilitas dan 
pengaruh lingkungan air. 

Yang perlu diperhatikan, da 
harus berdiri E Jam penyedotan 

Inenentang 

Menangani Temuan 

arus dan berjalan 
mundur agar tidak keruh dan 
kotor medan galian itu, Dan 

semua interpretasi untuk meng 
dilakukan acu eksplorasi 

atas kapal. 

Temuan dari bawah air yang 
tersimpan sekian ratus tahun 

akan berbeda sifat dari temuan 
di tanah. Minimal keberadaan 

cairan yang dapat menimbul 
kan kelapukan fisis dan khemis. 
Pengangkatan, temuan harus 
tetap basah dalam air sesuai 

jenis air, tawar atau asin. Lalu 

secara bertahap air laut diubah 
prosentasenya dengan pencam 
puran air tawar sampai semua 
menjadi air tawar. Setelah itu 
baru diekspose di udara terbuka 
Dari menggali sampai meng 
angkat dibutuhkan waktu tidak 
kurang dari 6 bulan. Antara 
satu temuan dengan yang lain 
menghasilkan massa yang ber 
lainan tergantung bahan, kayu, 
keramik atau logamn. Konserve si bawah air 

aturan tentang itu. 
sudah memiliki 

tetap1 di antara kita 
jalan. (AgKr), 

Sub Arkeologi yang tak ko lah menarik. Sedikit 

"umat"nya, 
mau 

memang 

Siapa 
tahu 

merint1S 
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material. 

laut. air, pencil dan penghapus biasa. Sampah berupa sampah 

li Pentax 600 ribu rupiah. 

atau rusak. 



Pelestarian Arkeologi 
melalui ANDAL 

Memperingati Ulang Tahun 
HIMA ke-24, pada tanggal 14 
November 1987 mulai puku! 15.30 WIB telah diadakan Ce 
ramah llmiah. Kali ini tampil Drs. Bugie Kusumohartono 

ngan makalahnya berjudul 
lestarian Arkeologis Melalui 

Andal dan Pengelolaan Sumber 
Budaya, Sebuah Dava 

Pendekatan. 

de 
Pe 

Model 

Manusia kembali kepada 
alam. Itulah vang sedang ter 
jadi kini. Segala upaya dilaku 
kan oleh orang-orang vang sa 
dar bawa bumi ini adalah 
jaman dari anak cucu 
Studi lingkungan pun jadi 

Di Indonesia itikad baik itu di 
buktikan dengan diberlakukan 
nya Undang-Undang Nomor 4 
Tahun 1982 tentang Pengelola 
an Lingkungan Hidup. Dalam 
hal tersebut tentu semua disi 
plin ilmu ikut andil didalamnva 
tidak terkecuali Arkeologi Ini 
lah salah satu tema vang dË 
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pin 
kita. 
idola 

Pembangunan untuk mening 
katkan harkat hidup manusia 

dalam arti yang seluas-luasnya 
di lain pihak telah memasok 
dampak negatif yang merugikan 
masyarakat. Dampak itu mengu 
rangi bahkan menghilangkan 
sama sekali manfaat dari akti 
fitas pembangunan. 

Kebudayaan sebagai modal 
berharga dalam pembangunan 
(SDB/sumber daya budaya) ter 
golong sebagai sumber daya 
yang tidak terbaharui atau un 
renewable. Selain itu, cultural 
resource SDB atau bersifat 

peka terhadap dampak negatif 
pembangunan. Hal itu misalnya 
terjadi pada tinggalan Arkeolo 
81s sebagai unsur warisan buda 
ya material sering "menjadi 
Korban" (dikorbankan?-Red) demi 
terlaksananya pembangunan. Da 

dilakukan Pengelolaan 
Dava Budava (cultural 

resource management). Peles 
tarian Arkeologi (conservation 
archaeology) sendiri memiliki 
dua dimensi. Dimensi sempit 
berkonotasi terhadap pengawet 
an (Ditlinbinjarah, SPSP, Mus 
kala). Dimens1 luas melibatkan 
akitifitas penelitian, perlindung 
an, dan pengawet an benda dan 
S1tus Arkeologi (semua pihak, 

pemerintah maupun swasta). 

Perundangan penunjang PSDB 
di Amerika Serikat meliputi 
National Environmental Policy 
Act 1970 (NEPA), Executive 
Order 11593/1971, dan The Ar 
chaeological and Historical 
Conservation Act of 1974. Un 
tuk mengidentifikasi dampak 
negatif Suatu proyek pemba 
ngunan dan menetralisir agar 
tidak merugikan masyarakat 
NEPA memiliki bagian yang 
disebut Environmental Impact 

Pada 1974 Society for Ame 
rican Archeology (SAA) meng 
adakan seminar di Airlie House, 
Virginia untuk mendukung dan 

menyepakati PSDB yang di 
sponsori NEPA. Selanjutnya se 
minar ini merekomendasikan 

pemantapan profesional archaeo 
logist yang kemudian dibina 

melalui Society for Professio 
nal Archaeologist (SPA), 1976. 
Adanya pemantapan PSDB dan 
tenaga profesional memberikan 
manfaat ganda. Sebagai peles 
tarian dan EIA melahirkan ber 
bagai metode penelitian yang 
teruji keampuhannya, 

PSDB di Indonesia, Suatu Pro 

Setelah mengikuti konferen 
si PBB di Stockholm 5-16 Juni 
1972 sepuluh tahun kemudian 
lahir UU RI No. 4 Tahun 1982 
tentang Pokok-Pokok Pengelo 
laan Lingkungan Hidup. Pasal 

14 undang-undang itu mengatur 
tentang pokok-pokok perlindung 
an cagar budaya nasional. Pa 
sal 23 mengisyaratkan perlunya 
peraturan lain yang menyem 
purnakan dan mengoperasional 

kan pasal 14 itu. MO (Monu 
menten Ordonantie) dinilai su 
dah tidak memadai lagi, maka 
disusunlah Rancangan Undang 
Undang tentang Benda Cagar 

Budava. 
Berikutnva pasal l6 memuat 

persvaratan Analisis Dampak 
Lingkungan bagi setiap proyek 
kegiatan yang akan/sudah ber 

Analisis jalan. Dampak Ling 
kungan (ANDAL) adalah telaah 
an secara cermat dan menda 

lam tentang dampak penting 
suatu kegiatan yang direncana 
kan. Penjabarannya pada PP 
No. 29 Tahun 1986 tentang 

Analisis Mengenai Dampak Ling 
kungan berlaku efekt1f yang 
sejak 5 Juni 1987. 

AMDAL adalah hasil stud1 

mengenai dampak suatu kegiat 
an yang direncanakan terhadap 
Lingkungan Hidup, yang d1per 
lukan bagi proses pengambilan 
keputusan. Peninggalan Arkeo 
logis Indonesia ber-resiko ting 

terhadap dampak negatif 
pembangunan karena kepadat 
an tagihan yang tinggi. AMDAL 
mendorong investor proyek pem 
bangunan agar menanggung be 
ban resiko yang selama ini di 
tanggung pihak di luar investor. 

Studi Mengenai Evaluasi 

Dampak Lingkungan atau SEM 
DAL dilaksanakan pada proyek 
yang sudah berjalan. 

Penelitian yang berlangsung 
dalam rangka AMDAL tidak 
sekedar bersifat penyelamatan, 
tetapi sesuai dengan tuntutan 
era Arkeologi masa kini juga 
harus bersifat problem oriented. 
Masalah utama dari PSDB di 
Indonesia menyangkut baku 
mutu SDB yang digunakan Se 
bagai tolok ukur pencemaran 
dan pengidentifikasian dam pak. 
Metodologi yang belum terpola 
dengan baik dan yang berkaitan 
dengan itu. Terakhir kelemba 
gaan Arkeologi yang mendu 

kaitkan dengan lingkungan hi 
dup. 

iam upaya pelestarian warisan 

budaya Sumber 

PSDB di Amerika Serikat, Sua 
tu Rujukan 

Assesment (EIA), 

ses Pemantapan 

Analisis Mengenai Dampak Ling 
kungan (AMDAL) 

kungnya, (Agkr) 



Ulang tahun 
dengan seminar 

nar 

Kalau ada tiga orang disodori 
pertanvaan serupa, "Untuk apa 
harus seminar", barangkali akan 
muncul tuga jawaban 
Sing-masing berbeda. 
dari perbeda an jawaban, semi 

memang sesuatu kegiatan 
vang semakin akrab dengan 
mahasiswa. Baranghali malah 
sudah menjadi bagian hidup 
atau gava hidup mahasiswa se 

tanto menvampaikan bahwa da 

lam masyarakat Jawa Kuna se 
c¡ra garis makanan besar 

yaitu mempunyai 'ang ma dua fungsi, 
Terlepas sebagai sajia1 dan sebagai ba 

rang konsumsi untuk dimakan. 

Hal ini dapat diketahui berda 
sarkan sumber prasasti, antara 

lain prasasti Taji 824 S, pra 
Sasti Panggumulan 824 S dan 

prasasti Rukam. Sedangkan ma 

kanan yang dikonsumsikan jika 
diklasifikasikan maka dapat di 
kelompokkan menjadi tiga ke 
lompok, yaitu kelompok makan 
an pokok, kelompok lauk-pauk 
dan kelompok sayuran. Selain 
makanan, juga dikenal adanya 
berbagai jenis minuman, misal 
nya twak, siddhu dan jatirasa. 
Bagaimanakah bentuk minuman 
ketiga jenis itu belum dapat 
dijawab dengan pasti. Tetapi 

Demikianlah, maka untuk 
merayakan Ulang Tahun HIMA 
ke 24 bulan November 1987, 
menu pokok vang ditavangkan 
berupa Seminar Mahasiswa Ar 
keoBogi. Meskipun seminar itu 
khusus untuk meravakah HUT 

HIMA, tetap saja seperti se 
minar-Seminar yang pernah di 
selenggarakan pada tahun-tahun 
sebelumnya. Peserta seminar 

tetap wajah-wajah lama yang 
itu-itu saja dan sedikit wajah 
wajah baru. Kalau toh wajah 
wajah lama tetap muncul kare 
na, menurut pengakuan mereka, 
semata-mata hanya solidaritas 
kepada pengurus HIMA yang 
telah dengan segala niatnya 
merayak an Uiang Tahunnya. 
Paling tidak menghargai kerja 
pengurUs, begitu komentarnya. 

Makanan dan Hakekat Arkeologi 

Seminar Mahasiswa yang te 
lah diselenggarakan selama dua 
hari, 12-13 November 1987, 
telah menampilkan empat ma 
kalah. MB, Soetanto Moechri 
yang tampil pada session per 
tama hari pertama juga, meng 
ajukan makalahnya dengan 
topik bahasan Beberapa Nama 
Makanan : Fungsi dan Urutan 
Pada Beberapa Prasasti Bali 
tung. Dalam makalahnya Soe 

Session kedua menampilkan 
makalah yang diajukan Fadjar 
bnu Thufail. Berbeda dengan 
makalah sebelumnya yang 
mermbahas tentan8 makanan, 

makalah kedua membahas ilmu 

Arkeoiogi. 
Dalam 

yang berjudul Mencari Hakekat 
Arkeologi, Fadjar 

dekatan 

makalahnya 

manuSia 

bukanlah 

tuk menjawab esensi dari ilmu 
Arkeolog1 send1ri. Melalut pen-

kefiisafatan, aspek 

mencoba 

dalam ilmu arkeolog 
semata-mata sebagai 

objek yang 
berkedudukaan sama 

dengan realit as material dunia 
Manusia harus d1liha 

lainnya. 
perannya sebagai pengubah d. 

Dari pendapat nia hidupknya. 

ini maka seorang Arkeolog d 

lam merekonstruksi masa lam. 

pau tidak boleh melupakan e 

pek manusia vang tersembunv 

di balik simbol-simbol yang d. 

buatnya. Dengan demikian m. 
bukan sekeuar ka Arkeologi 

ilmu yang merekonstruksi sEJa 
masa lam la aspek kehidupan 

pau, tetapi ebih daripada itu 
merekonstruksi Arkeologi harus 

keberadaan manusia masa lam. 

pau dengan segala sistem Sim 
bol yang diciptakannya. 

Benteng dan Formulasi Kata 

Keberadaan Benteng Kraton 
Surosowan Sebagai Unsur Per 
tahanan merupakan pokok ba 
hasan yang disampaikan oleh 
Budi Wiyono pada session per 

tam a hari kedua. Ditulisnya 
dalam makalah itu bahwa kota 
kota kuna masa Islam di Indo 

nesia mempunyai ciri khas yang 
tidak terdapat di negara lain. 
Kota, di mana tempat kraton 
berada, diperlengkapi dengan 
unsur-unsur pert ahanan. Unsur 
pertahanan ini sangat penting 
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hingga memandang seminar itu 
sangat perlu sekali. 

untuk jenis twak barangkali se 
rupa dengan tuak yang dikenal 
masyarakat sekarang. 



hal-hal vang dapat mengancam ehidupan. Salah 

unsur 

benteng 

rembok 

batu 

hususva A Taton, duri 

pert ahanan 

Ielentram 

Meskipun 

buat an. 

Satu hentuk 
ini 

Hal 
dapat d1jumpai di kraton Surosow wan ang dikelil1ngi oleh 
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berupa 
Seperti 

keliling 
bata dan batu karang. sekar ang keberadaan 

terbuat dar1 

benteng ini sudah hancur teta-bekas fondas1 masih dapat dramati. Berdasarkan data se-arah benteng ini dibuat masa pemerintahan Maulana Yusu 
1570-1580 M. Selain sebagai fungsi pertahanan, kemungkinan 
henteng Juga mempunyai fungsi 

sesuai magis-Teligius dengan konsep kosmologis dan Juga 
mempunyai fungsi sebagai pem 
hatas antara lingkungan kraton 
dan luar krat on. 

Dalam session kedua telah 
menampilkan makalah dengan 
nokok bahasan Catatan Pendek 
Tent ang Formulasi Karta Pada 
Bagian Sapata yang diajukan 
oleh Ismail Luti. Menurut Luti, 
formulasi kata pada bagian 
saphata dalam prasasti me 

ngandung maksud tertentu dari 
raja vang mengeluarkan pra 
sasti. Analisis yang dilakukan 
dengan mengamati formulasj 
kata dalam prasasti Mantya-
si I 829 S, prasasti Sugih Ma 
nek 837 S, prasasti Sangguran 
846 S, prasasti Anjuk Ladang 
857 S, prasasti Kampak, pra 
sasti Paradah II 865 S, prasasS 
ti Gilikan I, prasasti Wimala 
Srama, dan prasasti Alasantan 
861 S. Dari pr asasti-prasasti 
tersebut vang dikeluarkan oleh 
raja Balitung, Daksa, Wawa, 
dan Sindok ternyata masing 

masing menunjukkan kekhusus 
an dalam susunan kata-kat anya. 

Meskipun secara pasti sudah 
diket ahui bahwa maksud penulis 
an sapata mempunyai tujuan 
untuk mohon perlindungan dewa, 
tetapi mempunyai perbedaan 
dalam formulasi katanya. Hal 
Ini dapat dikelompokkan dengan 
melihat ada atau tidaknya kata 
Tahyangta. Dari kata rahyangta 
seperti tertulis dalam vang 

keluarkan Baltung m aka dapat ditafs1rkan bahwa Balitung (e 
memindahkan kratonnva 

dari Medung d1 Poh Pitu ke 
tempat lain. Hal yang uga dijumpa1 para raja Rakai Pikatan dan Sindok. Sindok 
menggunakan simbol kata rah 
yangta untuk perpindahan kra 
tonnya dari Medang di Watu Galuh ke tempat yang lain. 
Dengan demikian maka dari 
analisis formulasi kata tersebut 
tditafsirkan adanya penggunaan 
empat tempat sebagai pusat 
kerajaan mulai dari Sang Ratu 

Sama 

Olah Raga dan Donor Darah 
Selain seminar vang berlang 

Sung selama dua hari tersebut, 
acara lain pun ditayangkan. 

Olah raga berupa pertandingan 
volley antar angkatan yang ke 
mudian dilanjutkan bertanding 
melawan staf jurusan, merupa 
Kan acara yang menarik. Sa 
yangnya, penontonnya dapat 
dihitung dengan jari dua tangan. 
Sepi, begitulah! Hal yang sama 
juga terjadi ketika berlangsung 
pertandingan sepak bola. Bah 
kan, ironisnya ketika pemain 
pemain siap untuk bermain 
para panitianya malah tidak 
Slap. Menurut 'sumber berita, 
Ulang Tahun HIMA yang ke 
24 ternyata tidak membentuk 
kepanitiaan. Semua acara lang 
sçng ditangani pengurus harian 
HIMA. "Tidak sempat untuk 
mempersiapkan seperti tahun 
tahån sebelumnva. HIMA sen= 
diri baru letih dan kehabisan 
tenaga setelah menangani KKSA 
kemarin", begitu kata salah 
satu sumber berita. "Bahkan 
untuk membicarakan rencana 

Ulang Tahun ini hanya sekali 
rapat pertemuan, Itu pun hanva 
beberapa orang yang datang", 

Meskipun demikian, acara 
ulang tahun yang mempunyai 
kesan sepi, dipaksakan dan ti 
dak terkoordinasi, sempat juga 
membuat acara aks0 donor da 
rah bekerja sama dengan PMI 
Kodva Yogvakarta seperti yang 
juga pernah diselenggarakan 
pada 

(m-1) 

n memerint ah antara tahun 

Drasast1 Mantvasih I vang di 

Sanjaya hingga raja Sindok. 

lanjutnya. Lho, kok begitu? 

tahun-tahun sebelumnya. 



Mencari parit dari udara 
Mempelajari kota-kota kuna 

di Indonesia, baik dari m asa 
Klasik maupun masa Islam awal 
sering dijumpai kesulitan. Hal 
ini disebabk an rentangan waktu 
vang relatif lama dan adanya 
aktivitas manusia tidak vang 

pernah berhenti, cukup meru 
sakkan data-data fisik dari ko 
ta-kota kuna yang berada di 
Indonesia. Akibatnya, kota-kota 
kuna di Indonesia tidak dapat 
direkonstruksi lagi secara de 
tail. Bahkan tidak jarang, untuk 
menentukan lokasinya 
pasti juga sering menemukan 
kesulitan. Padahal ini penting 
untuk perjalanan mengetahui 
sejarah bangsa Indonesia secara 
utuh dan menyeluruh. Juga, de 

diket ahuinya ngan kota-kota 
kuna di Indonesia beserta fasi 
litas-fasilitas fisik yang men 
dukung keberadaan kota itu da 
pat untuk merekonstruksi seja 
rah perkembangan kota di In 
donesia dan tingkah laku ma 
syarakat pendukungnya. Akhir 
nya keadaan demikian meng 
akibatkan informasi tentang 
kota-kota kuna hanya tergam 
barkan melalui sum ber-sumber 
tertulis, baik yang berupa Ba 
bad atau prasasti. Suatu keada 

BERITA PENELITIAN 

secara 

(Widya Nayati, Parit Kuna Ko 
tagede Berdasarkan Interpre 
tasi Foto Udara, Fakultas Sas 
tra UGM, 1987). 

Perkembangan teknologi cang 
gih ternyata sedikit-bany ak da 
pat membantu dalam memecah 

kan kegelapan tentang situasi 
kota-kota kuna di Indonesia. 
Dengan melalui interpret asi fo 
to udara kota-kota kuna yang 
telah terpendam oleh perjalan 
an masa kembali dapat dilacak. 
Seperti halnya kota kuna Kota 
gede yang pernah menjadi ibu 
kota kerajaan Mataram Islam 
pada periode awal kembali da 
pat dilacak dengan mengguna 
kan interpretasi foto udara. 
Pelacakan Kotagede dengan in 
terpretasi foto udara baru saja 

dilakukan oleh Dra Widya Na 
yati yang hasilnya tersusun da 
lam buku laporan Parit Kuna 

Penelitiat. 
menggunakan teknik foto udara 

telah dilak ukan di berbagai tem-
Misalnya di bekas ibukota 

pat. 
kerajaan Sriwijaya, sekitar Can 

di Borobudur, candi Pramban. 
an, situs bekas kerajaan Maja-

pahit, situs bekas ibukota Ma 
Islam di Plered, situs 

situs Jepara, sekitar 
Jambi, daerah 

taramn 

Banten, 

arkeologi dengan 

Muara 
dan Gresik dan daerah Kediri 
(hlm. 10). 

di Kota Khusus penelitian 

Tuban 

gede dengan melalui interpre. 

tasi foto udara ternyata dapat 
gambaran baru memberikan 

tentang kota kuna itu yang ba. 

nyak mempunyai nilai historis 
Seperti yang tertulis dalam das 

ta-data sejarah, Kotagede per. 
nah menjadi daerah pemukiman 
oleh Kiai Gede Pemanahan Da 

da tahun 1578 dan kemudian 
pada masa-masa berikutnya menjadi ibukota kerajaan Ma 
taram Islam (hl m. 4-10; 20-23), 

an. 

Penelitian dengan mengguna 
kan tiga buah foto udara, ya 
itu foto udara pankromatik 
skala 1:7.500, pankromatik ska 

dan la 1:10.000 infra merah 
skala 1: 30.000 yang masing 
masing merupakan hasil pemo 
tretan tahun 1959, 1973 dan 
1981 dapat memberikan gambar 
an tentang data-data fisik yang 
pernah ada pada mn asa lampau 
di Kotagede, Sisa-sisa kenam 
pakan yang terekam melalui 
foto udara berupa parit-parit 
pertahanan. Hanya saja parit 
parit ini telah tertutup olen an yang cukup tidak memuas 

kan bagi para peneliti masa 

lampau tentunya. 

Kotagede Berdasarkan Interpre 
tasi Foto Udara. pemukiman baru atau persawah 



Hasil penelitian melalui foto 
udara yang kemudian diuji de 
ngan survei permukaan ternya 
ta dapat memberikan gambar 
an ientang Kotagede pada ma 
sa lampau. Kotage de ternyata 
dikelilingi oleh parit-parit bu 
atan vang kemungkinan sebagai 
unsur sarana pert ahanan kota 
h'm. 37). Parit-parit buatan 
n misalnya terdapat di sebelah 
utara, timur, dan selatan. Se 
dangkan di bagian barat diba 
tasi oleh sungai Gajahwong. 
Dari sudut timur laut parit 

Kotagede juga terdapat parit 
vang m engarah ke utara yang 

Untuk memecahkan data ar 
keoiogi kadang dilakukan dengan 
pendekatan etnoarkeologi. Ter 

nyata melalui pendekatan etno 

arkeologi tidaklah semudah se 

perti yang sering digambarkan 

para peneliti. Proses penalaran 

yang diberiakukan masih cen 

derung pada dasar anggapan 

bahwa data etnografi sebagai 

Suatu penielasan tuntas terha 

dap data arkeologi. Ada juga 
ada juga kelebihannya, tetapi 

Kekurangannva, Begitulah me 
hurut Drs, Daud Aris Tanudirjo 
daiam tentang penelitiannya 
renerapan Penelitian Etnoarke- 1 
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PARIT KOTASDS 
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JAL AN ASPAL 

BXA PARIT rUNA 

Evaluasi penelitian 
etnoarkeologi 

OARA IIFRA M2AT 

kemudian bergabung dengan su 
ngai Gajahwong. Demikian juga 

di sudut tenggara terdapat pa 
rit yang mengarah ke selatan 
dan bergabung dengan sungai 
Gajanwong. Dari bukti kenam 
pakan yang ada dapat tergam 
barkan bahwa air pada parit 
keliling Kotagede berasal dari 
Sungai Gajahwong yang kemu 
dian dialirkan kembali ke sungai 
yang sama (him. 41, Lihat juga 
gambar). Tentunya hasil peneli 
tian melalui interpretasi foto 
udara ini akan lebih teruji ke 
benarannya dengan penelitian 
lanjutan yang berupa penggalian 
arkeoiogis. MS) 

(Drs. Daud Aris Tanudirjo, La 
poran Penelitian Penerapan Et 
no-Arkeologi di Indonesia, Fa 
kultas Sastra UGM, 1987) 

ologi di Indonesia yang telah 
tersusun dalam sebuah buku 

Dalam hasil penelitian terse 
but diungkapkan bahwa masih 
banyak kekurangan yang dilakue 

kaitannya kan peneliti dalam 

memakai data etnografi untuk 
memecahkan data arkeologi. 
Secara umum memberikan ke 

san bahwa penelitian etnoarke 

ologi untuk memecahk an data 

arkeologi masih mengikuti pola 
pemikiran lama. Ini tampak pa 

da hasi!-hasi! pene!:tian vang 
dicapainya, tatacara penelitian 
maupun penalarannya. Padahal, 
penelitian etnoarkeoiogi 
send1ri agar dapat mencapai 

sasarannya harus menuruti kai 

dah-kaidah ada. yang telah 
Agaknya kaidah-kaidah yang 

ada belum sepenuhnya dipaham1 
oleh para peneliti di Indonesia. 
Akibatnya, dari berbagai pene 

me rapan etnoarkeologi untuk 
mecahkan data arkeologi mas1h 
kurang memenuhi sasarannya. 

Dari 28 hasil penelitian ar -
keologi dengan melalui pende 

katan ethoarkeologI telah di 
evaluasi. Ke 28 naskah tersbut 

baik yang berupa makalah ilmi 
ah vang disajikan dalam PIA 
LI1, II, REHPA ! dan Sem1nar 

Sejarah Nasiorsi III sejumlah 
19 karya maupun Thesis Saria 
na Arkeologi FS UGM sejumlah 
9 karva. Dari ke-28 naskah Itu 
jika d1itinjau dari model pende 
katan yang diterpkan ternyata 
hanya 11 naskah yang memp 
nyai pendekatan kesinambungan 
budava, 9 nask ah yang memakai 
perbandingan umum dan 8 nas 
kah vang pendekatannya tidak 
jelas. Sedangkan jika ditinjau 
dari satuan dan konsep vang 
dipakai, ternyata hanya 13 nas 
kah vang memiliki satuan dan 
konsep. Sedangkar sisanya se 
jumlah 15 naskah tidak mem 

punyai satuan dan konsep yang 
jelas. Sehingga, dari segi pen 
dekatan dan syarat umum, cen 
derung untuk melakukan gene 
ralisasi (hlm. 56-59). 

Jika para peneliti masih 
menginginkan untuk menerapkan 
studi etnoarkeologi agar lebih 
berdaya guna tentunya harus 
melihat kembali, mengkaji dan 
menyempurnakan tatacara pe 
nelitiannya. Ini dilakukan agar 
tatacara penelitian yang kurang 
tepat tidak berlarut-larut. Se 
bab, dari langkah yang salah 
akan sampai di tempat yarng 
salah pula. (MS) 

laporan. 



menyusun bibliografi 
beranotasi 

Banyak tulissn hasi! 
penelitian entang sejarah Si 
ngasarti-Mevapahii Hastl penali 
tisn itu teusun caiam bentuk 
skripsi, buku meupur karys i! 
miah lainnya Dimulai peda 
abad ke7 M. melalui pende 
katan tradisicnel dengan dike 
temukannya KItsb Negsrakerta 

gama dan Kitab Pararaton. Ki 
tab-kitab itu kemudian diter 
bitkan berikut dengan pemba 
hasannya. Misalnva Kitab Para 
raton yang ditu!is oleh Brandes 
(1897), Padmapuspita (1966) dan 
Pitono Hardjowardojo (1965). 

Kitab Negarakertagama Juga, 
yang kemudian diterjemahkan 
oleh H. Kern (1917-1918) yang 
kemudian diterbitkan dalam 

bentuk buku berjudu! Het Oud 
Javaanshe Lofdicht op Nagara 
kertagama van Prapanca (1919). 
Kitab Negarakert agama ini ke 
mudian juga dibahas lengkap 
dengan metode historiografis 
modern dalam lima jilid oleh 
Pigeud (1960-1963). Tidak ke 
tinggalan pula, Slamet Mulyana 
kembali membahasnya dalam 
Negarakertagama dan Tafsir 
Sejarahnya (1979). Di samping 
itu juga masih banyak judul 

buku lain karya Slamet Mul 
yana yang membahas tentang 
sejarah Majapahit. Selain karya 
karya di atas, pada waktu-wak 
tu yang lebih kemudian sema 
kin banyak karya-karya tulis, 
baik berupa skripsi sarjana mau 
pun karya ilmiah lainnya yang 
membahas tentang sejarah Si 
ngasari-Majapahit. Bukan hanya 
tinjauan secara politis saja, te 
tapi hampir mencakup seluruh 
aspek kehidupan. Salah satu 

karya skrípsi sarjana yang cu 
kup berbobot ditulis oleh Hasan 
Djafar yang kemudian diterbit 
kan bentuk buku dengan judul 

sudah 

(Djoko Dwiyanto, Studi Pustaka 
Tentang Sejarah SingOsari-Ma 
japahit Untuk Menyusur Bibii 
grafi Bersnot asi, Fakult as 

risasikan dalam satu kum pulan 
sehingga memudahkan para 
pengamat melihat perkembang 
an pemikiran terhadap sejarah 
Singasari-Majapahit. Dan inilah 
sebenarnya isi pokok dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
Drs. Djoko Dwiyanto. 

Hasil penelitian yang 
akhirnya tersusun dalam empat 
bab itu secara runtut menyaji 
kan latar belakang penelitian, 
tinjauan pustaka dan 

rencana penelitian (Bab ); ba 
han dan alat penelitian, jalan 
penelitian dan cara analisa 
(Bab II); hasil penelitian dan 
pembahasan (Bab III); diakhiri 
dengan kesimpulan dan saran 
(Bab IV). Kemenarikan dari ha 
sil penelitian ini justru pada 
lampirannya berupa Bibliogra 
fi Beranotasi Sejarah Singosa 

Bibliografi beranot asi ini me-
lam 33 halanan (hlm. 20-53), 
rupakan kumpulan 
si maupun 

sejarah 

beri 
yang 

buku, 
karya tulis ilmiah 

lainnya tang membahas 

tentang 
Cara penyusunan dengan berda 
sarkan abjad subjek 

pengarang dan judul karya tulis meliput1 179 nask ah tulisan dengan di-

skrip 

Catatan 

Singasari-Majapahit 

masalah pokok dibahasnya ternyata me 
rupakan bentuk informasi yang Cukup ringkas tetapi padat, R 

tapa tidak, bibliografi berano 
tasi demikian memberi gambar-
an awal tentang bahasan pokok dari sekian banyak karya tulis, 

itu juga, adanys Di samping 
bibliografi beranotasi demikiae 
akan memudahkan bagi para 
mahasiswa, dosen maupun peng. 
amat lainnya yang ingin secara 
cepat mencari referensi pokok 
Dokok masalah mengenai seja 
rah Singosari-Majapahit. Juga. 
dengan adanya bibliografi ber. 
anotasi ini secara cepat dapat 
diketahui permasalahan dan De. 
mikiran yang telah ditulis oleh 
para peneliti yang sangat ber 

variasi. Maka, tidak berlebihan 
jika dikatakan kalau hasil dari 
penyusunan bibliografi berano 
tasi ini dapat dipakai sebagai 
'buku panduan awal' bagi yang 
akan mempelajari sejarah Singa 
sari-Majapahit. Lebih-lebih bagi 
para mahasiswa yang sering 
kebingungan mencari buku-buku 
sumber referensi maka penyu 
sunan bibliografi ini Sangat 
membantu. 

6 

Girindrawarddhana: Beberapa 
Masalah Majapahit Akhir, 1978. 
Begitu banyaknya naskah-naskah 
hasil penelitian yang tersebar 
itu dipandang perlu diinvent a 

Sastra UGM, I987). 

ri-Majapahit yang tersusun da (MS) 



Kangxi ini telah menempuh jarak cukup h Dari cina (Jingde zhen), Cirebon ke Hil 

KANGXI PULANG KANDANG 

versum, Nederland. Satu lagi kota terakhir di singganinya, Cirebon, ikampung asalnya. 

GUNTINGAN RINGAN 

Adalah 

seorang dokter, penduduk Cirebon pada zaman kolonial dapat menyembuhkan Sultan Sepuh 

bavi, 

Gusti Sultan Sepuh Tajul Arifin Muham ad Samsudin Raja Nataningrat XI itu berha mendapatkan anak berkat kesembuhannya 

Wemmerslager 

atas suatu penyakit. Setiap kali lahir seorang 

DEO 

Sparwoude mendapat hadiah keramik, termasuk kendi Kangxi itu, Tersebut Olaf J De Landell, seorang penulis kenamaan Belanda Kang tingal di Hilversum, menjadi pewaris ke amik dari avahnya, Beberapa keramik telah diual oleh ibu Olaf karena terpaksa, kecuali kendi ini, 
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van Sparwoude, 

Tigie 

KENDI ANTIK DAN "POHON PORSELEN 

Kendi dengan tinggi 25 cm dan lebar 12 

cm dari porselin putih mengkilap bercorak bu 
nga dan hewan mirip naga bersayap. Warna 

corak biru tua. Bagian mulut dan kepala ditu 

tup ukiran perak halus. Keduanya disambung 
kan dengan tiga rantai kecilL. Mirip dengan se 

buah koleksi Museum Adam Malik, buatan 

Cina Selatan abad XViII/XIX. Kendi itu berco 

rak pohon lo biru. Berasal dari keluarga raja 

Bone, Sulawesi Selatan. 
Olaf sendiri mempercayakan pengemba 

lian ke Keraton Kasepuhan kepada Peter Ap 

troot beserta surat untuk Sultan. Penverahan 

Itu terjadi pada 6 Desember 1987. Menurut 

Olaf kerndi yang dibawa ke Belanda pada 1919 

ltu buatan dinasti Kangxi. Raja Kangxi (1662 
Sumarah menurut 1772) dari dinasti Qing 

Adyatman dikenal sebagai jenderal, raja yang 
bijak dan pencinta seni. 

Kendi ini telah memnberi inspirasi Olaf 
untuk menulis otobiografi De Porselein Boom 
atau "Pohon Porselin". Olaf yang pernah dua 
kali ke Cirebon ingin mengembalikan kendi 
itu ke Indonesia. la juga memberikan dua ju 
dul buku kepada Sultan vakni De Porselein 
Boom dan Indonesia Weerzien atau "Kembali 
ke Indonesia". Sebelum dibawa ke Cirebon 
kendi ini telah dipamerkan ke Museum Adam 
Malik. Sumarah Adhyatman, kurator 
itu, mengatakan bahwa kendi Kangxi itu sa 
ngat indah kua porselin, kua warna maupun 
kua desainnya. Selanjutnya, menurut ia, kendi 
Kangxi sekaligus sebagai bukti sejarah bahwa 
raja-raja waktu itu (abad XVII/XVIII) selalu 
memakai porselin berukiran perak di bagian 
tutupnya. Artinya, jelas bahwa Sultan Sepuh 

XI--yang menerima dari leluhurnya--di Cirebon 
juga memakai keramik bertutup perak seperti 
raja-raja Sulawesi Selatan dan Aceh pada za 
mannya, (Tempo/SyB/42XVI/191287/Agkr). 

Museum 

BEIJING Pendekar-pendekar beserta kuda 
kudanya lelah mengawal kaisar Cina selama 

2000 tahun dengan berdiri siaga. Pasalnva, lu 
tut terlalu tebal dan dibakar tidak sempurna. 
Sudah dipanggil "dokter" spesialis, tetapi be 
lum ditemukan obat vang manjur. Kuburan itu 
ditemukan 1974 dekat ibukota Xian, satu an 
tara daya tarik wisata Cina. Demikian Shang 
hai Evening News melaporkan. (KPS/220387/AgKr) 

BEIJING - Lagi di Cina, sejawat kita mene 
mukan banyak rangka manusia di benteng 
masa Chu (475-221 BC) di Propinsi Hunan. Di 
lereng pegunungan daerah Chalin bagian te 
ngah Hunan benteng seratus ribu meter perse 
gi ini berada, Strategis dengan pandangan be 
bas ke timur dan barat pegunungan Luoxiao, 
mempertegas teori "perang kerajaan" berte 
tangga, Chu dan Yue. Didukung temuan se 

jumlah besar senjata perunggu dan benda tem 
bikar. (KPS/180887/AgKr) 

KUALA LUMPUR - Serombongan antropolog 
menemukan lima rangka manusia 2000 tahun 
lalu di gua dekat Lenggong. Di dekatnya terdapat 
sebuah bengkel alat batu dari 35000 tahun yang lalu 
pun dijumpai. Kesimpulannya, di jaman prase 
jarah sudah ada kebudayaan di kawasan Ma 
laysia. (KPS/100787/AgKr) 



Menurut DR. Ayetrohaedi, karena belum dapat lapangan kerja yang Sesuai 

dengan ilmunya, ada iulusan Arkeologi UI yang 
terpaksa jadi wiraswasta 

menangani perikanan. 

ISU-ISU 

Kalau di UGM malah ada mahasiswa yang 

tor bangunan. 
Bahkan, katanya, juga ada Seorang alumnus yang menjadi kontrak-

wiraswasta catering, 

Sekber akan segera dijadikan. itu keputusan bersama ketika diadakan pem-

bicaraan di KKSA VII yang lalu. Sayangnya, kini tidak ada kelanjutannya, 

Yang selalu tidak kongkrit! Atau hanya belum saja 

Mahasiswa sering dibuat kebingungan kalau mengisi KRS. Mana yang wajib 

dan mana yang pilihan? Sementara kalau dikonsultasikan dengan Dosen 

emomoing ada juga yang belum tahu pasti status mata kuliah tersebut, 

Maka mahasiswa pun seakin dibuat bertanya-tanya. 

Lho? Aneh tapi nyata? 

Pengaju£n Proposal untuk Skripsi kini sudah dijadwal. Semester Genap pada 

bulan Januari dan April. Sementara Semester Ganjil pada bulan Juli dan 

Oktober. 
Kalau seandainya baru bisa menyelesaikan bulan Februari berarti 

masih harus menunggu bulan April untuk menyerahkannya. Sabar 

sabar .. 

Sementara ada sebagian mahasiswa yang menganggap Skripsi akhir sebagai 

'momok' yang harus dihadapi. 
Jangan menakut-nakuti ah .....! Kasihan yang baru akan 

Skripsi. 
menggarap 

Ada yang melihat ARTEFAK dipajang di kios buku Shopping Centre. 
Ini isyu baru, atau baru isyu? Jangan-jangan hanya salah lihat atau 
salah jual? 
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